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MOTTO 

What I hear, I forget 

What I hear and see, I remember a little 

What I haer, see, and ask questions about or discuss with someone else, 

 I begin understand 

What I hear, see, discus and do, I acquire knowledge and skill 

What I teach to another, I master. 

 

Apa yang saya dengar, saya lupa 

Apa yang saya dengar, dan lihat saya ingat sedikit 

Apa yang saya dengar dan tanyakan atau diskusikan dengan teman, saya mulai 

paham 

Apa yang saya dengar, lihat, diskusikan dan lakukan saya memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan 

Apa yang saya ajarkan pada orang lain, saya menguasainya.∗  

(Confucius yang disempurnakan oleh Mel Silberman)(Confucius yang disempurnakan oleh Mel Silberman)(Confucius yang disempurnakan oleh Mel Silberman)(Confucius yang disempurnakan oleh Mel Silberman)    

 

 

 

 

 

 

                                                             
∗
 Mel Silbermen,  Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif  (Yogyakarta: Pustaka 

Insan Madani,  1996), hal. 1-2. 
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ABSTRAK 

Khafidhatul Khasanah. Konsep dan Implementasi Sekolah Berbasis Alam 
di SD Alam SMART KIDS Dusun Pewarakan Bawang Banjarnegara Jawa 
Tengah. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga. 2012. 

Latar belakang penelitian, bahwa sistem pendidikan saat ini sudah tidak 
lagi berorientasi pada pembentukan manusia Indonesia seutuhnya dan praktek 
pendidikan membunuh banyak potensi peserta didik serta cenderung hanya 
mengedepankan aspek kognitif saja. Hal inilah yang memicu munculnya sekolah-
sekolah  alternatif  yang diyakini lebih memiliki mutu lebih baik dari pada 
sekolah-sekolah seperti biasa. Salah satu sekolah alternatif yang  terbilang baru 
dan mulai diminati oleh masyarakat adalah sekolah berbasis alam. Sekolah Dasar 
Alam SMART KIDS Dusun Pewarakan Bawang Banjarnegara Jawa Tengah 
merupakan salah satu dari sekian banyak sekolah  alam yang telah didirikan di 
berbagai daerah di Indonesia. Di SD Alam SMART KIDS menggunakan alam 
sebagai media utama dalam pembelajaran peserta didiknya, sedangkan kurikulum 
yang di pakai  mengacu kepada KTSP.  

Penelitian ini berjenis kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. 
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Metode analisis data adalah induktif dengan langkah-langkah 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana konsep, implementasi, faktor pendukung dan 
penghambat sekolah berbasis alam di SD Alam SMART KIDS Dusun Pewarakan 
Bawang Banjarnegara Jawa Tengah. Adapun populasi penelitian ini adalah 
seluruh  komponen sekolah dan sampel penelitian ini yaitu pendiri sekolah alam, 
kepala sekolah, dan tenaga pendidik SD Alam SMART KIDS . 

Adapun hasil penelitian ini adalah  pertama, konsep Sekolah Berbasis 
Alam di SD Alam SMART KIDS Dusun Pewarakan Bawang Banjarnegara Jawa 
Tengah adalah menjadikan alam sebagai ruang belajar, dan alam dijadikan  
sebagai media, objek dan bahan ajar. Dalam mewujudkan konsep sekolah alam, 
maka SD Alam SMART KIDS menggunakan empat pilar proses pembelajaran 
yaitu(1) pengembangan akhlak melalui teladan (Learning by Qudwah), 
(2)pengembangan  logika dan daya cipta melalui ekperiental 
learning,(3)pengembangan kepemimpinan dengan metode outbound training, 
(4)pengembangan kemampuan wirausaha. Kedua, implementasi Sekolah berbasis 
alam terwujud dalam kurikulum yang meliputi: Tujuan, isi, proses pembelajaran, 
media dan evaluasi. Ketiga, Faktor pendukung internal adalah situasi dan kondisi 
lingkungan sekolah yang strategis,faktor pendukung eksternal adalah respon 
positif dari masyarakat dan pemerintah Kabupaten Banjarnegara. Faktor 
penghambat internal adalah belum tersusunnya administrasi dengan baik, belum 
lengkapnya sarana prasarana, peralatan, media pembelajaran dan belum 
maksimalnya organic corporate farming.Faktor penghambat eksternal adalah 
ketidaksiapan yayasan memberikan bantuan finansial  untuk pembangunan 
sekolah dan masih minimnya pemahaman masyarakat mengenai sekolah alam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan suatu bangsa dapat diukur melalui  tingkat kemajuan dan 

kualitas pendidikan yang telah dicapai. Pernyataan tersebut dapat dijadikan 

sebagai renungan bersama atas kondisi pendidikan Nasional bangsa 

Indonesia. Sepanjang perjalanan sejarah pendidikan, belum terlihat secara 

jelas perubahan  luar biasa yang dapat disumbangkan untuk negeri ini.  

Berbagai macam problematika selalu singgah dalam tubuh pendidikan . Oleh 

karena itu, sangat wajar apabila pendidikan belum mampu menjadi tulang 

punggung yang kuat untuk dijadikan sebuah tumpuan perubahan bagi bangsa 

Indonesia.  

Salah satu masalah yang dihadapi dalam dunia pendidikan adalah 

penerapan sistem pendidikan yang sudah tidak lagi berorientasi pada 

membentuk manusia Indonesia seutuhnya. Tidak banyak yang menyadari 

bahwa ternyata sistem pendidikan yang diterapkan selama ini dapat 

membunuh banyak potensi besar peserta didik dan cenderung hanya 

mengedepankan pada aspek kognitif. Sistem pendidikan yang terwujud dalam 

bentuk sekolah-sekolah konvensional lebih cenderung hanya membentuk 

manusia pekerja, seperti gagasan I.L Kandel yang dikutip oleh St. Vembriarto 

dalam buku yang Berjudul Kapita Selekta Pendidikan bahwa sekolah 

memiliki 3 fungsi yaitu; mendidik anak sebagai calon warga Negara, 
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mendidik anak sebagai calon pekerja dan mendidik anak sebagai calon 

manusia.1 

 Hasil dari proses panjang pendidikan hanya sekedar untuk memenuhi 

kebutuhan sekelompok orang yang berkepentingan dan para penguasa. 

Menurut Antonio Gramsi yang dikutip oleh Isjoni dalam bukunya yang 

berjudul Menuju Masyarakat Belajar Pendidikan dalam Arus Perubahan, 

menilai bahwa sekolah seperti itu (paradigma industri menempatkan anak 

sebagai bahan mentah, diolah disekolah menjadi komoditas yang dibutuhkan 

penguasa dalam menjaga kelestarian kekuasaannya) merupakan lahan subur 

bagi kekuasaan untuk menanamkan ideologi kekuasaan secara berlebihan.2 

Jadi, sistem pendidikan kita telah merampas kemerdekaan berpikir anak dan 

menjadikan intelektual pengabdi ideologi penguasa.  

Ada beberapa kelemahan dari pelaksanaan sistem pendidikan 

konvensional antara lain,3 pertama, mengembangkan power of character 

artinya pendidikan belum mampu secara optimal mengembangkan karakter 

dan moral peserta didik dalam rangka menegakkan nilai-nilai dan integritas 

manusia Indonesia. Beberapa fenomena sosial seperti egoisme pribadi/ 

kelompok,  konflik sosial, korupsi, melemahnya solidaritas, kurang tanggung 

jawab dan krisis identitas. Kedua, pengembangan power of leadership artinya 

konsep mengenai leadership kurang dipahami dan disosialisasikan oleh 

                                                             
1 Ali Rohmad,  Kapita Selekta Pendidikan (Yogyakarta:Teras, 2009) , hal. 34. 
2
 Isjoni,  Menuju Masyarakat Belajar Pendidikan dalam Arus Perubahan (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2009),  hal. 79-80. 
3 http://directory.umm.ac.id/tik/ace_suryadi_reformasi_pembelajaran.pdf Di Akses Pada 

Tanggal 31 Oktober 2011 pukul 19.00. 



3 

 

pendidikan. Pemahaman leadership selama ini masih dipahami cenderung 

direduksi sebatas kepandaian dalam pemimpin, padahal jika dipahami dengan 

benar dan diaplikasikan dalam pembelajaran maka akan menimbulkan 

beberapa kreativitas, inovasi, kearifan dan kemandirian. Ketiga, 

pengembangan power of thinking artinya praktek pendidikan tidak banyak 

memberikan latihan berpikir. Kebebasan berpikir lebih cenderung dibatasi 

oleh hal yang bersifat dogma sehingga kapasitas peserta didik tidak 

berkembang. Keempat, pengembangan power of skills artinya sistem 

pendidikan  lebih cenderung dirancang untuk menjadikan lulusan yang 

dipersiapkan sebagai pekerja. Kelima, proses pembelajaran yang terjadi tidak 

membawa peserta didik untuk untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

seperti penyelesaian sebuah permasalahan, menganalisis sebab-sebab dan 

mencari solusi permasalahan. Keenam, pengajaran yang bersifat intruksional, 

hafalan yang menggunakan sumber tunggal guru yang menyebabkan 

kecenderungan pengajaran pendidikan bersifat doktriner dan tidak banyak 

memberikan kesempatan untuk berpikir dan belajar memecahkan masalah. 

Ketujuh, pada aspek motorik, proses pembelajaran kurang memberikan 

stimulus bagi perkembangan dinamika fisik dan mental yang tinggi untuk 

mencapai vitalitas dan daya juang yang tinggi. Permasalahan tersebut 

dipengaruhi oleh kondisi pembelajaran yang kaku dan penuh formalitas, 

setting ruang,  suasana dan gerak yang statis dan monoton. 

Belum optimalnya penyelenggaraan sistem pendidikan di Indonesia 

memicu munculnya sekolah-sekolah  alternatif  yang diyakini lebih memiliki 
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mutu yang lebih baik dari pada sekolah-sekolah seperti biasa. Salah satu 

sekolah alternatif yang masih terbilang baru dan mulai diminati oleh 

masyarakat adalah sekolah berbasis alam. 

Sejak tahun 1926 silam terdapat sebuah sekolah dengan model 

pendidikan yang menjadikan alam sebagai sumber dari berbagai ilmu 

pengetahuan.  Sekolah tersebut dinamakan dengan  ruang pendidikan INS 

Kayutanam . INS ( Institut Nasional Syafei)  adalah salah satu sekolah 

bersejarah di Indonesia  yang berada di Sumatra Barat, didirikan pada tanggal 

31 Oktober 1926  oleh Engku Muhammad Syafei. Kayutanam adalah sebuah 

nama desa kecil di Sumatera Barat sedangkan INS sebuah lembaga 

pendidikan yang tersohor dengan nama RP Indonesche Nederlandsche 

School (Ruang Pendidikan INS) Kayutanam. Gedung sekolah RP INS 

Kayutanam dibangun sendiri oleh siswa tahun 1927 terbuat dari bambu 

beratap rumbia.  

Engku Muhammad Syafei meletakan dasar pendidikanya yang 

berorientasi pada kecakapan hidup (life skill) dimana otak raga dan kalbu 

merupakan 3 anugrah Tuhan yang diberikan dalam tubuh manusia. Menurut 

pemikiran beliau “ jika ketiga unsur tersebut bersinergi akan menghasilkan 

manusia yang utuh dalam menapaki hidup”.  INS Kayutanam menanamkan 

kepada  siswanya keseimbangan antara pendidikan otak, ketrampilan 

(bakat) yang dimiliki oleh siswa dan sinergi dengan pendidikan agama, dan 

semuanya akan berujung pada terbentuknya  kemandirian siswa didiknya dan 
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juga dengan memberdayakan peserta didiknya dengan bercocok tanam, 

memelihara ikan dan lain-lain agar terbentuk jiwa wirausaha.4  

Pengaruh kultur Minangkabau yang kuat tampak  dalam falsafah yang 

memanifestasikan alam sebagai sumber dari segala disiplin ilmu. Bahwa 

alam adalah guru bagi orang yang ‘membaca’ dengan sepenuh jiwa. Maka, 

Syafei pun memperkaya pola pikir peserta didiknya dengan ‘alam takambang 

menjadi guru’. Artinya, segala  fenomena yang terjadi di alam ini dapat 

menjadi acuan/sumber ajaran layaknya guru bagi seseorang untuk lebih 

menggali dan mendalami ilmu pengetahuan.5 Selain itu, pengaruh adat 

Minangkabau dalam konsep pendidikan Syafei tampak dalam filosofi yang ia 

gagas, “Jangan minta buah mangga pada pohon rambutan, tapi jadikanlah 

setiap pohon berbuah manis.” Apa yang diungkapkan oleh Syafei ini 

memiliki makna yang begitu mendalam  dan terkesan sangat demokratis. 

Bahwa setiap peserta didik, sebagai manusia biasa, tentu tidak akan terlepas 

dari berbagai kekurangan dan ketidaksempurnaan, serta mempunyai 

keistimewaan masing-masing. Artinya bahwa watak (characteristic), 

kegemaran, cita-cita, ketrampilan (skill) serta pandangan hidup (way of life) 

manusia tentu berbeda satu sama lain.  

Melihat penjelasan diatas dapat dijadikan sebuah bukti bahwa 

ternyata beberapa tahun silam bahkan sebelum kemerdekaan Indonesia sudah 

ada sekolah alam dengan berbagai konsep di dalamnya. Seiring berjalannya 

                                                             
4 http://yefrichan.wordpress.com/category/ins-kayutanam/Di Akses pada Tanggal 22 

Maret 2012 
5http://www.harianhaluan.com/index.php?option=com_content&view=article&id=13527:

mencontoh-pendidikan-karakter-ke-ins-kayutanam&catid=11:opini&Itemid=83 Di Akses pada 
Tanggal 22 Maret 2012Pukul 10.00 



6 

 

waktu gagasan seorang Engku Muhammad Syafei saat ini mulai bersinar 

kembali dalam dunia pendidikan. Terlihat bahwa fenomena saat ini banyak 

sekali  sekolah-sekolah alam yang mulai dirintis diberbagai wilayah 

Indonesia  dengan ciri khasnya masing-masing.  

Salah satu orang yang berupaya untuk mengangkat kembali model 

pendidikan yang di gagas oleh Engku Muhammad Syafei yaitu Ir. Lendo 

Novo yang merupakan penggagas Sekolah Alam yang didirikan di Jakarta 

sejak tahun 1998 dan School Of Universe yang didirikan tahun 2004.6 Beliau 

lulusan dari Institut Teknologi Bandung (ITB) dan pernah mengajar di ITB 

sebagai dosen teknik perminyakan sejak tahun 1989, dan mengikuti kuliah 

pasca sarjana di Resours Energy Manajement, Geofisika Terapan ITB pada 

tahun 1989. Lendo Novo mendapatkan penghargaan dari Museum Rekor 

Indonesia (MURI) atas jasanya dalam mengembangkan konsep baru 

pendidikan yang berwawasan lingkungan.7 Menurut beliau pendidikan di 

Indonesia hanya lebih difokuskan pada pelajaran akademik, padahal aspek 

utama yang perlu difokuskan dalam pendidikan anak-anak usia sekolah 

adalah pendidikan karakter, karena hal ini berkorelasi langsung terhadap 

pembentukan jati diri bangsa. Sekolah Alam kini sudah menjadi bahasan 

publik dalam dunia pendidikan yang mencoba untuk bersanding pada 

sekolah-sekolah internasional. 

                                                             
6http://schoolofuniverse.com/index.php/component/events/view_day/2009/index.php?vie

w=article&catid=53%3Amanajemen&id=58%3Amanajemen&format=pdf&option=com_content
&Itemid=72. Di akses tanggal 29 oktober 2011. Pukul 11.00. 

7 http://edukasi.kompas.com/read/2009/09/12/16190019/bn300x250.swf .Di akses tanggal 
29 Oktober 2011. Pukul 11.30. 
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Sekolah Alam merupakan salah satu sekolah alternatif yang lahir 

kembali sebagai antitesa  dan keprihatinan atas sistem pendidikan pada saat 

ini. Hal ini disebabkan karena sistem pendidikan  pada saat ini yang dinilai  

belum mampu mengembangkan potensi  dan kreativitas anak secara optimal, 

belum mampu menyelenggarakan pembelajaran yang menyenangkan dan 

pembelajaran yang lebih manusiawi  dan hasil yang berupa lulusannya belum 

mampu menjadikan peserta didik mempunyai integritas moral yang tinggi, 

kemandirian , dan etos kerja yang keras.  Sebagai akibatnya banyak orang-

orang yang pintar tapi tidak mempunyai moral yang baik, terlihat banyaknya 

praktek-praktek  korupsi, penyimpangan sosial, dan banyaknya pengangguran 

di mana-mana. Seperti yang telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya 

terkait dengan kelemahan - kelemahan  dari pelaksanaan sistem pendidikan 

konvensional. 

Dengan melihat berbagai permasalahan pendidikan, maka konsep 

yang ditawarkan dari sistem pendidikan sekolah berbasis alam merupakan 

konsep yang sangat menarik untuk digali kembali lebih dalam lagi. Sekolah 

Dasar Alam SMART KIDS Dusun Pewarakan Bawang Banjarnegara Jawa 

Tengah merupakan salah satu dari sekian banyak sekolah  alam yang telah di 

didirikan di berbagai daerah di Indonesia, yang  berlokasi  di persawahan dan 

perkebunan yang rindang, jauh dari polusi kendaraan, sejuk, dengan air 

melimpah (mata air) sehingga tidak pernah mengalami kekeringan. 

Sekolah Alam SMART KIDS adalah sekolah solutif dan sekaligus 

sebagai alternatif, yang menggunakan Alam sebagai Media utama dalam 



8 

 

pembelajaran anak didiknya, sedangkan kurikulum yang di pakai  mengacu 

kepada KTSP, dengan menekankan pada aspek kefahaman diri, fitrah dan 

keikhlasan dalam usaha pencapaian Shidiqun wa Robbaniyun 8(memegang 

teguh kebenaran kejujuran dan kebenaran). Sekolah alam SMART KIDS 

memiliki arti anak yang cerdas, yaitu diharapkan bagaimana peserta didik 

mampu memiliki kecerdasan dalam menghadapi kompleksitas kehidupan dan 

juga diharapkan peserta didik mampu terhindar dari budaya instan yang telah 

mewabah di kalangan generasi muda saat ini, dengan mengajarkan tentang 

bagaimana peserta didik mampu menghargai betapa pentingnya proses dari 

pada hasil.  

Berangkat dari latar belakang  dan dimunculkanya sekolah berbasis 

alam di atas, maka penulis sangat tertarik untuk mengetahui lebih jauh 

bagaimana praktik sistem pendidikan berbasis alam dengan judul penelitian 

”Konsep dan Implementasi Sekolah Berbasis Alam di SD Alam SMART 

KIDS Dusun Pewarakan Bawang Banjarnegara Jawa Tengah” 

B. Rumusan Masalah 

Dengan berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis 

merumuskan masalah yang akan diteliti sebagai berikut :  

1. Bagaimana konsep sekolah berbasis alam di SD Alam SMART KIDS 

Dusun Pewarakan Bawang Banjarnegara Jawa Tengah? 

2. Bagaimana implementasi konsep sekolah berbasis alam di SD Alam 

SMART KIDS Dusun Pewarakan Bawang Banjarnegara Jawa Tengah? 

                                                             
8 http://sdalamsmartkids.com/ Di Akses Tanggal 07 Januari 2012 .Pukul 19.00. 
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3. Apa faktor pendukung dan penghambat implementasi konsep sekolah 

berbasis alam di SD Alam SMART KIDS Dusun Pewarakan Bawang 

Banjarnegara Jawa Tengah? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sebagiamana karya ilmiah, maka penyusunan skripsi ini mempuyai 

tujuan dan manfaat penelitian. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui bagaimana konsep sekolah berbasis alam di SD 

Alam SMART KIDS Dusun Pewarakan Bawang Banjarnegara Jawa 

Tengah. 

b. Untuk mengetahui bagaimana implementasi  dari konsep sekolah 

berbasis alam di SD Alam SMART KIDS Dusun Pewarakan Bawang 

Banjarnegara Jawa Tengah. 

c. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi faktor pendukung dan 

penghambat dalam upaya implementasi konsep sekolah berbasis 

alam di SD Alam SMART KIDS Dusun Pewarakan Bawang 

Banjarnegara Jawa Tengah. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

a. Secara teoritis, kegunaan penelitian ini adalah untuk memberikan 

informasi kepada pengambil kebijakan, pendidik, mahasiswa, maupun 

peneliti lainya, yang ingin mengetahui kosep  pendidikan atau konsep 

sekolah yang berbasis alam dan implementasinya.  
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b. Secara praktis, kegunaan  penelitian ini untuk memberikan 

sumbangan bagi dunia pendidikan dan dijadikan panduan kepada 

pengambil kebijakan sekolah, pendidik, mahasiswa, maupun peneliti 

lainya, terkait dengan  konsep pendidikan atau konsep dan 

implementasinya  sekolah yang berbasis alam, sehingga dapat 

merencanakan sebuah formulasi, inovasi model pendidikan yang 

berbasis alam. 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian  tentang sekolah alternatif  seperti halnya Sekolah Alam 

masih terbilang sedikit orang yang meneliti. Dibawah ini, penulis akan 

mendiskripsikan beberapa penelitian yang sudah diteliti yang ada hubunganya 

dengan sekolah berbasis alam. Hal ini bertujuan untuk menujukan dengan 

tegas bahwa masalah yang akan diteliti belum pernah diteliti sebelumnya 

sehingga keabsahan penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Muri Yusnar Fakultas Tarbiyah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2009.9 Adapun judul dari penelitiannya 

yaitu “Pendidikan Agama Islam Berbasis Alam Pada Sekolah Alam Bogor 

Kelurahan Tanah Baru Kecamatan Bogor Utara Kota Bogor Jawa Barat”. 

Hasil dari penelitian ini adalah pertama,  pada proses pelaksanaan 

pembelajaran PAI di Sekolah Alam Bogor ternyata menggunakan model 

pembelajaran  Spider Web dengan cara menghubungkan  mata pelajaran 

yang satu dengan mata pelajaran yang lain. Kedua, pendekatan 
                                                             

9
 Muri Yosnar, Pendidikan Agama Islam Berbasis Alam Pada Sekolah Alam Bogor 

Kelurahan Tanah Baru Kecamatan Bogor Utara Kota Bogor Jawa Barat  (Yogyakarta: Fakultas 
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009). 
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pembelajaran di Sekolah Alam Bogor adalah pendekatan lingkungan, 

pengalaman, pembiasaan dan keteladanan. Ketiga, Sekolah Alam Bogor 

menggunakan metode pembelajaran antara lain metode demonstrasi, tanya 

jawab, diskusi, ceramah, sosio drama, bermain peranan dan kerja kelompok. 

Keempat,  Hasil pembelajaran di Sekolah Alam Bogor yang dapat diungkap 

dalam skripsi ini meliputi: Pengetahuan (Cognitive), Dengan suasana 

pembelajaran yang tidak ada dikotomi ilmu, menjadikan pengetahuan dan 

pengalaman yang diperoleh siswa bersifat integral. Sikap (Affective), Siswa 

memiliki sikap mental yang kuat. Ia menjadi penyayang terhadap tumbuhan, 

binatang dan juga alam sekitar. Siswa memiliki sikap yang baik 

terhadap alam. Keterampilan (Psikomotorik). Mereka menjadi terbiasa dan 

terampil berinteraksi dengan alam disekitarnya dengan baik.   

     Penelitian yang dilakukan oleh Ani Musfiroh Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2010.10 Adapun judul penelitiannya yaitu “ Konsep Dan 

Implementasi Sekolah Kehidupan Di Sekolah Dasar Sanggar Anak Alam 

(SALAM) Kasihan Bantulyogyakarta Dalam Perspektif Islam”. Hasil 

penelitian menunjukkan konsep sekolah kehidupan antara lain konsep  

belajar dari pengalaman, konsep belajar Ki Hajar Dewantara 

yakni sekolah itu adalah taman, konsep wirogo dan wirogo-wiromo dari Ki 

Hajar Dewantara, sekolah itu adalah candu, Tut Wuri Handayani, kesehatan, 

ramah lingkungan, dan pola interaksi yang  baik dari semua kalangan. 
                                                             

10 Ani Musfiroh, Konsep Dan Implementasi Sekolah Kehidupan Di Sekolah Dasar 
Sanggar Anak Alam (SALAM) Kasihan Bantulyogyakarta Dalam Perspektif Islam 
(Yogyakarta:UIN Sunan Kalijaga,2010) 
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Implementasi  Sekolah  Kehidupan terwujud dalam kurikulum  

Sekolah Dasar Sanggar Anak Alam Nitiprayan Kasihan Bantul 

Yogyakarta. Konsep sekolah kehidupan dari perspektif Islam memang 

belum sesuai, karena dalam Islam ketauhidan sangat ditekankan, akan tetapi 

nilai-nilai ajaran Islam berkembang dan diterapkan di sana.  

Penelitian yang dilakukan oleh  Muh. Musafa’ Jurusan 

Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 2003.11 Adapun judul penelitianya yaitu ”Kurikulum Pendidikan 

Agama Islam Berwawasan Lingkungan Hidup”. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Library Research. Hasil  dari penelitian ini adalah  dalam ajaran 

Islam  ternyata sebenarnya di dalam Islam sangat  memperhatikan persoalan 

lingkungan dan dikembangkan ke dalam sebuah kurikulum Pendidikan 

Agama Islam.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ristiyani Musyarofah dari 

Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2009,12 dengan judul penelitian 

“Efektivitas Sekolah Alam (Studi Kasus di SDIT Alam Nurul Islam, 

Yogyakarta)”. Penelitian ini lebih fokus untuk mengungkapkan efektivitas 

layanan pembelajaran di SDIT Alam Nurul Islam, Yogyakarta, khususnya 

tentang pola pembelajaran yang diterapkan,yang meliputi: 1) konseptualisasi 

sekolah alam di SDIT Alam Nurul Islam; 2) pola pembelajaran yang 

diterapkan; dan 3) efektivitas pola pembelajaran yang diterapkan terhadap 

                                                             
11 Muh. Musafa’, Kurikulum Pendidikan Agama Islam Berwawasan Lingkungan Hidup 

(Yogyakarta:UIN Sunan Kalijaga, 2003). 
12

 Ristiyani Musyarofah, Strategi Pengembangan Kurikulum Pada Sekolah Alam Di 
Madrasah Tsanawiyah Surya Buana Malang ( Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2009). 
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pencapaian tujuan sekolah yang telah ditetapkan. Hasil penelitian ini 

mengungkapkan bahwa konsep alam di SDIT Alam Nurul Islam lebih 

cenderung dimaknai sebagai universe bukan nature, memanfaatkan alam 

sebagai media utama pembelajaran. Metode pembelajaran praktek langsung 

lebih dominan dengan memanfaatkan sumber daya di sekitar sekolah secara 

optimal dan mengutamakan prinsip keterpaduan, baik keterpaduan 

kurikulum maupun keterpaduan pengelolaan. Pola pembelajaran yang 

diterapkan terbagi ke dalam empat pola, yaitu: buka kelas, inti, istirahat, dan 

tutup kelas. Kenyataan menunjukkan bahwa implementasi pola 

pembelajaran tersebut dilaksanakan sesuai kriteria dalam standar proses dan 

penilaian dari 8 Standar Nasional Pendidikan. Dengan terpenuhinya standar 

tersebut maka pola pembelajaran sekolah alam dapat dinyatakan efektif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Qomariah UIN Malang tahun 

2007, dengan judul penelitian  “Strategi Pengembangan Kurikulum Pada 

Sekolah Alam Di Madrasah Tsanawiyah Surya Buana Malang”13.  Hasil 

dari penelitian ini adalah pertama, konsep sekolah alam, yaitu konsep yang 

ditawarkan merupakan model pendidikan alternatif yang berusaha 

menanamkan nilai-nilai kesadaran kritis, sikap solidaritas dan swadaya, 

dengan metode pendidikan yang rasional, manusiawi dan alami kontekstual. 

Anak-anak belajar menerima dan menyayangi alam sebagai rahmat Tuhan. 

Anak-anak hidup bersama di alam dan di dalam alam itu. Alam adalah 

bunda kehidupan mereka. Mereka belajar langsung dari alam. Kedua, 

                                                             
13

 Nurul Qomariah,  Strategi Pengembangan Kurikulum Pada Sekolah Alam Di 
Madrasah Tsanawiyah Surya Buana Mala (Malang: UIN Malang, 2007). 
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strategi pengembangan kurikulum pada sekolah alam yaitu dalam 

mengembangkan kurikulum di Sekolah Alam adalah dengan 

memberdayakan serta mengoptimalkan Sumberdaya Manusia khususnya 

guru,  karena guru adalah ujung tombak di lapangan dalam pengembangan 

kurikulum.   

Penelitian yang dilakukan oleh Eve Readety dengan judul penelitian 

“Peranan Kepala Sekolah Dalam Manajemen Kurikulum Dan 

Pembelajaran Sekolah Alam ( Studi Kasus SD Sekolah Alam Insan Mulia 

Surabaya)”14. Hasil penelitian ini adalah peranan kepala sekolah terhadap 

pengembangan kurikulum dan pembelajaran, yaitu kepala sekolah berperan 

sebagai manajer merumuskan program tujuan dan tindakan, tidak hanya 

sebagai pemimpin sekaligus motivator tetapi mengkoordinasikan bagi para 

staffnya. Peran kepala sekolah dalam implementasi kurikulum dan 

pembelajaran yaitu  sebagai pemimpin memberikan kepercayaan dan 

pembagian tugas, sebagai motivator bagi para pendidik dalam mengerjakan 

tugasnya masing-masing.  Dan peran kepala sekolah terhadap evaluasi 

kurikulum dan  pembelajaran di Sekolah Alam Insan Mulia Surabaya yaitu 

sebagai koordinator, konsultan dan pemberdayaan para pendidik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Eka Sriwahyuni dengan judul 

penelitian “Penerapan manajemen kurikulum di sekolah alam (Studi Kasus 

                                                             
14

 Eve Readety, Peranan Kepala Sekolah Dalam Manajemen Kurikulum Dan 
Pembelajaran Sekolah Alam ( Studi Kasus SD Sekolah Alam Insan Mulia Surabaya) Malang: 
Program Pascasarjana UM, 2008. 
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MTs Surya buana malang)”.15 Dalam penelitian ini lebih fokus terhadap 

pengelolahan manajemen kurikulum. Adapun hasil penelitian ini yaitu 

dalam pengelolaan manajemen kurikulum harus  meliputi perencanaan 

kurikulum yaitu berisi tentang program tahunan, program semester, 

pembuatan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran. Implementasi  

manajemen kurikulum yaitu dalam kegiatan pembelajaran diseting agar 

pembelajaran menyenangkan sekaligus mencerdaskan. Dan evaluasi 

kurikulum yaitu dilakukan pengayaan bagi siswa yang sudah mencapai 

kelulusan dan diadakan remidi bagi siswa yang belum tuntas. 

Dari beberapa penelitian di atas dan hasil penelitiannya yang sudah 

dilakukan sebelumnya, semakin terlihat jelas bahwa penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis tidak memiliki kesamaan dengan penelitian yang 

terdahulu, dan belum ada kajian yang membahas tentang konsep dan 

implementasi sekolah berbasis alam di SD Alam SMART KIDS Dusun 

Pewarakan Bawang Banjarnegara Jawa Tengah. 

E. Landasan Teori 

Dalam penelitian ini yang dijadikan landasan untuk analisis hasil 

penelitian yaitu: 

1. Sekolah Berbasis Alam 

Sekolah berbasis alam merupakan salah satu sekolah alternatif 

yang muncul sebagai antitesa dan keprihatinan atas sistem pendidikan 

konvensional yang selama ini berjalan. Proses pendidikan dalam Sekolah 

                                                             
15

 Eka Sriwahyuni. Penerapan manajemen kurikulum di sekolah alam (Studi Kasus MTs 
Surya Buana Malan) Malang: Fakultas  Ilmu Pendidikan UM, 2009. 
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Alam sangat memperhatikan potensi setiap individu, kebebasan untuk 

mengaktualisasi diri sesuai kreativitasnya sehingga terciptanya suasana 

belajar yang menyenangkan.  Seperti yang diutarakan oleh Rogers, yang 

dikenal dengan teorinya  yang berpusat pada pribadi. Rogers 

menyebutkan dirinya sebagai orang yang berpandangan humanistik dalam 

psikologi kontemporer.16  Dalam psikologi humanistik sangat menentang 

konsepsi robot tentang manusia yang digambarkan dalam behaviorisme . 

Psikologi humanistik lebih penuh  harapan dan optimistik tentang 

manusia.17 Ia yakin bahwa dalam diri setiap orang terdapat potensi-

potensi untuk menjadi sehat dan  tumbuh secara kreatif. Kegagalan dalam 

mewujudkan potensi-potensi ini disebabkan oleh pengaruh yang bersifat 

menjerat dan keliru dari latihan yang diberikan oleh orang tua, serta 

pengaruh-pengaruh  sosial lainya.  

Selain itu, Rogers juga menganjurkan pendekatan pendidikan 

sebaiknya mencoba membuat belajar mengajar lebih manusiawi, lebih 

personal dan berarti.18 Dalam proses belajar , perlu diketahui bahwa 

pertama, keinginian untuk belajar, keinginan dapat dilihat dengan 

memperhatikan keingintahuan yang luar biasa dan pada saat anak 

menjelajahi lingkungan. Anak diberikan kebebasan untuk memuaskan 

rasa keingintahuan mereka tanpa dihalangi serta menemukan yang 

penting dan bermakna bagi mereka sendiri. Sehingga, proses belajar 

                                                             
16

  Calvin S. Hall & Gardner Lindzey,  Teori-Teori Holistik  Organismik-Fenomenologis 
(Supratiknya, Ed).Yogyakarta: Kanisius, 1993, hal.125. 

17 Ibid.,hal 125. 
18

  http://forum.upi.edu/v3/index.php?topic=16248.0( Tgl 15 oktober 2011. Pukul 10.15) 
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bukan karena keinginan salah satu pihak , kelompok atau orang lain. 

Kedua, belajar secara signifikan, belajar secara signifikan terjadi apabila 

dirasakan relevan dengan kebutuhan dan tujuanya anak. Ketiga, belajar 

tanpa ancaman, belajar yang paling baik adalah memperoleh dan 

menguasai suatu lingkungan tanpa adanya ancaman. Bahkan, membuat 

kesalahan tanpa mengalami rasa sakit hati karena celaan. Keempat, 

belajar atas inisiatif sendiri, belajar yang paling signifikan dan meresap 

adalah belajar atas inisiatif sendiri, perasaan dan pikiran sendiri. Belajar 

atas inisiatif sendiri dapat melibatkan aspek kognitif dan afektif. Kelima, 

belajar dan berubah, belajar yang paling bermanfaat adalah mendapat 

pengetahuan yang berada dalam keadaan terus menerus dan konsisten. 

Teori kecerdasan majemuk (Multiple Intellegence) oleh  Howard 

Gardner seorang tokoh Psikologi perkembangan, merupakan teori yang 

mempunyai relevansi yang  signifikan dengan konsep Sekolah Alam. 

Kecerdasan seseorang dapat dilihat dari banyak dimensi tidak hanya 

kecerdasan verbal (berbahasa) atau kecerdasan logika saja. Hal ini 

menjadi alasan Gardner menggunakan istilah “Multiple”  sehingga 

memungkinkan ranah kecerdasan tersebut terus berkembang yang 

awalnya menemukan 6 kecerdasan berkembang menjadi 9 kecerdasan.19 

Adapun rincian dari 9 kecerdasan tersebut adalah:20 

 

                                                             
19

 Munif Chatib, Sekolahnya Manusia Sekolah Berbasis Multiple Intelligences Di 
Indonesia (Bandung: Mizan Pustaka, 2010), hal. 75-76. 

20Intut-nocturna.blogspot.com/2011/02/multiple-intelligence-menurut-prof.html.Di Akses 
pada Tanggal 2 November 2011. Pukul 10.00. 
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a. Kecerdasan Linguistik 
Kecerdasan dalam mengolah kata-kata secara efektif baik 

berbicara maupun menulis ( jurnalis, pengacara, penyair). Ciri-
cirinya seperti dapat berargumentasi, meyakinkan orang lain, 
menghibur atau mengajar dengan efektif lewat kata-kata. 

b. Kecerdasan Matematis Logis 
Kecerdasan dalam hal angka dan logika (ilmuan akuntan, 

programmer). Ciri-cirinya seperti mudah membuat kalisifikasi 
dan kategorisasi, berfikir dalam pola sebab akibat, menciptakan 
hipotesis, pandangan hidupnya bersifat rasional. 

c. Kecerdasan Visual Dan Spasial 
Kecerdasan yang mencakup berfikir dalam gambar, mampu 

menyerap, mengubah dan menciptakan kembali berbagai macam 
aspek visual (arsitek, fotografer, designer, pilot, insinyur). Ciri-
cirinya seperti kepekaan tajam untuk detail visual, 
keseimbangan, warna, garis, bentuk dan ruang, mudah 
memperkirakan jarak dan ruang, membuat sketsa ide dengan 
jelas. 

d. Kecerdasan Musik 
Kecerdasan untuk mengembangkan, mengekspresikan dan 

menikmati bentuk musik dan suara (konduktor, pencipta 
lagu,penyanyi). Ciri-cirinya seperti peka dengan nada dan 
menyayi dengan tepat, dapat mengikuti irama, mendengar music 
dengan tingkat ketajaman lebih. 

e. Kecerdasan Interpersonal 
Kecerdasan untuk mengerti dan peka terhadap perasaan, 

intense, motivasi, watak dan tempramen orang lain ( networker, 
negotiator, guru). Ciri-cirinya seperti menghadapi orang lain 
dengan penuh perhatian,terbuka, menjalin kontak mata dengan 
baik, menunjukan empati pada orang lain, mendorong orang lain 
untuk menyampaikan kisahnya dan umumnya dapat meminpin 
kelompoknya. 

f. Kecerdasan Intrapersonal 
Kecerdasan pengetahuan akan diri sendiri dan mampu 

bertindak secara adaptif berdasarkan pengenalan diri (konselor, 
teolog). Ciri-cirinya seperti membedakan berbagai macam emosi, 
mudah mengakses perasaan sendiri, menggunakan pemahamanya 
untuk memperkaya dan membimbing hidupnya, mawas diri dan 
suka meditasi, lebih suka kerja sendiri. Orang yang mempunyai 
kecerdasan ini sangat menjunjung tinggi etika, moral, sopan 
santun. 

g. Kecerdasan Kinestetik 
Kemampuan untuk dalam menggunakan tubuh kita secara 

terampil untuk mengungkapkan ide, pemikiran dan perasaan. 
Kecerdasan ini juga meliputi keterampilan fisik dalam bidang 
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koordinasi, keseimbangan, daya tahan, kekuatan kelenturan dan 
kecepatan. 

h. Kecerdasan Naturalis 
Kemampuan untuk mengenali, membedakan, 

mengungkapkan dan membuat kategori terhadap apa yang 
dijumpai di alam maupun lingkunganya. Ciri-cirinya seperti 
mencintai lingkungan, Mampu mengenali sifat dan tingakah laku 
binatang, senang kegiatan di luar (alam) 

i. Kecerdasan eksistensial 
Kemampuan seseorang untuk menjawab persoalan-persoalan 
terdalam eksistensi atau keberadaan manusia.ciri-cirinya seperi 
mempertanyakan hakekat segala sesuatu, mempertanyakan 
keberadaan peran diri sendiri di alam/ dunia. 
 

Setelah mendalami Multiple Intellegences, maka kecerdasan itu 

berkembang dan masih banyak lagi kecerdasan yang belum ditemukan 

Gardner atau ahli lain.21  Jadi dalam Multiple Intellegences, mempunyai 

metode discovering ability artinya proses menemukan kemampuan 

seseorang.22 Metode ini meyakini bahwa setiap orang pasti memiliki 

kecenderungan jenis kecerdasan tertentu dan kecerdasan tersebut 

ditemukan melalui pencarian kecerdasan.  Konsep dari Multiple 

Intellegences menitikberatkan pada keunikan selalu menemukan 

kelebihan setiap anak dan tidak ada anak yang bodoh sebab setiap anak 

pasti memiliki minimal satu kelebihan. Seperti halnya konsep Sekolah 

Alam bahwa di dalamnya sangat memperhatikan potensi, keunikan 

masing-masing peserta didik.  

2. Kurikulum  

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

                                                             
21 Ibid.,hal.76. 
22 Ibid.,hal.77. 
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penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu.23 Kurikulum mempunyai peran yang sangat penting 

dan strategis dalam pembangunan pendidikan yang berkualitas. Di bawah 

ini akan diuraikan terkait dengan model-model pengembangan kurikulum 

yang sesuai dengan penelitian ini.  

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, ada beberapa model 

pengembangan kurikulum seperti kurikulum humanistik, kurikulum 

rekonstruksional sosial dan kurikulum teknologis. Namun, menurut 

penulis salah satu model pengembangan yang mendukung penelitian ini 

adalah konsep pengembangan kurikulum humanistik. Dibawah ini akan 

dijelaskan karakteristik kurikulum humanistik:24 

a. Tujuan 

Kurikulum humanistik menjadikan tujuan pendidikan adalah 

proses perkembangan pribadi yang dinamis, yang diarahkan pada 

pertumbuhan, integritas dan otonomi kepribadian, sikap yang sehat 

pada diri sendiri, orang lain dan belajar. Semua itu merupakan bagian 

dari cita-cita perkembangan manusia yang teraktualisasi. Seseorang 

yang telah mampu mengaktualisasikan diri adalah orang yang telah 

mencapai keseimbangan perkembangan seluruh aspek pribadinya baik 

aspek kognitif, estetika maupun moral.  

 

b. Isi   
                                                             

23
  UU SISDIKNAS, Pustaka Pelajar, hal. 107. 

24 Nana Syaodih,  PengembanganKurikulum Teori dan praktek (Bandung: Remaja 
Rosyda Karya, 2009) hal. 90-91. 
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Dalam kurikulum humanistik bahwa isi / materi menekankan 

integritas yaitu kesatuan perilaku bukan saja yang bersifat intelektual 

tetapi emosional dan tindakan, dan memberikan pengalaman yang 

menyeluruh, bukan pengalaman yang terpenggal-penggal. 

c. Starategi Pembelajaran  

 Dalam proses Pembelajaran kurikulum humanistik menuntut 

hubungan emosional yang baik antara pendidik dan peserta didik,  

pendidik mampu memberikan materi yang manarik dan mampu 

menciptakan situasi yang memperlancar proses belajar dan tidak ada 

pemaksaan segala sesuatu yang tidak disenangi peserta didik. Kegiatan 

belajar yang baik adalah yang memberikan pengalaman yang akan 

membantu peserta didik memperluas kesadaran akan dirinya dan orang 

lain dan dapat mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya. 

d. Evaluasi  

Dalam kurikulum humanistik lebih mementingkan proses dari pada 

hasil, sasaranya adalah perkembangan anak supaya menjadi manusia 

yang lebih terbuka lebih berdiri sendiri. 

Sedangkan menurut Oemar Hamalik, ada 5 model pengembangan 

kurikulum seperti kurikulum humanistik, rekontruksi sosial, teknologi dan 

akademik. Memang ada beberapa kesamaan terkait dengan model 

pengembangan kurikulum, namun tidak semuanya itu sama. Di bawah ini 
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akan diuraikan tentang pengembangan kurikulum yang mendukung 

penelitian ini menurut Oemar Hamalik:25 

1) Kurikulum humanistik lebih mengarahkan pada kurikulum 
yang dapat memuaskan individu, agar mereka dapat 
mengaktualisasikan dirinya sesuai dengan potensi dan 
keunikan masing-masing. 

2) Peran guru diharapkan dapat membangun hubungan emosional 
yang baik dengan peserta didiknya, untuk perkembangan 
peserta didik yang selanjutnya, menghormati individu peserta 
didik, tampil alamiah dan tidak dibuat-buat.  Ada beberapa 
acuan dalam kurikulum humanistik antara lain:26 
a) Integrasi semua domain afeksi peserta didik yaitu emosi, 

sikap dan nilai-nilai dengan domain kognisi yaitu 
kemampuan dan pengetahuan. Agar integrasi tersebut dapat 
teralisasi maka ada beberapa elemen yang harus 
diperhatikan yaitu: partisipasi,  interaksi, perasaaan, 
kegiatan, relevan dengan kebutuhan hidup, berhubungan 
dengan pribadinya, tujuan social untuk membangun 
keutuhan pribadi dan lingkungan masyarakat. 

b) Kesadaran dan kepentingan 
c) Respon terhadap ukuran tertentu, seperti kedalaman 

keterampilan. Oleh karena itu dibutuhkan motivasi untuk 
mencapai hasil dan minat peserta didik. 

 Sebagai suatu yang alamiah kurikulum humanistik mempuyai 
beberapa kelamahan antara lain:27 

1) Keterlibatan emosional tidak selamanya berdampak positif bagi 
perkembangan individual peserta didik. 

2) Meskipun kurikulum ini sangat menekankan peserta individu 
peserta didik, pada kenyataanya disetiap program terdapat 
keseragaman peserta didik. 

3) Kurikulum ini kurang memperhatikan kebutuhan masyarakat 
secara keseluruhan. 

4) Prinsip-prinsip dalam kuriklum ini kurang berhubungan. 
 

   Dari berbagai penjelasan tentang model pengembangan 

kurikulum yang diutarakan oleh Nana Syaodih Sukmadinata dan Oemar 

                                                             
25

 Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja Rosyda 
Karya, 2008), hal. 143-145. 

26
 Ibid.,hal.145. 

27 Ibid.,hal.145. 
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Hamalik di atas, ada beberapa kesamaan yaitu sangat menghargai potensi 

individu masing-masing peserta didik, menghargai sifat anak-anak yang 

cenderung suka bermain/ menyukai kebebasan tanpa adanya tekanan 

maupun ancaman dan juga menjadikan manusia yang tidak hanya mampu 

memanfaatkan alam tetapi juga mampu mengelola dan menjaga dengan 

baik.  Dalam kurikulum humanistik terkandung berbagai macam aspek 

yang sangat diperhatikan dalam sekolah alam. Salah satunya adalah 

kurikulum humanistik lebih menekankan pada aktualisasi diri sesuai 

dengan potensi dan keunikan yang dimiliki oleh peserta didik masing-

masing, tidak hanya mengedepankan aspek kognitif saja tetapi afeksi 

(emosi dan sikap peserta didik) dan keterampilan masing-masing. Selain 

itu juga dalam kurikulum humanistik memperhatikan aspek relevansi 

dengan kebutuhan hidup, membangun keutuhan pribadi dan lingkungan 

masyarakat. 

3. Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan berisi 

tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu.28 Dengan menciptakan suasana yang menyenangkan 

dalam proses pembelajaran maka akan mempermudah untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Rasululllah SAW sebagai figur sentral dalam 

pendidikan Islam telah menyadari bahwa rasa senang dan bahagia 

memainkan peran yang menakjubkan dalam diri seseorang. Menanamkan 

                                                             
28 Ibd.,hal.1-2. 
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kebahagiaan dan kenyamanan dalam diri seseorang akan menjadikan 

bakatnya teraktualisasi secara optimal.29  Dibawah ini akan dijelaskan 

beberapa teori yang mendukung bahwa pembelajaran sebaiknya dilakukan 

dengan suasana yang menyenangkan.  

   Bobbi De Porter dan Mike Hernacki, menyatakan bahwa 

menjadikan sebuah pembelajaran menjadi sesuatu yang menyenangkan 

adalah sangat penting, karena belajar yang menyenangkan merupakan 

kunci utama bagi individu untuk memaksimalkan hasil yang diperoleh 

dalam proses belajar. Bobbi De Porter dan Mike Hernacki menjadikan hal 

tersebut sebagai falsafah dasar yang harus dikembangkan dalam 

pembelajaran. Bagi seorang pendidik menyiapkan beberapa strategi 

pembalajaran yang menyenangkan karena jika peserta didik merasa 

senang, gembira, nyaman dan tidak merasa ada tekanan sedikitpun maka 

segala potensi yang dimiliki akan lebih cepat terlihat. Seperti halnya dalam 

konsep dasar Edutainment30 maka ada 3 asumsi yang menjadi landasannya 

yaitu: pertama, perasaan positif (senang/gembira) akan mempercepat 

pembelajaran, sedangkan perasaan negative seperti sedih, takut, terancam 

dan merasa tidak mampu, akan memperlambat pembelajaran bahkan bisa 

menghentikannya sama sekali. Kedua, jika seseorang mampu 

menggunakan potensi dan nalar secara jitu, maka ia akan membuat 

loncatan prestasi belajar yang tidak terduga sebelumnya. Ketiga, apabila 

setiap pembelajar dapat dimotivasi dengan tepat dan diajar dengan cara 
                                                             

29Hamruni, Strategi Dan Model-Model Penbelajaran Aktif Menyenangkan                       
(Yogyakarta:Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2009), hal. 71. 

30 Ibid., Hal.7-8. 
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yang benar seperti menghargai gaya belajar dan modalitas peserta didik, 

maka akan dapat mencapai hasil belajar yang optimal. 

   Mel Silberman menyatakan bahwa belajar bukan merupakan 

konsekuensi otomatis dari penyampaian informasi kepada siswa tetapi 

belajar  membutuhkan keterlibatan mental dan tindakan sekaligus.31 Dalam 

teorinya yaitu Active Learning yang merupakan hasil pengembangan dari 

konsep belajar menurut  Confucius, Mel Silberman menyebutkan : 32 

What I hear, I forget 
What I hear and see, I remember a little 
What I haer, see, and ask questions about or discuss with 
someone else, I begin to understand 
What I hear, see, discus and do, I acquire knowledge and skill 
What I teach to another, I master. 
Teori belajar aktif menurut Mel Silberman di atas menunjukkan 

bahwa bagaimana proses pembelajaran harus dikemas sebaik mungkin dan 

menempatkan peserta didik sebagai subyek pembelajaran, sehingga 

terbangun suasana yang kondusif dan permisif dalam prosesnya 

pembelajaran. Mel Silberman dengan teori active learning ingin 

membantu peserta didik dalam setiap proses pembelajaran yang di lakukan 

oleh peserta didik, sehingga proses pembelajaran tersebut mampu 

memberi makna dan arti yang signifikan bagi perkembangan kognisi, 

afeksi dan psikomotorik peserta didik. 

 

 

 
                                                             

31 Ibid.,hal.140. 
32Mel Silbermen,  Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif  (Yogyakarta: 

Pustaka Insan Madani,  1996), hal. 1-2. 
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4. Media Pembelajaran  

Media pembelajaran merupakan segala macam bentuk stimulus dan 

alat yang disediakan pendidik untuk mendorong peserta didik belajar. 

Nana Syaodih dalam bukunya yang berjudul pengembangan kurikulum 

teori dan praktek yang mengutip Rowntree mengenai pengelompokan 

media mengajar menjadi lima macam yaitu interaksi insan, media ini 

merupakan komunikasi langsung antara dua orang atau lebih. Dalam 

komunikasi tersebut akan mempengaruhi perilaku yang lainya terutama 

kehadiran seorang pendidik mempengaruhi perilaku peserta didik. 

interaksi dapat berlangsung melalui komunikasi verbal maupun non 

verbal. Komunikasi verbal memegang peran penting, terutama dalam 

perkembangan kognitif peserta didik dan untuk perkembangan pada aspek 

afektif seperti perilaku,penampilan fisik, roman muka, gerak-gerik, sikap.  

Realita merupakan perangsang nyata seperti orang-orang, binatang, benda-

benda, peristiwa dan sebagainya yang diamati oleh peserta didik. Pictorial, 

media ini menunjukan penyajian berbagai bentuk variasi gambar dan 

diagram nyata ataupun symbol, bergerak atau tidak, dibuat diatas kertas, 

film, kaset disket dan media lainya.  Simbol tertulis, merupakan media 

penyajian informasi yang paling umum tetapi tetap efektif. Ada beberapa 

media simbol seperti: buku teks, buku paket, paket program belajar, modul 

dan majalah-majalah dan dilengkapi dengan gambar-gambar, bagan, grafik 

dan sebagainya.  Rekaman suara merupakan bentuk informasi yang dapat 

disampaikan dalam bentuk rekaman suara. dan dapt digabungkan dengan 
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media pictorial. Penggunaan rekaman suara tanpa gambar dalam 

pengajaran bahasa cukup efektif. 

5. Sarana dan Prasarana 

Sarana pendidikan merupakan sarana penunjang proses belajar 

mengajar. Menurut rumusan tim penyusun pedoman media pendidikan 

departemen pendidikan dan kebudayaan bahwa sarana pendidikan adalah 

semua fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar mengajar baik yang 

bergerak maupun yang tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan 

dapat berjalan dengan lancar, teratur efektif daan efisien.33 

6. Kompetensi Pendidik Sekolah Berbasis Alam 

Kompetensi itu sendiri merupakan seperangkat pengetahuan 

keterampilan dan perilaku tugas yang harus dimiliki.34 Setelah dimiliki 

tentu harus dihayati, dikuasai, dan diwujudkan oleh pendidik dalam 

melaksanakan tugas keprofesionalannya dalam pengajaran.  Dalam UU  

no. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada Bab IV Pasal 8 bahwa 

Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 

pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Pada Pasal 10 ayat 1 bahwa 

Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 

                                                             
33 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: 2008. Aditya Media Yang 

Bekerjasama Dengan Fakultas Ilmu Pendidikan UNY), Hal.273. 
34 Gorky Sembiring, Mengungkap Rahasia Dan Tips Manjur Menjadi Guru Sejati 

(Yogyakarta: Galang Press 2009), Hal. 39. 
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Kompetensi pendidik meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian, 

sosial dan professional dibawah ini akan dijelaskan sesuai dengan UU no. 

14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen:35 

a. Kompetensi Pedagogik 

Merupakan kompetensi pendidik dalam pengelolaan 

pembelajara peserta didik. Dalam arti memiliki pemahaman wawasan 

dan pemahaman kepemimpinan terhadap peserta didik. 

b. Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi kepribadian mencakup kepribadian yang mantab, 

stabil, dewasa, arif dan bijaksana. Tentu saja berwibawa, berakhlak 

mulai, serta menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat. 

c. Kompetensi Sosial  

Kemampuan pendidik untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara 

efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, orangtua/wali 

peserta didik, dan masyarakat sekitar. 

d. Kompetensi Professional 

Kompetensi professional merupakan wujud nyata kemampuan 

penguasaan atas materi pelajaran secara luas dan mendalam. 

Selain dari empat kompetensi diatas, pendidik di sekolah berbasis alam 

harus memiliki:36 

a. Rasa kecintaan terhadap alam 

                                                             
35

  UU No.14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen. 
36 Wawancara Bapak Hafidz Arba’i, Pada  Hari Kamis Tanggal 26  Januari 2012 Selaku 

Kepala Sekolah SD Alam SMART KIDS, Di SD Alam SMART KIDS Dusun Pewarakan Bawang 
Banjarnegara Jawa Tengah 
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b. Senang beraktifitas di alam 

c. Mampu mengintegrasikan dan menginterkoneksikan materi pelajaran 

dengan alam 

d. Mampu menghargai alam sebagai anugrah  Tuhan Yang Maha Kuasa  

F. Metode Penelitian 

Hal-hal yang perlu diperhatikan  dalam penelitian ini  terkait dengan 

metode penelitian adalah: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan  yang  bersifat kualitatif. Jenis penelitian kualitatif 

yaitu suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas social, sikap, kepercayaan, 

persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok37.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan menganalisis 

fenomena yang ada, khususnya terkait tentang konsep sekolah yang 

berbasis alam dan implementasi dari konsep tersebut di Sekolah Alam 

SMART KIDS Dusun Pewarakan Bawang Banjarnegara Jawa Tengah. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

penelitian fenomenologi, Karena terkait langsung dengan gejala-gejala 

yang muncul di sekitar lingkungan  manusia terorganisir dalam satuan 

                                                             
37Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pt Remaja Rosda 

Karya, 2010),  hal. 60. 
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pendidikan formal.38 Dalam penelitian ini peneliti menjelaskan atau 

mengungkap makna konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh 

kesadaran yang terjadi pada beberapa individu, memahami peristiwa 

interaksi pada orang-orang dan situasi tertentu. Dengan menggunakan 

pendekatan fenomenologis peneliti berusaha bisa masuk ke dalam dunia 

konseptual subjek nya agar dapat memahami bagaimana dan apa makna 

yang disusun subjek tersebut dalam kehidupan sehari-harinya dalam hal 

ini terkait dengan konsep dan implementasi sekolah yang berbasis alam di 

SD Alam SMART KIDS Dusun Pewarakan Bawang Banjarnegara Jawa 

Tengah. 

3. Penentuan Subjek Penelitian 

a. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan pihak atau individu/ yang menjadi 

objek/ sasaran peneliti. Dalam penelitian ini populasinya adalah 

Sekolah  Dasar Alam SMART KIDS  Dusun  Pewarakan Bawang 

Banjarnegara Jawa Tengah. 

b. Sampel 

Dalam menentukan sample harus orang yang benar-benar 

mengalami, mengetahui, dan memahami. Oleh karena itu, sample yang 

dipilih dalam penelitian ini  adalah  pendiri sekolah alam, kepala 

sekolah,  dan tenaga pendidik SD Alam SMART KIDS Dusun 

Pewarakan Bawang Banjarnegara Jawa Tengah. 

                                                             
38 http://www.damandiri.or.id/file/priyantaunmuhsolobab3.pdf di kases tanggal 07 januari 

pukul 17.00. 
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4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam Penelitian ini, Metode pengumpulan data akan 

dikelompokan menjadi tiga bagian, yaitu:  

a. Metode Observasi 

Observasi merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data 

dengan cara melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung/ fenomena yang diteliti.39 

Observasi dalam penelitian ini, digunakan sebagai data sekunder. 

Dalam penelitian ini teknik observasi yang digunakan adalah 

observasi non partisipatif,40artinya pengamat tidak ikut serta dalam 

kegiatan, hanya berperan mengamati kegiatan kemudian mencatan 

hal-hal yang perlu dan relevan dengan yang diteliti di SD Alam 

SMART KIDS Dusun Pewarakan Bawang Banjarnegara Jawa Tengah 

b. Metode (Interview) Wawancara 

Metode wawancara adalah teknik yang dilakukan peneliti untuk 

mendapatkan informasi dengan cara bertanya jawab antara dua orang 

atau lebih, berhadapan secara fisik dan mendengar suaranya.41 

Sebelum melakukan wawancara peneliti menyiapkan instrument 

wawancara yang disebut pedoman wawancara berupa pertanyaan-

pertanyaan yang berhubungan dengan permasalahan yang akan 

diteliti. Dalam penelitian ini, hasil dari wawancara digunakan sebagai 

                                                             
39 Ibid.,hal. 220. 
40 Ibid.,hal. 220. 
41 Masri Singarimbun Dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survey (Jakarta: LP3S, 

1981) Hal, 132. 
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data Primer. Adapun rincianya dari data primer tersebut meliputi 

konsep sekolah berbasis alam  dan implementasi dari konsep tersebut 

di SD Alam SMART KIDS.  Data tersebut bersumber dari pendiri 

sekolah Alam, kepala sekolah, dan tenaga pendidik. Hasil dari 

wawancara tersebut merupakan data yang sesuai dengan kondisi 

lapangan yang sebenarnya bukan data yang diberikan dalam bentuk 

panduan di SD Alam SMART KIDS Dusun Pewarakan Bawang 

Banjarnegara Jawa Tengah. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data 

dengan cara mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, 

transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, 

agenda dan lain-lain.42 Adapun dokumen-dokumen yang telah 

terhimpun kemudian dipilih sesuai dengan tujuan dan fokus 

permasalahan penelitian ini dan digunakan sebagai penyempurna dari 

data yang telah diperoleh dari hasil wawancara dan observasi. 

5. Metode Analisis Data 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif. 

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola 

hubungan tertentu.43 Analisis data dalam kualitatif dilakukan sejak 

                                                             
42 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006) Hal, 231. 
43 Sugiono,  Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D   

( Bandung: Alfabeta,  2010), hal. 335. 
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sebelum memasuki lapangan,selama di lapangan dan setelah selesai di 

lapangan.44 

 Adapun langkah-langkah dalam analisis kualitatif adalah sebagai 

berikut: 

a. Reduksi Data ( Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, mengorganisasikan semua data 

atau gambaran menyeluruh tentang fenomena pengalaman yang telah 

dikumpulkan ,memilih hal-hal yang pokok,  memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak 

perlu.45 

b. Data Display 

Data display yaitu menyajikan data ke dalam pola, dalam 

penelitian ini penulis menggunakan teori dari Miles and Hubermen 

yaitu penyajian data dengan teks yang bersifat naratif.46Peneliti 

kemudian memberikan penjelasan secara naratif mengenai esensi dari 

fenomena yang diteliti dan mendapatkan makna pengalaman responden 

mengenai fenomena tersebut 

c. Conclution Drawing/ Verification 

Langkah terakhir adalah kesimpulan yang dapat menjawab apa 

yang ada dalam rumusan masalah dan harapannya melahirkan temuan 

baru yang sebelumnya belum pernah ada. 

 
                                                             

44 Ibid,.hal. 336. 
45 Ibid., hal.338. 
46 Ibid., hal.341. 
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G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Secara umum skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian yaitu 

Pendahuluan , Isi dan Penutup. Secara khusus skripsi ini terbagi menjadi 

empat bab, adapun rinciannya adalah sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode 

penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 

Bab II  Gambaran Umum di SD Alam SMART KIDS Dusun Pewarakan 

Bawang Banjarnegara Jawa Tengah, bab ini berisi tentang letak dan 

keadaan geografis, sejarah berdiri dan perkembangan, visi dan misi, struktur 

organisasi, keadaan tenaga pendidik dan karyawan, keadaan Peserta didik, 

sarana dan prasarana. 

Bab III Sekolah Berbasis Alam di SD Alam SMART KIDS Dusun 

Pewarakan Bawang Banjarnegara Jawa Tengah, bab ini berisi tentang 

hasil dan analisis penelitian terkait dengan konsep dan implementasi sekolah 

yang berbasis alam di SD Alam SMART KIDS Dusun Pewarakan Bawang 

Banjarnegara Jawa Tengah.  

Bab IV Penutup, pada bab ini berisi tentang kesimpulan, saran-saran dan kata 

penutup 
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BAB IV 
 

PENUTUP 
 

 
A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

penulis lakukan tentang skripsi yang berjudul ”Konsep dan 

Implementasi Sekolah Berbasis Alam di SD Alam SMART KIDS 

Dusun Pewarakan Bawang Banjarnegara Jawa Tengah”, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Konsep Sekolah Berbasis Alam di SD Alam SMART KIDS Dusun 

Pewarakan Bawang Banjarnegara Jawa Tengah menggunakan konsep 

alam, konsep tersebut adalah  pertama, yaitu mengenai  fungsi alam 

yaitu (1) alam dijadikan sebagai ruang belajar, (2) alam dijadikan  

sebagai media, objek dan bahan ajar. Kedua, untuk mewujudkan 

konsep sekolah alam, maka SD Alam SMART KIDS menggunakan 

empat pilar proses pembelajaran yaitu (1) pengembangan akhlak 

melalui teladan (Learning by Qudwah), (2) pengembangan  logika dan 

daya cipta melalui ekpreriantal learning, (3) pengembangan 

kepemimpinan dengan metode outbound training, (4) pengembangan 

kemampuan wirausaha.   

2. Implementasi Sekolah berbasis alam terwujud dalam kurikulum 

Sekolah Dasar Alam SMART KIDS Dusun Pewarakan Bawang 

Banjarnegara Jawa Tengah : 
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a. Tujuan pendidikan SD Alam SMART KIDS  yaitu mengembalikan 

manusia pada tujuan pencipta-Nya yaitu sebagai Khalifah di 

muka bumi, yaitu manusia yang memiliki keimanan dan 

ketaqwaan yang kuat terhadap Tuhan Yang Maha Esa,  berlogika 

ilmiah,  berjiwa pemimpin yang bertanggung jawab, mandiri, 

percaya diri, kreatif, pekerja keras dan manusia yang memiliki 

kemampuan mengelola alam secara arif dan peduli terhadap 

lingkungan serta masyarakat  sehingga dapat menjadi rahmat bagi 

semesta alam.  

b. Isi materi di SD Alam SMART KIDS yaitu, pendidikan agama, 

pendidikan kewargenegaraan, bahasa Indonesia, matematika, ilmu 

pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, seni budaya dan 

keterampilan,  olahraga, bahasa Jawa, bahasa Inggris, bahasa 

Arab dan pertanian. Selain itu juga ada kegiatan pengembangan 

diri yang meliputi Shalat Dhuha dan Zuhur berjamaah, Renang, 

Beladiri, Melukis, Seni Musik dan Pramuka. 

c. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam proses pembelajaran di 

SD Alam SMART KIDS adalah berpedoman pada Learning By 

Qudwah, experiental learning, outbond training, dan 

berwirausaha. 
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d. Media pembelajaran yang digunakan di SD Alam SMART KIDS 

meliputi pertama,  interaksi insani,  kedua, realitas. ketiga, 

symbol tertulis, keempat, media pictorial. 

e. Instrumen Evaluasi yang digunakan SD Alam SMART KIDS  

dalam evaluasi pendidikannya menggunakan teknik tes dan non 

tes. Adapun teknik tes yang digunakan di SD Alam SMART KIDS 

adalah tes formatif  (ulangan harian) dan tes sumatife            

(ulangan umum).   

3. Faktor pendukung dari aspek internal adalah situasi dan kondisi 

lingkungan sekolah yang sangat strategis dan jauh dari keramaian 

sehingga mudah untuk menerapkan kosep sekolah alam dan 

memiliki tenaga pendidik yang sesuai dengan konsep yang ada di SD 

Alam SMART KIDS. Faktor pendukung dari eksternal adalah respon 

yang positif dari masyarakat, Pemerintah Kabupaten Banjarnegara 

dengan memasukan peserta didik SD Alam SMART KIDS ke dalam 

club dongeng yang ada di Yogyakarta dan  dukungan dari Dinas 

Kecamatan Banjarnegara .Adapun faktor penghambat dari internal 

adalah belum tersusunnya administrasi sekolah dengan baik, belum 

lengkapnya sarana prasarana, peralatan dan perlengkapan 

pembelajaran yang sesuai dengan konsep sekolah alam dan belum 

maksimalnya organic Corporate farming  SD Alam SMART KIDS. 

Adapun faktor penghambat dari aspek eksternal  belum siapnya 



137 

 

yayasan untuk memberikan bantuan berupa dana untuk 

pembangunan sekolah dan masih minimnya pemahaman masyarakat 

mengenai sekolah alam. 

  

B. Saran-saran 

Banyak hal yang penulis dapatkan selama proses penelitian di SD 

Alam SMART KIDS mengenai konsep dan implementasi sekolah berbasis  

alam di SD Alam SMART KIDS Dusun Pewarakan Banjarnegara Jawa 

Tengah maka dari itu ada beberapa saran yang mungkin bisa menjadi 

pertimbangan bagi kemajuan SD Alam SMART KIDS: 

1. Saran untuk Pemerintah Kabupaten Banjarnegara  

Dukungan Pemerintah terhadap SD Alam SMART KIDS sangat 

dibutuhkan baik dalam hal materi maupun non materi. Dan  Pemeritah 

harus bisa memfasilitasi dan memberikan ruang yang seluas-luasnya 

bagi masyrakat yang akan mendirikan sebuah lembaga pendidikan 

dengan model pendidikan yang berbeda dengan pendidikan 

konvensional, karena pendidikan merupakan tanggung jawab bersama 

2. Saran untuk Pihak  Sekolah  

a. Seluruh komponen lembaga pendidikan  mulai dari pendiri 

sekolah, kepala sekolah, seluruh tenaga pendidik dan peserta didik 
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harus saling bekerjasama dengan baik agar tujuan pendidikan dapat 

terwujud sesuai dengan apa yang diharapkan.  

b. Sekolah harus lebih siap terkait dengan hal-hal yang pokok dalam 

sebuah lembaga pendidikan seperti keadministrasian sekolah, 

penuyusunan kurikulum yang dijadikan sebagai pedoman dalam 

seluruh proses pembelajaran. 

c. Masalah finansial merupakan hal yang sangat dibutuhkan untuk 

saat ini karena sekolah masih dalam proses pembangunan dan juga  

membutuhkan berbagai macam perlengkapan dan peralatan yang 

memadai agar konsep alam dapat  terimplementasi secara 

maksimal. Jadi upaya dan kerja keras untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut harus dilakukan agar hal yang menjadi penghambat dapat 

diminimalisir. 

3. Saran untuk Pihak Masyarakat 

 Tokoh-tokoh masyarakat Banjarnegara harus mampu menciptakan 

situasi sosial yang kondusif dan mendukung kegiatan-kegiatan yang 

ada di SD Alam SMART KIDS.  

C. Kata penutup 

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan 

hidayah-Nya, sehingga penulis mampu menyelesaikan penulisan skripsi 
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ini. semoga skrispsi ini dapat memberi manfaat kepada pembaca dan dapat 

menambah wawasan mengenai model pendidikan yang berbasis alam.  

Penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah 

memberikan dukungan baik moral maupun spiritual sehingga skripsi ini 

terselesaikan, semoga amal baik yang telah dilakukan mendapat pahala 

yang berlimpah dan diterima disisi Allah SWT.  

Demikian kata penutup penulis sampaikan, kurang lebihnya mohon 

maaf. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran I : Pedoman Pengumpulan Data 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. Pedoman Wawancara 

1. Pemilik dan pendiri SD Alam SMART KIDS 

a. Latar belakang berdirinya dan perkembangannya 

b. Awal ide pemikiran 

c. Konsep sekolah SD Alam SMART KIDS 

d. Perbedaan sekolah berbasis alam dengan sekolah lain (konvensional)/ 

kelebihan. 

e. Kurikulum yang digunakan di SD Alam SMART KIDS 

f. Pendekatan pembelajaran 

g. Faktor pendukung dan penghambat 

h. Kaulifikasi tenaga pendidik? 

i. Pendidikan yang ideal 

2. Kepala Sekolah SD Alam SMART KIDS   

a. Latar belakang berdirinya dan perkembangannya 

b. Nama dan makna nama sekolah  
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c. Awal ide pemikiran 

d. Dasar dan tujuan pendidikanya 

e.  Upaya yang dilakukan untuk mencapai tujuan pendidikan 

f. Konsep sekolah SD Alam SMART KIDS 

g. Kurikulum yang digunakan di SD Alam SMART KIDS 

h. Pendekatan  pembelajaran, media pembelajarannya 

i. Fasilitas, sarana dan prasarana 

j. Kualifikasi  pendidik sekolah Alam 

k. Faktor pendukung dan penghambat 

l. Harapan SD Alam SMART KIDS kedepan 

3. Guru Sekolah SD Alam SMART KIDS   

a. Guru Mata Pelajaran Umum 

1) Proses pembelajaran di sekolah Alam 

2) Strategi pembelajaran yang digunakan disekolah Alam 

3) Media pembelajaran yang digunakan  

4) Materi pembelajaran di sekolah berbasis alam 

5) Evaluasi pembelajaran 
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6) Permasalahan yang sering dihadapi pada saat proses 

pembelajaran 

7) Faktor dan penghambat dalam upaya pencapaian tujuan 

pembelajaran 

b. Guru Pendidikan Agama Islam 

1) Proses pembelajaran di sekolah alam 

2) Strategi pembelajaran PAI yang digunakan di sekolah alam 

3) Media yang digunakan dalam materi PAI di sekolah alam 

4) Materi pembelajaran PAI di sekolah berbasis alam 

5) Evaluasi yang digunakan 

6) Permasalahan yang sering dihadapi 

7) Faktor penghambat dan pendukung dalam upaya pencapaian 

pembelajaran 

B. Pedoman Observasi 

1. Letak Geografis SD Alam SMART KIDS 

2. Situasi dan kondisi sekolah  

3. Sarana dan prasarana 

4. Media pembelajaran 
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5. Sikap peserta dalam mengikuti pembelajaran 

6. Interkasi pendidik dengan wali murid 

7. Interaksi pendidik dengan peserta didik didalam maupun diluar 

pembelajaran. 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Sejarah berdirinya SD Alam SMART KIDS  Dusun Pewarakan Bawang 

Banjarnegara Jawa Tengah 

2. Struktur organisasi SD Alam SMART KIDS  Dusun Pewarakan Bawang 

Banjarnegara Jawa Tengah 

3. Visi dan misi SD Alam SMART KIDS  Dusun Pewarakan Bawang 

Banjarnegara Jawa Tengah 

4. Keadaan guru dan peserta didik SD Alam SMART KIDS  Dusun 

Pewarakan Bawang Banjarnegara Jawa Tengah 

 

 

 

Lampiran II : Pedoman Pengumpulan Wawancara  

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pedoman Wawancara Untuk Bapak Rendra Gunawan S.IP ( Pendiri 

Sekaligus Pemilik Sekolah Alam SMART KIDS 
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1. Apa Latar belakang berdirinya Sekolah Alam SMART KIDS ini? 

2. Apa yang menjadi awal ide pemikiran mendirikan sekolah Alam 

SMART KIDS ini? 

3. Apa konsep yang digunakan di sekolah SD Alam SMART KIDS 

4. Apa perbedaan  sekolah konvensional/ kelebihan dari SD Alam SMART 

KIDS? 

5. Kurikulum  apa yang digunakan di SD Alam SMART KIDS? 

6. Apa pendekatan yang digunakan?  

7. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat? 

8. Apakah ada kualifikasi untuk tenaga pendidik? 

9. Menurut bapak pendidikan yang ideal itu seperti apa? 

B. Pedoman Wawancara Untuk  Bapak Hafidz ( Kepala Sekolah SD Alam 

SMART KIDS 

1. Apa latar belakang berdirinya Sekolah Alam SMART KIDS ini? 

2. Apa nama dan makna nama Sekolah Alam “SMART KIDS”? 

3. Dari mana dan siapa awal ide sekolah ini didirikan? 

4. Apa dasar dan tujuan pendidikanya? 

5. Upaya apa  yang dilakukan untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut? 
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6. Apa konsep yang digunakan di SD Alam SMART KIDS 

7. Apa kurikulum yang digunakan di SD Alam SMART KIDS ? 

8. Apa pendekatan  pembelajaran, media pembelajarannya yang 

digunakan di SD Alam SMART KIDS ? 

9. Apa saja fasilitas, sarana dan prasarana yang digunakan di SD Alam 

SMART KIDS? 

10. Apakah ada kualifikasi tersendiri bagi pendidik sekolah Alam disini? 

11. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat? 

12. Apa harapan bapak terhadap SD Alam SMART KIDS kedepan? 

C. Pedoman Wawancara Untuk Ibu Dita( Pendidik Mapel Umum) 

1. Bagaimana proses pembelajaran di sekolah Alam SMART KIDS? 

2. Strategi pembelajaran apa saja  yang digunakan disekolah SD Alam 

SMART KIDS? 

3. Media pembelajaran apa saja yang digunakan SD Alam SMART KIDS? 

4. Materi pembelajaran apa saja di sekolah berbasis alam? 

5. Bagaiman mekanisme dalam evaluasi pembelajarannya? 

6.  Apa permasalahan yang sering dihadapi pada saat proses 

pembelajaran? 
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7. Apa saja factor dan penghambat dalam upaya pencapaian tujuan 

pembelajaran? 

D. Pedoman Wawancara Bapak Suhari ( Tenaga Pendidik Tahfidz 

Sekaligus Pendidik Mapel PAI) 

1. Bagaimana proses pembelajaran PAI di sekolah Alam SMART KIDS? 

2. Strategi pembelajaran apa saja  yang digunakan dalam PAI disekolah SD 

Alam SMART KIDS? 

3. Media pembelajaran PAI apa saja yang digunakan SD Alam SMART 

KIDS? 

4. Materi pembelajaran apa saja khususnya PAI yang dipelajari disini? 

5. Bagaiman mekanisme dalam evaluasi pembelajarannya? 

6.  Apa permasalahan yang sering dihadapi pada saat proses pembelajaran? 

7. Apa saja factor dan penghambat dalam upaya pencapaian tujuan 

pembelajaran? 
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Lampiran III : Catatan Lapangan 

Catatan Lapangan I 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 

 
 
Hari /Tanggal  : Kamis, 12 Januari 2012 

Waktu  : 08.00-12.00 WIB 

Lokasi  : SD Alam SMART KIDS Dusun Pewarakan Bawang  

 Banjarnegara Jawa Tengah 

Sumber Data : Kepala Sekolah dan Guru SD Alam SMART KIDS   

 Dusun Pewarakan Bawang Banjarnegara Jawa Tengah 

 

Diskripsi Data 

Pengamatan yang pertama kali dilakukan oleh peneliti di SD Alam 

SMART KIDS Dusun Pewarakan Bawang Banjarnegara Jawa Tengah 

mendapatkan beberapa data yang dapat dijadikan pendukung untuk proses 

penelitian selanjutnya.  Kesan pertama peneliti melihat lokasi penelitian yang 

lebih  tepatnya di SD Alam SMART KIDS cukup kondusif untuk proses 

pembelajaran karena suasana alam yang sangat alami dan suara gemericik air 
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dapat menjadikan suasana yang damai, tenang. dan jauh dari keramaian. 

Situasi dan kondisi seperti itu sangat mendukung dalam proses pembelajaran. 

Pada saat peneliti berada  disekolah Alam SMART KIDS peserta 

didik sedang menghafal ayat-ayat Al-Qur’an sampai tiba waktunya istirahat 

pertama. Peneliti melihat tidak ada peserta didik yang membeli jajanan 

disekitar lokasi sekolah, akan tetapi dari sekolah yang sudah menyiapkan 

makanan berupa snek untuk peserta didiknya. Setelah peserta didik 

mendapatkan makanan sendiri-sendiri mereka berdoa bersama-sama. Sebelum 

istirahat ibu Dita  (salah satu guru Mata Pelajaran Umum) mengajak peserta 

didik untuk membaca apa saja, sebelum membaca belum diperbolehkan 

istiahat. Jadi maksudnya untuk membiasakan peserta didik membaca, karena 

dengan membaca peserta didik dapat mengetahui berbagai ilmu pengetahuan 

yang lebih luas.  

Masuk peajaran umum,  peneliti mengamati proses pembelajaran 

SD Alam SMART KIDS. Dalam proses pembelajaran pendidik menggunakan 

metode pembelajaran aktif. Pada saat itu ibu Dita menempelkan kosa kata 

bahasa inggris untuk dihafal dan ada beberapa pertanyaan yang harus dijawab 

oleh  peserta didik di beberap pohon yang berbeda tempat. Dalam proses 

pembelajaran peserta didik tidak hanya duduk saja tetapi sambil bergerak dan 

bermain dilingkungan sekolah sambil belajar. Bagi peserta didik yang sudah 

melewati beberapa pohon yang ada tugasnya masing-masing dan sudah 

memahami dan hafal terkahir disampaikan kepada ibu Dita. Peneliti melihat 

ternyata dengan metode seperti itu peserta didik lebih merasa senang dan 



151 

 

cepat dalam menghafal dan memahami materi pelajaran, karena disisi lain 

usia SD masih sangat suka dengan permainan, dunia bermain itulah nama 

yang  disandang untuk anak usia SD. 

Setelah peneliti mengamati sekolah dan proses pembelajaran yang 

sedang berlangsung akhirnya peneliti bertemu dengan kepala sekolah SD 

Alam SMART KIDS yaitu Bapak Hafidz Arba’i. Pertama kali bertemu peneliti 

berbincang-bincang seputar permintaan izin untuk meneliti di SD Alam 

SMART KIDS.  Setelah berbincang-bincang sedikit mengenai konsep sekolah 

alam yang ada di Banjarnegara saya (peneliti) tertarik untuk meniliti di SD 

Alam SMART KIDS. Pak Hafidz memberikan respon yang baik dengan 

rencana saya untuk meneliti disekolah tersebut. Karena memang belum ada 

orang yang pernah meniliti di SD Alam SMART KIDS. Dengan melihat respon 

yang bagus dari pihak sekolah saya pun segera untuk mengurus surat-surat 

perizinan penelitian. Setelah itu saya  berpamitan dengan kepala sekolah dan 

pendidik yang ada disekolah dan dari pihak sekolah sudah mempersilahkan 

untuk datang kapanpun kalau mau meneliti. 

 

Interpretasi :             

Dari observasi pertama kali peneliti dapat secara langsung  
mengetahui tata letak sekolah berbasis alam dan mengamati proses 
pembelajaran yang ada di SD Alam SMART KIDS Dusun Pewarakan Bawang 
Banjarnegara Jawa Tengah baik dari bagaimana pendidiknya mengajar dan 
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran pada hari kamis. 
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Catatan Lapangan II 

Metode Pengumpulan Data : Observasi Dan Wawancara 

 
Hari /Tanggal  : Rabu, 25 Januari 2012 

Waktu  : 08.00-12.00 WIB 

Lokasi  : Perpustakaan SMA N I Bawang Banjarnegara Jawa  

   Tengah 

Sumber Data : Bapak Rendra Gunawan S.IP  (Pendiri sekaligus pemilik  

   SD Alam SMART KIDS Dusun Pewarakan Bawang  

   Banjarnegara Jawa Tengah 

 

Informan adalah dengan pendiri sekaligus pemiliki SD Alam SMART 

KIDS Dusun Pewarakan Bawang Banjarnegara Jawa Tengah yaitu bapak 

Rendra Gunawan. Pada saat peneliti bertemu dengan informan beliau sedang 

berada di SMAN I Bawang Banjarnegara dan sebelumnya peneliti sudah 

dating terlebih dahulu ke sekolah tetapi kemudian diantar oleh bapak Hafidz 

selaku kepala sekolah SD Alam SMART KIDS ke SMAN I Bawang 

Banjarnegara. Beliau saat ini sedang menjabat sebagai kepala perpustakaan 
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SMAN I Bawang Banjarnegara. Respon positif pun diberikan dari bapak 

Rendra gunawan yang biasa dipanggil dengan pak wawan atas kedatangan 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data melalui wawancara langsung 

dengan pendiri sekaligus pemilik SD Alam SMART KIDS.   

Walaupun peneliti melakukan wawancara bukan disekolah SD Alam 

SMART KIDS itu sendiri tetapi pada saat akan wawancara situasi 

diperpustakaan SMAN I Bawang Banjarnegara sedang melaksanakn proses 

belajar mengajar sehingga wawancara dapat berjalan tanpa ada gangguan. Hal 

ini peneliti lakukan agar dalam memperoleh data dapat lebih focus dan 

mendalam sehingga apa yang akan diteliti lebih mengena. 

Khafidhatul  : assalamualaikum bapak 

Pak Wawan  : waalaikumsalam… 

 … saya pemilik sekaligus pendiri sekolah Alam SMART 

KIDS. Sekolah ini tidak berada dibawah naungan DINAS 

maupun DEPAG tetapi ini berada dibawah yayasan, 

karena disekolah ini tidak ada campur tangan dari 

pemerintah. Ee,,,, menurut saya kalau sekolah sudah ada 

campur tangan pemerintah nanti permintaanya 

bermacam-macam dan kita tidak bebas, selalu mengikuti 

atasan dan ingin membangun sebuah perusahaan yang 

mana produk-produknya itu berasal dari peserta didik SD 

Alam. 
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 Ini cerita dulu ya mba? Dulu saya pernah mengajar 

TK disebuah yayasan tetapi pada akhirnya berhenti 

mengajar  diyayasan tersebut. Pada saat itu ada sebagian 

masyarakat yang menginginkan untu membuka SD, dan 

akhirnya saya menjanjikan kepada mereka kalau saya 

akan mendirikan SD. Tetapi hal itu tidak mudah banyak 

sekali pihak-pihak yang tidak menyetujui didirikanya SD 

di daerah tersebut. Mendengar hal itu  masyarakat merasa 

kecewa dan pada akhirnya untuk mengobati rasa kecewa 

masyarakat peserta didik ditampung terlebih dahulu di 

“Permata Hati” (disalah satu sekolah Islam Terpadu yang 

ada dibanjarnegara Jawa Tengah) 

Khafidhatul : Oooooo…. Begitu ya pak. 

Khafidhatul : Sebenarnya yang menjadi latar belakang didirikanya SD  

   Alam SMART KIDS itu apa pak? 

Pak wawan : Berawal dari ketidak puasan sekolah yang ada selama ini  

mba, bisa dilihat sendiri anak-anak zaman sekarang dari 

aspek akidah dan akhlaq sangat minim dan juga 

terkadang orang sudah bertahun-tahun belajar masih 

bingung mau kerja apa, jadi saya berinisiatif untuk 

mendirikan sekolah ala mini mba. 

Khafidatul  : hemmm.. begitu ya pak. Kemudian apa awal ide 

    pemikiranya untuk mendirikan SD Alam SMART KIDS? 
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Pak wawan : Ingin menciptakan sesuatu yang beda dari yang lain,  

maksudnya ingin mendirikan sekolah yang berbeda 

dengan sekolah lainya. Pembiayaan yang murah karena 

tidak membutuhkan gedung yang mewah. Kemudian di 

banjarnegara sendiri belum ada sekolah yang berani 

menargetkan peserta didiknya jika lulus Sekolah Dasar 

mampu menghafal Al-Qur’an sebanyak 3 juz. 

Sebenarnya Corporate Farrming menjadi “akar” 

pemikirannya. Sehingga nantinya  orang tua, masyarakat 

sekitar, masyarakat sekolah dan peserta didik 

mempunyai peran terhadap tujuan pendidikan yang ada 

didalam konsep SD Alam SMART KIDS. Misalnya 

setiap anak menanam 10 tanaman dan tanaman itu 

ditanam dirumahnya masing-masing berarti jika ada 10 

anak saja sudah banyak sekali. Nah dari tanaman 

tersebut nanti bisa dipasarkan lewat sekolah dengan 

label produk Sekolah Alam SMART KIDS. (sekarang 

sudah mulai ada hasil dari buatan mobil anak SMK yang 

sedang naik daun). Nah…..kita mulai dari SD sudah 

belajar memproduksi hasil jerih payah  peserta didik SD 

Alam SMART KIDS. Disini juga ada hampir semua 

peserta didik yang sekolah disini memiliki permasalahan 
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dalam keluarganya tetapi dengan mereka sekolah disini 

ternyata mereka memiliki potensi yang luar biasa. 

Khafidhatul : Apa konsep yang digunakan di SD Alam SMART KIDS? 

Pak wawan : Konsep seperti apa maksudnya mba? 

Khafidhatul : Konsep secara menyeluruh pak? 

Pak wawan : Oooo… kalau konsep yang di gunakan yaitu memadukan  

antara sekolah dengan perusahaan. Contohnya seperti 

ini, seorang pendidik memberikan batasan menghafal 

ayat Al-Qur’an 10 ayat, eh,,, ternyata peserta didik bisa 

hafal 15 ayat, jadi memberikan reward (hadiah) kepada 

peserta didik. Dan hadiah tersebut diberikan untuk 

memberi motivasi untuk lebih bersemangat dalam 

menghafal, itu salah satunya mba. Jadi, pemberian 

reward itu hasil dari prestasi yang diraihnya. Selain itu 

memanfaat atas alam yang ada dalam proses 

pembelajaranya.  

Khafidhotul : Kalau konsep pembelajaranya pak? 

Pak wawan : Istilahnya itu,,,, ee,,,, jenenge apa ya,,,, contohnya  

tematik atau matematika dengan menghitung kedalaman 

kolam, luas dan panjang kolam yang ada dilingkungan 

sekolah. Intinya mengkorelasikan materi pelajaran 

dengan apa yang sudah disediakan di alam sebagai media 

yang digunakan. Jadi sebenarnya apa yang sudah 
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disediakan di alam dapat kita manfaatkan dalam 

pembelajaran. Dan itu lebih memudahkan peserta didik 

juga. 

Kafidhatul : Kalau Pendidikan Agama Islam? 

Pak wawan : Hampir sama dengan mata pelajaran yang lain. Sebagai  

contoh ada pohon cabe dari situ kita dapat belajar 

berbagai ilmu pengetahuan. Peserta didik dijelaskan cabe 

itu siapa yang menciptakan, cabe berawal dari warna 

hijau kemudian menguning dan memerah itu siapa yang 

mewarnai itu semua dari Allah SWT, ya,,,, seperti itu. 

Kalau bahasa tidak memisahkan bahasa inggris sendiri 

bahasa arab sendiri tetapi menggunakan kata bahasa 

karena peserta didik mempelajari 3 bahasa sekaligus 

sehingga tidak membung-buang waktu.  

Khafidhotul : Oo,,, begitu ya,,, jadi cepat menguasai berbagai bahasa  

dalam satu kosa kata. 

Pak wawan : Iya,,,, kalau bisa cepat kenapa diperlambat. 

Khafihatul : Iya kalau tidak dilatih dari kecil untuk berpikir cepat ya  

   Susah. 

Pak wawan  : Oo …iya…  

Konsep yang selanjutnya adalah peserta didik belajar 

dalam kondisi berwudhu, jadi peserta didik dalam 

keadaan suci sampai akhir pelajaran. Hal tersebut 
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mengacu pada Al-Qur’an yang menyatakan bahwa 

menuntut ilmu sebaiknya anak dalam kondisi wudhu 

atau suci, karena sesungguhnya yang memberi hidayah 

itu Allah SWT dan Allah menyukai sesuatu yang bersih 

dan suci. Konsep yang selanjutnya terkait  dengan 

tenaga pendidik merupakan hal yang paling urgen  

karena jika gurunya bagus maka peserta didiknyapun 

akan bagus. 

 Kalau konsep untuk ekstra kulikuler dari sekolah 

hanya bersifat menyalaurkan saja. Jadi jika ada peserta 

didik yang ingin belajar berenang, karate, seni music 

ataupun yang lainya kami dari sekolah menyalurkan 

peserta didik untuk belajar pada ahlinya seperti di 

sebuah Club yang ada dibanjarnegara. Sehingga peserta 

didik belajar pada orang-orang yang memang sudah 

benar-benar ahli. Dan saya melihat ekstra yang 

diajarakan disekolah terkadang tidak begitu berkualitas 

karena tenaga pendidiknya belum tentu menguasai 

secara baik. Ada beberapa factor salah satunya yaitu 

tenaga pendidik yang mau mengajarkan ekstra hanya 

mencari untuk tambahan, sehingga tidak murni karena 

mempunyai kualitas yang bagus dalam bidangnya. 

Berangkat dari situ sekolah alam SMART KIDS memang 
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tidak memberikan pengampu eksra disekolah tetapi 

menyalurkan langsung pada ahlinya. Hal tersebut pasti 

tidak membuat ragu-ragu akan kemampuanya. Adapun 

konsep untuk kesejahteraan pendidik yaitu ada rumah 

dinas untuk pendidik, haji dan pension, jadi dengan 

seperti itu maka orang tidak akan berbondong-bondong 

ingin jadi PNS . 

Khafidhatul : Apa yang membedakan sekolah ini dengan sekolah lain? 

Pak wawan :Ya,, itu mba sekolah lain belum ada yang berani  

manargetkan berapa juz hafalan dan juga konsep 

pertanian dan pemasaran yang belum ada di sekolah-

sekolah pada umumnya. Jadi peserta didik dilatih untuk 

bisa mengelolah alam dengan baik. Jadi jika peserta didik 

sebelum lulus atau sesudah lulus tidak bingung mau 

ngapain. Karena disekolah sudah memberikan bekal 

untuk mengelola apa yang sudah disediakan oleh Allah 

SWT yaitu Alam semesta.dan juga disini gak mewajibkan 

seragam,karena sebenarnya mereka yang memakai 

seragam kurang nyaman mba. 

Khafidhatul : Kurikulum  apa yang digunakan di SD Alam SMART  

   KIDS ? 

Pak wawan : Disini memakai kurikulum KTSP tetapi ada perbedaanya  
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pada sistem pembelajaran. Contohnya pada proses 

pembelajaran pertama peserta didik harus berwudhu 

terlebih dahulu kemudian sholat dhuha kemudian 

hafalan kemudian membaca buku nah,, baru masuk ke 

mata pelajaran seperti biasanya dan diakhiri dengan 

hafalan Al-Qur’an. Materi  pelajaran terkadang satu 

minggu hanya pelajaran IPA saja. Rasionalisasinya jika 

kita nonton film kalau setengah dan terpenggal-penggal 

pasti akan lupa jadi disini mempelajari satu mata 

pelajaran sampai memahami dan tidak terputus-putus. 

Ada sebuah cerita pada saat itu ada salah satu wali murid 

yang meragukan sekolah ini. pada saat aka nada ulangan 

orang tuanya bingung ini kok sekolah gak ada buku 

paket,LKS catatanya sedikit gimana mau jawab soalnya. 

Nah pada saat itu juga ada kebetulan ada soal dari 

diknas, nak kemudian anak tersebut diberi kesempatan 

untuk menjawab soal tersebut dan ternyata soal yang 

diberikan mampu dijawab dengan benar semua. Pada 

akhirnya wali murid tersebut percaya dengan SD Alam 

SMART KIDS.  

Khafidhatul : Apa pendekatan pembelajaran yang digunakan? 

Pak Wawan : Menggunakan Active Learning dan mengetahui gaya  

   belajar dan juga hafalan dan praktek. Pembelajaran  
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dilakukan sebaiknya melibatkan mental peserta didik/ 

bergerak  karena hal itu dapat memberikan kekuatan 

tersendiri bagi peserta didik untuk lebih semangat dalam 

belajar. 

Khafidhatul : Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat? 

Pak wawan : Yang menjadi faktor pendukungnya adalah saya sudah  

punya peserta didik maka harus dijalankan dengan baik 

karena siapa yang menolong agama Allah maka Allah 

akan menolongnnya.  Kayak PNS ya,,,? Stagnan,,,,, 

seperti ini-ini saja… dan factor penghambatnya adalah 

masalah financial dan pesaing. 

Khafidhatul : Menurut bapak pendidikan yang ideal itu bagaimana? 

Pak wawan : pendidikan yang ideal ya,, pendidikan yang Kaffah  

(menyeluruh) dan kefahaman akan akidah yang benar. 

Secara otomatis kalau akidahnya bagus pasti yang lainya 

juga ikut bagus. 

Khafidhatul : Apakah ada kualifikasi tersendiri terkait dengan tenaga  

pendidik di sekolah Alam SMART KIDS? 

Pak wawan : Kalau secara tertulis belum ada, dan dari sekolah tidak  

     membatasi ilmunya apa yang penting  bisa mengajar  

     dan satu misi karena terkadang orang yang sudah sarjana  

      belum tentu bisa mengajar. 
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Catatan Lapangan III 

Metode Pengumpulan Data : Observasi Dan Wawancara 

 
Hari /Tanggal  : Kamis, 26 Januari 2012 

Waktu  : 08.00-12.00 WIB 

Lokasi  : Kelas TK SMART KIDS Bawang Banjarnegara Jawa  

   Tengah 

Sumber Data : Bapak Hafidz , kepala sekolah  SD Alam SMART KIDS   

  Dusun Pewarakan Bawang  Banjarnegara Jawa Tengah 

 

Informan selanjutnya yaitu penulis ingin mendapatkan data dari 

wawancara dengan Bapak Hafidz Arba’I selaku kepala sekolah SD Alam 

SMART KIDS Dusun Pewarakan Bawang Banjarnegara Jawa Tengah. Pada 

saat wawancara peneliti dan informan berada di dalam ruang belajar SD 

Alam SMART KIDS. Beliau memang hampir setiap hari dating ke sekolah 

untuk selalu memantau atas berjalanya proses pembelajaran dan melihat-
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lihat kondisi sekolah yang baru akan dilakukan beberapa pembangunan 

sekolah , karena  melihat dari usia sekolah yang masih terbilang baru 

sehingga masih banyak sekali hal-hal yang harus dilengkapi agar sesuai 

dengan konsep yang sudah direncanakan  tersebut.  

Peneliti mengamati bahwa interaksi antara peserta didik dengan 

kepala sekolah sangat harmonis, sehingga peserta didik tidak merasa segan 

dengan kepala sekolahnya. Hal ini dapat menjadi awal menciptakan suasana 

yang terbuka antara peserta didik dan kepala sekolah. Dengan seperti itu 

peserta didikpun  tidak akan merasa takut dengan apa yang sebernarnya 

dirasakan dan diinginkan selama proses belajar di SD Alam SMART KIDS. 

Kepala sekolah akan lebih mudah mengetahui pola pembelajaran yang lebih 

manusiawi untuk peserta didiknya, agar mereka dapat belajar dengan rasa 

keingin tahuan yang tinggi tanpa adanya paksaan sedikitpun. 

Khafidhatul : Assalamualaikum pak? 

Pak Hafidz : Wa’alaikumsalam….. gimana-gimana… 

Khafidhotul : Pak di sekolah ini  pendirinya siapa saja atau penangung  

     Jawab atau pengawas?  

Pak Hafidz : Disini penanngung jawabnya pak wawan, tetapi berada  

dibawah yayasan Rahadatul ‘Aisy ,nama lengkapnya pak 

Rendra Gunawan S.IP. Pengawasnya bapak Saryono. 

Sekertarisnya ibu Rina dan bendahara ibu Sulis Hayani. 

Sedangkan tenaga pendidik untuk SD ada 3 satu 

pendidik pertanian. 
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Khaafidhatul : O iya pak saya tadi sudah bertemu dengan beliau. 

Khafidhatul : Pak sarpras yang sudah digunakan disekolah ini apa saja? 

Pak Hafidz : Ruang Kelas, kolam ada 8, ruang praktikum untuk 

 pertanian, kamar mandi,  lahan untuk pertanian dan LCD 

karena terkadang peserta didik melihat film atau gambar-

gambar. Masih belum lengkap semuanya mba  tetapi 

rencana kedepan akan membuat perpustakaan yang 

berbentuk kapal diatas kolam yang berada disebelah 

kanan kelas itu mba. Perpustakaan dibangun tingkat, 

yang dibawah laboratorium komputer dan diatas 

perpustakaan. Selain itu juga di depan kelas itu kan ada 

sungai, nah itu mau kami buat untuk arung jeram  mini 

dan juga membuat flying fox dari sebelah kanan atas yang 

ada pohon kelapanya sampai sebelah  kiri yang ada 

pohon kelapanya juga. Ya,,,, baru seperti itu mba.. 

namanya masih baru, kalau secara administrasi masih 

dibilang belum mapan. 

Khafidhatul : Sebenarnya yang melatar belakangi berdirinya sekolah  

Alam SMART KIDS ini apa sih pak? 

Pak Hafidz : Yang jelas sekolah ini ingin menjadi sebuah solusi bukan  

alternatif untuk masyarakat Banjarnegara khususnya. Dan 

melihat di Banjarnegara sendiri belum ada sekolah alam. 
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Selain itu juga sekolah alam ingin  menghilangkan 

kejenuhan pada sekolah-sekolah pada umumnya. 

Khafidhatul : Apa arti dan makna dari kata “SMART KIDS” dan  

kenapa memakai kata SMART KIDS, mungkin ada 

filosofinya tersendiri? Kalau SMART KIDS itu kan anak 

pintar kan pak? 

Pak Hafidz : Iya artinya anak pintar atau juga anak yang cerdas. Ya,,,,  

pengenya menjadikan anak-anak yang pintar. Kata 

SMART KIDS merupakan sebagian harapan bagi kita 

semua. Dan harapanya peserta didik bisa cerdas disegala 

bidang dan arahnya kepada entrepreneurship 

Khafidhotul  : Kan selama ini yang saya tau sekolah-sekolah lebih 

 cenderung mencetak menjadi para pekerja, bagaimana 

dengan sekolah Alam SMART KIDS? 

Pak Hafidz : Disekolah ini  ingin mencetak orang yang mandiri,  

mempunyai kemandirian dengan salah satu caranya 

corporate Farming  yaitu peserta didik belajar 

menanam, memlihara, dan memanen tanaman dan ternak 

mereka sendiri artinya belajar mengelola hasil-hasil 

yang diperoleh dari peserta didik sendiri.  

Khafidhotul : Dari mana dan siapa awal ide didirikanya sekolah Alam  

     SMART KIDS ini? 

Pak Hafidz : Dari pak Wawan, dulu beliau pernah di TK dan ada  
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permintaan untuk mendirikan SD. Dan ini semua berawal 

dari kekecawaan 

Khafidhatul : Kok bisa? Kekecewaan bagaimana maksudnya pak? 

Pak Hafidz : Iya , dulu ka nada yang meminta untuk mendirikan SD  

tapi tidak disetujui oleh yayasan dan pada akhirnya beliau 

keluar dari yayasan itu dan mendirikan sekolah ini, 

mendirikan sendiri. 

Khafidhotul : Apa yang menjadi dasar dan tujuan pendidikanya? 

Pak Hafidz : Ya,,,, itu kepenginya sekolah alam ini bisa mewarnai  

sekolah-sekolah di banjarnegara, sekolah sebagi solutif 

dan kalau disekolah umum keterlibatan orang tua sangat 

minim. Lebih lengkapnya bisa bertanya dengan pak 

Wawan. Didalamnya ada Visi dan Misi, seperti 

kemandirian, menghafal Al-Qur’an dan konsep belajar 

Wudhu. 

Khafidatul : Apa saja upaya yang dilakukan untuk mencapai tujuan  

     Pendidikanya? 

Pak Hafidz : Ya itu ada dalam misi sekolah Alam SMART KIDS mba. 

Khafidhotul : Ooo iya ,,pak 

Khafidhotul : Apa konsep yang digunakan di SD Alam SMART KIDS? 

Pak Hafidz : Konsep pembelajaran mandiri, pengenalan ke alam  

supaya lebih bisa memanfaatkan seluruh potensi alam 

yang ada. Untuk konsep sekolah Alam itu sendiri 
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menggunakan perusahaan pertanian dan mencetak kader 

entrepreneurship Terkadang mengapa orang bingung 

untuk mencari kerja, salah satu untuk menanggulangi hal 

tersebut padahal sebenarnya alam sangat laur biasa jika 

dikelola dengan baik. Selain itu berusaha untuk memberi 

tannggung jawab terhadap masing-masing peserta didik 

dengan memiliki hewan maupun tanaman yang meraka 

pelihara dirumah. Kemandirian dari sisi keilmuan dan 

financial. Sekolah alam adalah sebuah model pendidikan 

yang berusaha mengadaptasi apa yang telah dibuktikan 

oleh Rasulullah SAW pada masanya ke masa kini dan 

masa di mana generasi Rabbani kelak menjadi 

pemimpin di muka bumi. Sekolah Alam berusaha 

mengembangkan pendidikan bagi semua (seluruh 

ummat manusia) dan belajar dari semua (seluruh 

makhluk di alam semesta) Dalam konsep pendidikan 

Sekolah Alam, fungsi alam antara lain : Alam sebagai 

ruang belajar, Alam sebagai media dan bahan ajar, Alam 

sebagai objek pembelajaran. Proses pembelajaran 

Sekolah Alam menyandarkan pada 4 (tiga) pilar:1. 

Pengembangan akhlak melalui teladan (Learning by 

Qudwah) 2. Pengembangan logika dan daya cipta 

melalui Expreriental Learning 3. Pengembangan 
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kepemimpinan dengan metode Outbond Training 4. 

pengelolaan sekolah yang menggunakan pola 

perusahaan. sekolah Alam SMART KIDS benar-benar 

berada di alam sesuai lokasi maupun sarana 

pembelajaranya. kita juga adanya pembelajaran dengan 

wudlu serta tahfidzul Qurannya. mungkin itu mba… 

Khafidhatul  : Mengenai fungsi alam sebagai ruang belajar dan alam  

sebagi media dan bahan ajar insyaallah saya sudah          

paham karena sebagian sudah ada data hasil dari  

 wawancara kemarin dengan pak wawan, tetapi 

alam sebagi objek saya belum paham,   bisa tolong 

jelaskan seperti apa  pak? 

Pak Hafidz : Lingkungan sebagai media dan sumber belajar para  

siswa dapat dioptimalkan dalam proses pengajaran untuk 

memperkaya bahan dan kegiatan belajar siswa di 

sekolah. Sehingga siswa tidak hanya membayangkan 

satu obyek di pelajarinya, akan tetapi akan mengetahui 

wujud asli dari obyek yang dipelajari sehingga dapat 

lebih mengetahui dan memahami obyek tersebut. 

prosedur belajar untuk memanfaatkan lingkungan 

sebagai media dan sumber belajar ditempuh melalui 

beberapa cara antara lain survey, berkemah,praktek 

lapangan,pelayanan pada masyarakat, manusia sumber. 
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Dengan demikian secara umum media pembelajaan yang 

bersal dari lingkungan dapat berupa lingkungan sosial, 

lingkungan alam, dan lingkungan buatan. 

Khafidhatul : Mengenai konsep proses pembelajaran yang 

menyandarkan pada 4 pilar  itu. Bagaimana konsep 

pembelajaran yang menyandarkan  pada akhlak melalui 

tauladan di SD Alam SMART KIDS? 

Pak Hafidz : Hal ini jelas bersangkutan dengan ketauladanan dari guru  

serta semua komponen di sekolah dalam berahklah dari 

contoh kecil saja guru menerapka adab-adab keseharian 

yang mungkin orang menganggap sepele, seperti makan 

minum, solat berjamaah, tidak bersalaman antar lawan 

jenis,selalu dalam keadaan berwudu(suci) dsb. 

Khafidhatul : Bagaimana konsep pembelajaran yang menyandarkan  

pada pengembangan logika dan daya cipta melalui 

Expreriental Learning? 

Pak Hafidz : Pengembangan logika anak dan daya cipta anak hal ini  

dapat kita lihat melalui pembelajaran yang langsung 

dapat mereka lihat dan rasakan pada alam seperti keg 

menangkap ikan lalu memasak dan dimakan secara 

bersama-sama. hal ini adalah salah satu pengalaman yang 

tak terlupakan bagi siswa 

Khafidhatul : Bagaimana proses pembelajaran yang menyandarkan  
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     Pada pengembangan kepemimpinan dengan metode  

     Outbond training? 

Pak Hafidz :  Dengan outbond jelas permainan yang membentuk jiwa 

  kepemimpinan banyak dilakukan disana.dalam hal ini 

sebetulnya sudah dapat dilihat di kala siswa melakukan 

pembelajaran yang mana tempatnya di alam dan 

berpindah-pindah sehingga terkadang anak harus melewti 

titian. . Adapun outbond yang  dilakukan di SD Alam 

SMART KIDS yaitu meniti   kayu dan meniti bambu, 

jelajah alam (mempelajari alam) , fit game, merayap, 

spider web ( jaring laba-laba),   flying fox dan arung 

jeram mini.  Untuk saat ini permainan flying fox dan 

arung jeram mini sudah ada tersedia tempatnya namun, 

baru menjadi program yang akan dimulai tahun depan 

karena situasi dan kondisi sekolah yang masih proses 

pembangunan dan pengembangan. Selain itu juga ada 

bermain di air karena hampir setiap minggu peserta didik 

bermain air dikolam renang bertujuan untuk fun aja. 

Khafidhatul : Bagaimana proses pembelajaran yang menyandarkan    

                           pada pengembangan kemampuan berwirausaha? 

Pak Hafidz : Seperti yang pernah saya paparkan anak juga dilatih 

dalam jam pertanian untuk melakukan aktivitas 

pertanian seperti nanam sayur, bikin pupuk, dsb yang 
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memiliki nilai ekonomis. dan anak bisa menikmatinya 

secara langsung. 

Khafidhatul : Berarti sekolah SMART KIDS tidak menggunakan  

konsep pola perusahaan? tapi wawancara pertama 

dengan bapak dan pak wawan menggunakan konsep 

perusahaan? 

Pak Hafidz : Yang menggunakan konsep perusahaan itu adalah  

     pengelolaan  sekolah 

Khafidahtul : Bedanya alam sebagai media dan bahan ajar dengan alam  

sebagai media sebagai objek itu apa pak? yang 

membedakan karena saya baca terkesan dua point 

tersebut tidak bisa dipisahkan tapi saling berkaitan. 

Pak Hafidz :Ya….. seperti itu saling berkaitan 

Khafidhatul  : Mengenai ketauladanan yang bapak jelaskan sifatnya 

katauladanan pengamalan ajaran agama dalam hal 

ibadah, apakah ada ketauladanan yang bersifat 

kemanusiaan. karena selama ini kita lihat anak bangsa 

sudah jauh dari karakter yang diinginkan yaitu manusia 

yang memiliki karakter sesuia dengan jati diri bangsa 

indonesia, sehingga yang terjadi berbagai konflik sosial 

yang  terjadi  di masyarakat? 

Pak Hafidz : o itu jga ada karena ada outing, nanti jelas ada kunjungan  
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ke panti ataupun, kemarin juga ada kegiatan memupuk 

rasa terima kasih dengan orang yang mempersiapkan 

jalan menuju musola. tu sebagai pembelajaran. 

Khafihatul : Pengembangan logika dan daya cipta anak diataskan 

 dijelaskan mereka bisa melihat langsung dan rasakan, itu 

tujuanya apa pak? mengapa harus seperti itu? 

Pak Hafidz : Anak akan belajar dengan kondisi sebenarnya sehingga  

     konsep lebih  menggena. 

Khafidhatul : Permainan outbond di SD Alam SMART KIDS adalah  

 untuk membentuk jiwa kepemimpinan. nah,,, jiwa 

kepemimpinan seperti ada yang akan dibentuk pada 

setiap diri peserta didik? dengan melihat kasus pola-pola 

kepemimpinan pada saat ini. 

Pak Hafidz : Pola pemimpim yang mandiri serta bertanggung jawab.  

     yang pasti bertaqwa kepada Alloh. Outbondnya 

Seperti meniti kayu atau bamboo, merayap, fit game,  

jarring laba-laba, flying fox dan arung jeram mini.  

khafidhatul : Yang kemaren saya tulis mengenai corporate farming itu 

masuk ke point pengembangan jiwa wirausaha ya pak? 

kalau kemandirian itu masuk ke point yang mana? 

Pak Hafidz : Ya,,, kemandirian. hampir masuk ke semua aspek 

Khafidhotul : Apa kurikulum yang digunakan di SD Alam SMART 

 KIDS? 
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Pak Hafidz : Menggunakan KTSP tetapi ada perbedaan pada sistem  

pembelajaranya. Kalau sruktur kurikulum masing-masing 

2 jam dalam pembelajaran mba. Nanti pelajaranya bisa 

tanya dengan ibu Dita. 

Khafidhatul : Kalau evaluasinya pak bagaimana? 

Pak Hafidz : Ya,,, sama ikut DINAS 

Khafidhotul : Bagaimana pendekatan pembelajaran yang digunakan? 

Pak Hafidz : Pendekatan pembelajaran menggunakan metode untuk  

kelas 123 itu memakai konsep  pembelajarn sang juara, 

dan nantinya untuk kelas 456 itu akselerasi. 

Khafidhotul : Apakah ada kualifikasi tersendiri untuk menjadi tenaga  

pendidik di sekolah Alam SMART KIDS? 

Pak Hafidz : Belum ada mba, tapi juga melihat sisi akademis dan 

 Agamanya, menghargai alam, suka melakukan aktivitas 

di alam, Rasa kecintaan terhadap alam, Mampu 

mengintegrasikan dan menginterkoneksikan materi 

pelajaran dengan alam Mampu menghargai alam sebagai 

anugrah  Tuhan Yang Maha Kuasa  mencintai lingkungan 

dan memiliki kemampuan mengenai outbond atau 

pertanian. 

Khafidhotul :Apa saja yang menjadi factor pendukung dan penghambat 

 di sekolah Alam SMART KIDS? 

Pak Hafidz : Factor pendukung yang pertama situasi dan kondisi, tata  
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latak dan lingkungan yang sangat strategis dan milihat 

peserta didik yang selalu gembira. Factor penghambat 

yaitu dari masyarakat itu kan majemuk ya mba, ya,,, ada 

yang suka dan ada yang tidak. Dan orng gak suka rata-

rata mereka yang belum faham secara detail tentang 

sekolah ala mini. Ya,,, kira-kira itu. Dan kendala yang 

paling urgen adalah belum tersedianya sarana dan 

prasarana yang baik. Bisa di kategorikan yang menjadi 

factor pendukung dari internal yaitu lokasi sekolah yang 

sangat strategis dan tentunya startegis yang sesuai dengan 

konsep alam dengan adanya sungai, pohon, pohon besar , 

lahan, kolam yang nantinya akan dijadikan untuk 

kegiatan outbond dan corporate farming. Dan factor 

pendukung dari eksternal yaitu masyarakat mendukung 

dalam kegiatan yang ada disekolah alam, pemerinyah 

kota banjarnegara memberikan respon yang sangat baik 

dengan hadirnya sekolah alam di Banjarnegara, sebagai 

bukti bahwa pemerintah kota respon dengan sekolah alam 

adalah dengan memasukan sekolah alam dalam club 

dongeng yang dasukh oleh kampong dongeng yang 

berada di Yogyakarta. Adapun yang menjadifaktor 

penghambat dari internal itu sendiri adalah tadi sarana 

dan prasarana yang belum lengkap, administrasi sekolah 
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yang belum tertata rapi karena sekolah pada saat ini 

berada dalam proses perizinan dan proses pembangunan. 

Belum lengkapnya peralatan dan perlengkapan untuk 

outbond, perpustakaan dan laboratorium computer 

asihdalam proses. Factor eksternal yaitu yayasan masih 

kurang memberikan kontsribusi yang cukup dalam hal 

kelengkapan sarana dan prasarana, corporate farming bari 

berjalan beberapa saja sehingga pengahasilanya pun 

belum dapat mencukupi kelengkapan pembangunan 

sekolah, sekolah sering kehilangan alat sekolah karena 

lingkungan yang  belum ada yang menjaga 

sekolah,kurangnya pemahaman masyarakat terhadap 

konsep sekolah alam. 

Khafidhatul : Terakhir pak, apa harapan bapak untuk SD Alam SMART  

KIDS kepdepan? 

Pak Hafidz : Ya,,, harapanya banyak mba. Seperti menjadikan sekolah  

yang bisa mewarnai kota banjarnegara, mencetak peserta 

didik yang memiliki kemandirian dari sisi keilmuan dan 

financial, sekolah ini sangat besar keterlibatanya terhadap 

wali murid dan masyarakat. Harapan untuk sekolah itu 

sendiri ingin memperbaiki kondisi sarana dan prasarana 

dan keperluan lain yang berkaitan dengan administrasi 
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sekolah, ada kantor,perpustakaan, green hause dan 

lab.komputer. 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan Lapangan IV 

Metode Pengumpulan Data : Observasi Dan Wawancara 

 
Hari /Tanggal  : Jum’at, 27 Januari 2012 

Waktu  : 08.00-09.00 WIB 

Lokasi  : Kelas SD  SMART KIDS Bawang Banjarnegara Jawa  

   Tengah dan SMA N Bawang Banjarnegara 

Sumber Data : Bapak  Rendra Gunawan S. IP ( pendiri) dan Hafidz ,   

    (kepala sekolah)  SD Alam SMART KIDS  Dusun   

    Pewarakan Bawang  Banjarnegara Jawa Tengah 

 

Informan selanjutnya yaitu dari pak Wawan dan pak Hafidz, hal 

ini dilakukan oleh peneliti karena masih ada beberapa hal yang perlu 

diketahui agar lebih maksimal dalam mencari data mengenai apa yang 

diteliti. Pada saat akan wawancara peneliti dengan informan berada di 

SMAN I kemudian di SD Alam SMART KIDS. 

Khafidhatul : Oh ya pak, gimana terkait dengan sejarah dan  
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     perkembangan dari pertama didirikan  SD Alam SMART  

     KIDS sampai sekarang. 

Pak Wawan : Ya… seperti yang saya bilang kemarin itu mba, kalau  

     awal berdirinya mulai berdiri dibulan Juli tahun 2009  

     sampai sekarang. 

Khafidhatul  : Kemudian perubahan yang terjadi selama kurun waktu 

   tadi apa saja? 

Pak Wawan : Hafalan Al-Qur’an yang semakin meningkat, banyak  

     sebenarnya tetapi yang paling menonjol itu mba. 

Khafidhatul : Gimana pak mengenai struktur Organisasinya? Katanya  

     Pak wawan beliau tidak masuk kedalam struktur sekolah  

     tapi yayasan. 

Pak Hafidz : Iya itu.. tapi ada sebentar ya,,, 

Khafidhatul : Iya pak 

Pak Hafidz : Ini, kepala sekolah saya, bendahara ibu Sulis Setiawati  

     S.H, sekertaris ibu Rina Haryani, guru tahfidz dan PAI,  

     guru pertania dan guru maple/kelas. 

Khafidhotul : Oke pak trimakasih 

Khafidhatul : Apa perubahan yang terjadi selama awal berdirinya SD  

     Alam SMART KIDS sampai sekarang pak? 

Pak Hafidz : Perubahan yang paling signifikan yaitu anak-anak  

tambah kreatif, tingkat kemauan membaca sangat tinggi, 

meningkat dari segi kemandirian, meningkat kesadaran 
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menjaga kebersihan terutama dalam berwudhu, kesadaran 

dalam beribadah terurama shalat lima waktu. 

Khafidhatul :Oooo,,, pernah mengikuti lomba atau prestasi yang  

 pernah diraihnya? 

Pak Hafidz : Paling ya,,, sering ditampilkan untuk berbagai event  

terutama hafalan Al-Qur’an, bedah buku, seminar, itu 

yang mengetes hafalan Al-qur’anya malah orang tuanya 

sendiri mba. 

Pak Hafidz : Mba, sudah liat hasil pembuatan pupuk? 

Khafidhatul : Belum pak, itu ada pupuk apa saja 

Pak Hafidz : Ada pupuk padat dan cair. 

Khafidhatul  : Ooo… itu yang diatas tanaman apa pak? 

Pak Hafidz : Tanaman kentang, bawang bombai kacang panjang dan  

     kangkung. 

   Pada saat selesai wawancara singkat peneliti sambil mengamati 

proses pembelajaran dan juga melihat pak wawan dan pak hafidz sedang 

merencanakan rencana mereka dalam hal pembangunan yang akan 

dilakukan beberapa bulan kedepan. Dengan melihat-lihat situasi dan kondisi 

sekolah. Agar konsep yang sudah direncanakan dapat teraplikasikan dengan 

maksimal. 
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Catatan Lapangan V 

Metode Pengumpulan Data : Observasi Dan Wawancara 

 
Hari /Tanggal  : Senin, 30 Januari 2012 

Waktu  : 09.00-12.00 WIB 

Lokasi  : Kelas SD  SMART KIDS Bawang Banjarnegara Jawa  

   Tengah. 

Sumber Data : Ibu Dita ( Tenaga Pendidik Mata Pelajaran Umum)  SD   

   Alam SMART KIDS  Dusun Pewarakan Bawang   

   Banjarnegara Jawa Tengah 

 

Informan selanjutnya yaitu dengan ibu Dita selaku pendidik 

Mapel Umum di SD Alam SMART KIDS Dusun Pewarakan Bawang 

Banjarnegara Jawa Tengah. Pada saat peneliti akan melakukan wawancara 

dengan ibu Dita proses pembelajaran masih berlangsung. Adapun pelajaran  

pada saat itu peserta didik sedang menghafal ayat al-qur;an dan ada yang 

sedang menulis tulisan arab.  Peneliti mengamati peserta didik sangat 
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bersemangat dalam membaca dan menghafal ayat al-Qur’an. Hal ini 

memang merupakan kegiatan yang lakukan pada jam pagi sebagi awal yang 

baik untuk memulai pelajaran umum atau pelajaran yang akan dipelajari 

pada hari ini. 

 Jam istirahatpun tiba, peserta didik beristirahat dengan 

mengambil makanan ringan yang sudah disediakan oleh pihak sekolah.  

Peserta didik mengambil dengan tertib dan sebelum makan makanan 

tersebut peserta didik membaca do’a terlebih dahulu.peneliti pengamati 

memang sekolah sengaja tidak menyediakan kantin sekolah. Karena hal ini 

dilakukan untuk mencegah peserta didik memiliki sifat konsumtif, dan dapat 

dijadikan sebuah pembelajaran untuk peserta didik untuk berhemat dan 

hidup sehat. Alasan lain terkadang jajanan yang sering dikonsumsi oleh 

anak-anak SD adalah makanan yang kurang sehat. 

Khafidhotul : Assalamualaikum mba,, 

Ibu Dita  : Wa’alaikumsalam 

Khafidhatul  : Mba, boleh minta daftar nama peserta didik disini? 

Ibu Dita  : Iya mba boleh 

Khafidhatul : Oke mba trimakasih. 

1. Abid Aunuun Rafi Laki-laki 

2. Abidah Ardelia Reva Santosa Perempuan 

3. Abie Dika Bintang Putra Laki-laki 

4. Agung Febri Kurniawan Laki-laki 

5. Faqih Fiddin Laki-laki 

6. Nadia Fitri Zasywani Perempuan 



181 

 

7. Ulya Annuura Purnomo Putrid Perempuan 

8. Agil Hildus Rahma Indraswara Laki-laki 

Laki-laki      = 5 
JUMLAH 

Perempuan  = 3 

 

Khafidhatul  : Ini lagi istirahat ya mba, boleh saya bertanya-tanya? 

Ibu Dita  : Iya, gak papa masih lama kok mba nanti masuknya jam  

     10.00. 

 

Khafidhatul : Mba, kan disini sebagai guru Mapel ya,,materi yang  

     ada apa saja mba? 

Ibu Dita  : Iya mba, ada Agama, Pkn, Bahasa Indonesia, MTK, IPA, 

 IPS,  Seni Budaya dan Keterampilan, Olahraga, Bahasa   

Inggris dan Bahasa Jawa. Yang menjadi muatan lokal  

adalah bahasa jawa, bahasa inggris, bahasa arab dan 

pertanian. Pertanian ruang lingkupnya ada bercocok 

tanam  seperti kangkung, kedelai, jagung, kacang, 

kentang, dan pengenalan rantai tanaman dan tanaman-

tanaman lainya. 

Khafidhatul : Kalau standar ketuntasan atau KKM berapa disini mba? 

Ibu Dita  : Pendidikan Agama, IPS, Bahasa Arab, Bahasa Iggris dan  

Bahasa jawa 65, sedangkan PKN, Bahasa Indonesia,IPA 

Seni Budaya dan Keterampilan dan olah raga 70. 

Matematika 60 dan Pertanian 75. Untuk kelas 1 sampai 
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kelas tiga pelajaran 2 jam pelajaran kecuali marematika 

dan bahasa Indonesia jam sedangkan kelas 4 sampai kelas 

6 sama dengan kelas 123 ditambah IPA dan IPS 3 jam 

pelajaran. 

Khafidhatul : Proses pembelajaranya gimana mba, kan banyak sekali  

     pelajaran yang harus mba sampaikan? 

Ibu Dita  : Jadwalnya kan  sudah ditentukan setiap hari tapi jamnya  

yang menentukan sendiri caranya dengan musyawarah 

dulu. Misalnya hari ini ada 4 pelajaran Bahasa Indonesia, 

IPA, IPS dan Bahasa Jawa, nah nanti anak-anak yang 

menentukan maunya pelajaran apa dulu yang penting 

semua tersampaikan begitu mba. Ada yang tidak pasti itu 

olah raga dan bahasa arab. 

Khafidhotul  : Ooo.. berarti atas dasar kemauan anak-anak ya mba kalau  

     maunya belajar apa gitu.  

Ibu Dita  : Iya mba. Itu kalau pelajaran olah raga gak ikut kurikulum  

     mba, terkadang 1 permainan sampai 2 hari begitu. 

Khafidhatul : Strategi apa yang sering diterapkan disini mba? 

Ibu Dita  : Memberikan soal dulu mba baru diterangkan, kalau  

menerangkan dulu kurang efektif. Soalnya dibuat yang 

dapat memberi stimulus peserta didik untuk bertanya-

tanya, yang bisa menimbulkan  banyak pertanyaan. 

Terkadang saya menggunakan strategi yang membuat 
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anak itu bergerak, dtaruh dipohon-pohon sekitas sini 

mba. Kalau sudah siang mereka jarang menulis tapi lebih 

suka bercerita atau berpidato.  

Khafidhatul : Media apa saja yang digunakan dalam pembelajaran  

     mba? 

Ibu Dita  : Hemm,,, apa ya,,, papan tulis, buku tongkat ya,,, sesuatu  

yang ada di alam, intraksi antar  peserta didik,  dengan 

komunikasi antara peserta didik dengan peserta didik 

lainya dan komunikasi peserta didik dengan pendidik pada 

saat proses pembelajaran didalam maupun di luar ruangan 

terutama dalam pembelajaran pertanian, pembuatan pupuk 

dan uotbond., buku paket dan LCD proyektor dan itu 

sesuai dengan mata pelajaran yang sedang dipelajari, 

misalnya pelajaran IPA dengan cara mencabut tumbuhan 

yang berakar tunggal dan serabut, jadi peserta didik 

melihat langsung bagaimana sih bentuknya 

Khafidhatul : Apa saja kreativitas yang sudah dibuat oleh peserta  

     didik? 

Ibu Dita  : Membuat tempat pensil, kartu lebaran, gantungan kunci,  

     boneka jari dan merawat tanaman dilingkungan sekolah. 

Khafidhatul : Apa kegiatan yang dilakukan nuntuk pengembangan diri  

     peserta didik: 

Ibu Dita  : Ada renang, beladiri, seni lukis, seni musik dan pramuka.  
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Tapi itu belum sepenuhnya berjalan dan baru prigram 

dan akan dilaksanakan pda tahun depan gitu mba. 

Khafidhotul : Bagaimana kalau mengenai evaluasinya mba? 

Ibu Dita  : Evaluasinya sama dengan diknas mba, ada ulangan 

 harian dan ulangan umum (formatif dan sumatif). 

Seringnya mengadakan ulangan mendadak dan semua 

pembelajaran dinilai, jadi peserta didik gak tau kalau 

sedang dinilai semuanya alami berarti dapat dikatakan 

melalui pengamatan peserta didik dan sifatnya non tes. 

Khafidhatul : Kalau instrument yang digunakan untuk evaluasi yang  

     non tes/ pengamatanya itu  gimana mba? 

Ibu Dita  : Menggunakan kedisplinan, kebersihan, kesehatan,  

tanggungjawab, spontanitas,percaya diri, kompetitif, 

hubungan social, jejujuran, shalat lima waktu, shalat 

dhuha, shalat sunnah, dan menjaga wudhu peserta didik 

dari sisi afektif dan psikomotorik dari organic corporate 

farming, menanam, merawat tanamn dengan baik dan 

memberikan pupuk sesuai dengan tanaman yang 

ditanam. dengan criteria penilaian A= Sangat baik B= 

Baik C= Cukup D= kurang. 

Khafidhatul : oooo gitu ya mba, oh ya ada formnya gak mba untuk  

     penilaianya? 

Ibu Dita  : Ada mba cuma coret-coretan dibuku aja 



185 

 

Khafidhatul : Aspek-aspek apa saja mba yang dinilai? 

Ibu Dita  : Keaktifan,perhatian dan keingintahuan. 

Khafidhatul : Berarti hanya ada tiga ya mba, skala penilaian apa yang  

    dipakai mba? 

Ibu Dita  : 1-5 mba. 

Khafidhotul : Permasalahan apa yang sering dihadapi dalam proses  

pembelajaran? 

Ibu Dita  : Karena tidak ada bel mba, jadi pintar-pintar gurunya  

untuk mengaturnya 

Khafidhatul : Apa yang menjadi factor pendukung dan penghambat  

dalam upata pencapaian tujuan pembelajaran? 

Ibu Dita  : Faktor pendukungnya anak tetap fresh karena di alam,  

jadi capek dan ngantuknya hilang , anak ga ada 

capeknya. Saya dulu pernah mengajar di sekolah seperti 

biasa di dalam kelas begitu memang kalau sudah siang 

pada ngantuk tapi disini gak ada peserta anak yang 

ngantuk. Factor penghambatnya belum ada jamnya, 

belum ada penjaga sekolah jadi sering ada barang yang 

hilang, belum ada tempat wudhu yang strategis. 

Khafidhotul  : Mba bisa diceritakan pengalaman mengajar disini 

Ibu Dita  : Dulu saya pernah mengajar disalah satu sekolah yang ada  

di Yogyakarta nah pas saya pindah disini sistem yang 

saya terapkan disana saya terapkan disini ternyata tidak 
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bisa malah anak-anak pada pergi sendiri-sendiri karena 

mereka gak mau dipaksa harus belajar yang ini begitu 

memang harus kemauan anak. Lama kelamaan seseudah 

mulai beradaptasi sekrang sudah manut-manut. 

Khafidhotul :Oke deh mba, trimakasih ya atas waktunya. 

Ibu Dita  : Iya mba 

Catatan Lapangan VI 

Metode Pengumpulan Data : Observasi Dan Wawancara 

 
Hari /Tanggal  : Selasa, 31 Januari 2012 

Waktu  : 09.00-12.00 WIB 

Lokasi  : Kelas SD  SMART KIDS Bawang Banjarnegara Jawa  

   Tengah. 

Sumber Data : Bapak Suhari ( Tenaga Pendidik Tahfidz dan PAI)  SD   

   Alam SMART KIDS  Dusun Pewarakan Bawang   

   Banjarnegara Jawa Tengah 

 

Informan selanjutnya yaitu bapak Suhari selaku pendidik Tahfidz 

sekaligus Pendidikan Agama di SD Alam SMART KIDS Dusun Pewarakan 

Bawang Banjarnegara Jawa Tengah. Sebelum peneliti meminta watunya 

untuk wawancara, peneliti mengamati  pembelajaran Pendidikan Agama. 

Peserta didik mengikuti dengan seksama. Setelah pembelajaran selesai maka 

peserta didik beristirahat.peneliti melihat bahwa sebelum peserta didik 

beristirahat ada tugas yang harus mereka kerjakan yaitu membaca apa saja. 

Setelah mereka membaca baru diperbolehkan untuk mengambil snack dan 
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beristirahat. Hal ini dilakukan untuk membiasakan peserta didik membaca. 

Karena dengan membaca peserta didik dapat memperluas pengetahuannya. 

Khafidhatul  : Bisa tanya-tanya pak sebentar? 

Pak Suhari : Ya boleh-boleh 

Khafidhatul : Bapak disini kan mengampu tahfidz, metode yang  

     dipakai apa saja pak? 

Pak Suhari : Iya, metodenya Tatsmur, Tartil, setoran dan Murojaah.  

Khafidhatul : Kalau PAInya gimana pak? 

Pak Suhari : Kalau PAI saya memakai LKS dan buku, oh ya,,, saya  

juga mengajar untuk bahasa arab, disini bahasa arab 

sebagai pelajaran mulok. 

Khafidhatul : Bagaimana mengenai materinya pak: 

Pak Suhari : Ya,,, sama dengan sekolha lain tentang PAInya. 

Khafidhatul : Apa saja strategi yang dipakai disini? 

Pak Suhari : Ada guru membaca murid menirukan (Talaqi), CBSA  

(Cara Belajar Siswa Aktif), menghafal dan mengkaji di 

alam, aplikasi Al-Qur’an penerapan ayat Al-Qur’an 

contoh ada ayat yang didalamnya menjelaskan tentang 

gunung peserta didik langsung melihat gunung, ya,,, apa 

saja yang ada dialam mereka langsung mengetahuinya., 

,menghafal dengan metode gerak tangan(jari) dan tubuh, 

sosio drama yaitu peserta didik berperan sebagai guru, 
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metode tutor serbaya, dan game tahfidz dengan kartu 

hafalan, tebak ayat dan menulis ayat yang dihafal. 

Khafidhatul : Nah itukan tahfidz, kalau PAI? 

Pak Suhari : Mencatat, study kasus dan bahasa arabnya langsung  

penerapan ke benda yang ada disekeliling sekolah. 

Contoh rumah, langsung ditunjukan rumah.  

Khafidhatul : Bagaimana proses pembelajaranya pak? 

Pak Suhari : Agama pasti dijam pertama. Pertama salam, wudlu,  

pengecekan shalat, dzikir pagi dan petang, berdo’a, 

menanyakan kabar, janji siswa, yel-yel penyemangat, 

menhafal Al-Qur’an dan mengaji. 

Khafidhatul : Bagaimana teknik evaluasi pembelajaranya? 

Pak Suhari : Evaluasinya perpekan, setiap hari jum’at dengan cara  

mengulang hafalan dan yang PAI ulangan harian. 

Khafidhatul : Apa permasalahan yang sering dihadapi dalam proses 

  pembelajaran? 

Pak Suahri : Tidak konsentrasinya siswa  

Khafidhatul : Cara menanggulangi hal tersebut bagaimana pak? 

Pak Suhari : Dengan memberi motivasi kepada siswa 

Khafidhatul : Apa yang menjadi factor penghambat dan factor  

  pendukung dalam proses pencapain tujuan pembelajaran? 

Pak Suhari : Pendukungnya ada motivasi dari siswa, guru dan semua  
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elemen sekolah yang ada. Penghambatnya kurangnya 

konsisten atau tidaknya siswa,contohnya kalau tidak 

masuk sekolah akhirnya hafalannya tertinggal. PAInya 

juga seperti itu mba. 

Khafidhatul : Bisa ceritakan pengalaman Bapak selama mengajar  

     disini? 

Pak Suhari : Hemmm,,,apa ya,,,, iya ada salah satu siswa yang baru  

masuk disini, masuknya dtahu ke 2. Pastinya hafalanya 

tertinggal lima surat tapi akhirnya bisa menyesuaikan 

dengan yang lainya dalam kurun waktu setengah tahun. 

Hafalan dari surat Annaba’.  

Khafidhatul : Oke pak kira-kira begitu saja, trimakasih 

Pak Suhari : Iya sama-sama 

 

 

 

 

. 
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Catatan Lapangan VII 

Metode Pengumpulan Data : Observasi  

 
Hari /Tanggal  : Rabu, 1 Februari 2012 

Waktu  : 10.00-12.00 WIB 

Lokasi  :  SD Alam SMART KIDS Bawang Banjarnegara Jawa  

   Tengah. 

Sumber Data :  SD  Alam SMART KIDS  Dusun Pewarakan Bawang   

   Banjarnegara Jawa Tengah 

 

Diskripsi: 

Pada hari ini peneliti mengamati proses pembelajaran di SD Alam 

SMART KIDS Dusun Pewarakan Kecamatan Bawang Kabupaten 

Banjanegara. Peneliti melihat aktivitas peserta didik setelah beristirahat 

yaitu peserta didik menyirami tanaman yang ada dikebun sekolah. Hal ini 

bertujuan untuk melayih peserta didik akan kecintaan pada tanaman. 
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Apalagi tanaman yang meraka tanam sendiri. Dalam proses penyiraman 

peserta didik mengambil air sendiri di aliran parit yang ada di SD Alam 

SMART KIDS.  Ada peserta didik yang sedang mengambil air dan embernya 

malah jatuh dan hanyut nah pada saat seperti itu rasa kebersamaan terlihat 

dari peserta didik, bekerjasama untuk mengambil ember yang hanyut di 

parit dan akhirnya bisa diambil. Di saat peserta didik menyiram tanaman 

peneliti mengamati bahwa pendidik memberikan pelajaran tentang tanaman 

tersebut, misalnya menanyakan kepada peserta didik tanaman apa yang 

mereka siram. Dengan seperti itu peserta didik belajar mengenal tberbagai 

macam tanaman. 

 Kemudian  setelah meyiram tanaman peserta didik dan  Ibu Dita 

berhenti dikolam ikan dan mereka pun duduk dipinggir kolam  dengan kaki 

setengah masuk kedalam kolam ikan dan sambil tebak-tebakan matematika 

karena pelajaran hari itu akan belajar matematika, jadi sambil mereka 

bermain mereka bisa belajar. Peneliti  melihat hal itu peserta didik sangat 

aktif menjawab dengan cepat, ternyata sambil bermain di pinggir kolam 

peserta didik masih bisa belajar dengan baik.  Hal ini menujukan bahwa 

alam dapat dijadikan sebagi ruang belajar. Setelah peserta didik sudah bosan  

berada pinggir kolam ikan, maka merekapun kekelasnya, dan sebelum 

masuk kelas peserta didik diberikan satu pertanyaan matematika yang bisa 

menjawab boleh masuk, dan ternyata semua peserta didik satu persatu bisa 

menjawab pertanyaan yangberbeda-beda setiap anaknya.  
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Melihat kegiatan tersebut seorang pendidik juga harus memiliki 

kompetensi dan bisa memanfaatkan kesempatan apapun, dimana pun peserta 

didik berada agar tetap belajar dengan tidak hanya saat berada diruang 

belajar. 

Setelah peserta didik masuk ke kelas dan belajar matematika 

peneliti lihak mereka sangat aktif di kelas dan tidak ada yang tidur karena 

waktu juga sudah siang jadi biasanya kan nagntuk. Peneliti melihat ada 

salah satu peserta didik yang selang mencipakan pensilnya di tong sampah 

belakang dan peserta didik itu mengatakan” Ibu tunggu aku selesai lancipin 

pensil” itu artinya peserta didik tidak mau ketinggalan sedikitpun untuk 

pelejaran hari ini dan semangat yang sangat luar biasa untuk belajar.  

Belajar metematika telah selesai kemudian dilanjutkan dengan 

pelajaran bahasa jawa, dan ternyata mereka masih semangat dalam belajar 

walaupun sudah siang. Proses pembelajaranya terlihat ramah dengan 

membuat lingkaran, jarak antara pendidik dengan peserta didik sangat dekat 

sehingga pseserta didik tidak malu untuk bertanya-tanya. 
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Jadwal Pelajaran SD Alam SMART KIDS 

  KELAS I senin selasa rabu kamis jumat sabtu 

07.00-

07.30 wudhu dan shalat dhuha √ √ √ √ √ √ 

07.30-

09.00 

membaca, mengaji, dan menghafal 

alqur'an √ √ √ √ √ √ 

09.00-

09.30 istirahat dan makan snack √ √ √ √ √ √ 

09.00. 

10.45 KBM matematika 

B. 

indonesia B. indonesia B.jawa SBK pencak silat  

10.45-

12.00 KBM EFC PPKn matematika matematika Olahraga Tilawah 

12.00-

12.45 ISHOMA & murojaah             

12.45-

13.45 KBM IPA IPS IPA B. arab 

Pend. 

Agama   

13.45-

14.45 KBM ****** ****** EFC ****** ******   

14.45-

15.00 

wudhu, shalat ashar dan pulang ke 

rumah √ √ √ √ √   
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  KELAS II senin selasa rabu kamis jumat sabtu 

07.00-

07.30 wudhu dan shalat dhuha √ √ √ √ √ √ 

07.30-

09.00 

membaca, mengaji, dan menghafal 

alqur'an √ √ √ √ √ √ 

09.00-

09.30 istirahat dan makan snack √ √ √ √ √ √ 

09.00. 

10.45 KBM 

B. 

indonesia matematika matematika B. Arab  Olahraga pencak silat  

10.45-

12.00 KBM PPKn EFC B. indonesia B.jawa 

Pend. 

Agama Tilawah 

12.00-

12.45 ISHOMA & murojaah             

12.45-

13.45 KBM IPS IPA EFC matematika SBK   

13.45-

14.45 KBM ****** ****** IPA ****** ******   

14.45-

15.00 

wudhu, shalat ashar dan pulang ke 

rumah √ √ √ √ √   

                

  KELAS  I III         

  PENGAMPU PELAJARAN. KODE KODE         
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  MATEMATIKA I  I         

  IPA  I I         

  IPS II II          

  EFC II II          

  PPKN III IV         

  PEND. AGAMA III III         

  B. ARAB  III III         

  B. INDONESIA II II         

  SBK II II         

  OLAHRAGA I I         

  SHOLAT DHUHA III IV         

  

MENGAJI DAN MENGHAFAL 

ALQURAN III IV         

  B.JAWA II II         

  EKSTRA KURIKULER I,II,III I,II,III         

                

                

  PAK HAFIDZ : KODE I             

  BU DITA : KODE II             

  PAK HARI : KODE III             

  PAK …..: KODE IV             
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Bawang, 15 

Desember 2011 
 

indikator nilai 70 :  peserta didik menghafalnya belum lancar dan masih membutuhkan pendidik yang mendampingi hafalan Guru Tahfidz 

indikator nilai 75 : peserta didik sudah lancar hafalan suratnya tetapi tajwidnya masih kurang sempurna  

indikator nilai 80 : peserta didik sudah lancar dan tajwidnya sudah bagus     

indikator nilai 85 : peserta didik sudah lancar dalam menghafal dan tajwidnya sudah bagus dan tepat dalam menjawab asilah 'anil ayat 

dan asilah 'nil surat.          

Muhammad 

Syuhari  

 

DAFTAR NILAI RAPORT KELAS II 

SEMESTER GASAL 

TAHUN AJARAN 2011/12 

MAPEL : TAHFIDZUL QURAN Juz 30 

KRITERIA KELANCARAN dan TAJWID           

Nilai Surat  

No Nama an 

naba 
Ketercapaian 

an 

nazi'at 
Ketercapaian abasa Ketercapaian 

at 

takwir 
Ketercapaian 

al 

infithor 
Ketercapaian 

1 Abid Aunnuur Rafi 75 terlampaui 70 tercapai 70 tercapai 70 tercapai 70 tercapai 

2 Abidah Ardelia Reva Santosa 85 baik 85 baik 85 baik 80 baik 85 baik 

3 Abie Dika Bintang Putra 80 baik 75 terlampaui 75 terlampaui 70 tercapai 75 terlampaui 

4 Agung Febri Kurniawan 75 terlampaui 70 tercapai 70 tercapai 70 tercapai 70 tercapai 

5 Faqih Fiddin 85 baik 85 baik 85 baik 80 baik 80 baik 

6 Nadia Fitri syazwani 85 baik 85 baik 85 baik 80 baik 85 baik 

7 Ulya Annuura Purnomo Putri 85 baik 85 baik 85 baik 80 baik 85 baik 

8 Gildas Raka Indraswara 80 baik 70 tercapai 70 tercapai 70 tercapai 70 tercapai 

KKM 70   70   70   70   70   

Nilai tertinggi 85   85   85   80   85   

Nilai terendah 75   70   70   70   70   

Rata-rata 81.25   78.125   78.125   75   77.5   
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SILABUS KELAS DUA 
Mata Pelajaran  :  PAI 
Kelas/Semester  :  II/I 
1. Standar Kompetensi :  Menghafal Al Qur’an  

Kompetensi Dasar 
Materi 
Pokok 

Kegiatan Pembelajaran 
Indikator Penilaian 

Alokasi 
Waktu 

Sumber/Alat/
Bahan 

 

1.1 Mengenal huruf 
Hijaiyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.2 Mengenal tanda 
baca (harakat) 

 - Menirukan lafal huruf 
hijaiyyah dengan 
benar(guru/tutor 
sebaya) 

- Mengulang-ngulang 
melafalkan huruf 
hijaiyyah 

- membaca huruf 
hijaiyyah secara 
bergantian sampai 
hafal 

- menulis huruf 
hijaiyyah dengan 
benar 

- menunjukkan hafal 
huruf hijaiyyah 

 
- Menirukan lafal huruf 

hijaiyyah yang 
bertanda baca dengan 
benar(guru/tutor 
sebaya) 

- Mengulang-ngulang 
melafalkan huruf 
hijaiyyah yang 
bertanda baca 

- membaca huruf 
hijaiyyah yang 
bertanda baca secara 

- membaca 
huruf 
hijaiyyah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
- menulis 

huruf 
hijaiyyah 

- menunjukka
n hafal 
huruf 
hijaiyyah 

 
 
- membacaka

n huruf 
hijaiyyah 
yang 
bertanda 
baca 

 
 

 6x35menit  
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bergantian sampai 
hafal 

- menulis huruf 
hijaiyyah dengan 
benar 

- menunjukkan hafal 
huruf hijaiyyah 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
- menuliskan 

huruf 
hijaiyyah 
yang 
bertanda 
baca 

- menerapkan 
tanda baca 
yang sesuai 
dengan 
perintah 
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Mata Pelajaran  :  PAI 
Kelas/Smt   :  II/1 

2. Standar Kompetensi :  Mengenal Asmaul Husna 

Kompetensi Dasar 
Materi 
Pokok 

Kegiatan Pembelajaran 
Indikator  Penilaian 

Alokasi 
Waktu 

Sumber/
Alat/Ba

han 

2.1 Menyebutkan lima  
dari Asmaul 
Husna 

 

 

 

 

 

 

 

2.2 Mengartikan lima  
dari Asmaul 
Husna 

 

 - menirukan bacaan 
asmaul husna yang 
dilafalkan oleh guru 

- melafalkan asmaul 
husna 

- menghafal asmaul 
husna  

- menunjukkan hafal 
asmaul husna 

- mengulang-ngulang 
hafalan asmaul husna 

- mengartikan asmaul 
husna 

- menyimak/mendengar
kan pengertian asmaul 
husna 

- Tanya jawab tentang 
pengertian asmaul 
husna 

- menuliskan lima 
asmaul husna 

- melafalkan lima 
asmaul husna 

- menunjukkan hafal 
lima asmaul husna 

- membiasakan hafal 
lima asmaul husna 

 
 
 
 
 
 
 

- menyebutkan arti 
asmaul husna yang 
lima 

- menuliskan lima 
asmaul husna 

- mengamalkan makna 
asmaul husna dalam 
kehidupan sehari-hari 

 
 

 8x35menit  
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Mata Pelajaran  : PAI 
Kelas/Smt   :  II/1 
3. Standar Kompetensi :  Mencontoh perilaku terpuji 

Kompetensi Dasar 
Materi 
Pokok 

Kegiatan Pembelajaran  Indikator Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber/Ala
t/Bahan 

3.1 Menampilkan 
perilaku rendah 
hati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2 Menampilkan 
perilaku hidup 
sederhana 

 

 - menyimak 
penjelasan/pengert
ian rendah hati 

- membedakan 
perilaku rendah 
hati dan tidak 
rendajh hati 
(sombong) 

- memberikan 
contoh perbuatan 
rendah hati 

- menyebutkan 
keutungan orang 
yang rendah hati 

- menunjukkan 
sikap rendah hati 

- mensimulasikan 
perilaku rendah 
hati di depan kelas 

- tanya jawab 
tentnag perilaku 
rendah hati  

 
 
 

- menyimak 
penjelasan/pengert
ian sederhana 

- membedakan 
perilaku 
sederhana dan 

 
- menyebutkan/men

jelaskan 
pengertian rendah 
hati 

- membedakan 
perilaku rendah 
hati dan tidak 
rendajh hati 
(sombong) 

- memberikan 
contoh perbuatan 
rendah hati 

- menyebutkan 
keutungan orang 
yang rendah hati 

- menunjukkan 
sikap rendah hati 

- menerapkan 
perilaku rendah 
hati dalam 
kehidupan sehari-
hari 

 
 
- menyebutkan/men

jelaskan 
pengertian 
perilaku 
sederhana 

- membedakan 

 12x35men
it 
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3.3 Menampilkan 
adab buang air 
besar dan kecil 

 

tidak sederhana 
- memberikan 

contoh perbuatan 
sewdehana 

- menyebutkan 
keutungan orang 
yang sederhana 

- menunjukkan 
sikap sederhana 

- mensimulasikan 
sederhana hati di 
depan kelas 

- tanya jawab 
tentnag perilaku 
sederhana 

 
 
 
 
 

- menyimak 
penjelaskan adab 
buang air besar 
dan air kecil 

- menirukan lafal 
doa masuk kamar 
kecil 

- melafakan doa 
sebelum masuk 
kamar kecil 

- menirukan lafal 
doa keluar dari 
kamar kecil 

- melafalkan doa 
keluar dari kamar 
kecil 

perilaku 
sederhana dan 
tidak sederhana 
(boros) 

- memberikan 
contoh perbuatan 
sederhana 

- menyebutkan 
keutungan orang 
yang sederhana 

- menunjukkan 
sikap sederhana 

- menerapkan 
perilaku 
sederhana dalam 
kehidupan sehari-
hari 

 
 
 
- menyebutkan/men

jelaskan adab 
buang air besar 
dan air kecil 

- hafal doa sebelum 
masuk kamar 
kecil 

- hafal doa keluar 
dari kamar kecil 

- menunjukkan 
adab buang air 
besar dan air kecil 

- menuliskan adab 
buang air besar 
dan air kecil 

- menerapkan 
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- menunjukkan 
adab buang air 
besar dan air kecil 

- menuliskan adab 
buang air besar 
dan air kecil 

- mensimulasikan 
masuk dan keluar 
kamar kecil 

- menerapkan adab 
buang air besar 
dan air kecil 
dalam kehidupan 
sehari-hari 

-  

adabbuang air 
besar dan air kecil 
dalam kehidupan 
sehari-hari 
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Mata Pelajaran  :PAI 
Kelas/Smt   : II/1 

4. Standar Kompetensi :  Mengenal tatacara wudhu  

Kompetensi Dasar 
Materi 
Pokok 

Kegiatan 
Pembelajaran  

Indikator 
Penilaia

n 
Alokasi 
Waktu 

Sumber/Ala
t/Bahan 

 

4.1 Membiasakan 
wudhu dengan 
tertib 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2 Membaca do’a 
setelah berwudlu 

 

 

berwudu - Meniruka lafal 
niat wudu 

- Mengulang-
ngulang lafal 
niat wudu 

- Menghafal 
niat wudu 

- Mendengarkan 
tatacaca 
berwudu 

- menyebutkan 
rukun wudu 

- menuliskan 
rukun wudu 

- menyebutkan 
urutan wudu 

- menuliskan 
urutan wudu 

- menyebutkan 
hal-hal yang 
membatalkan 
wudu 

- menuliskan 
hal-hal yang 
membatalkan 
wudu 

- menyebutkan 
sunah-sunah 
wudu 

- menuliskan 

- melafalkan niat 
wudu 

- menghafal niat 
wudu 

- menunjukkan 
hafal niat wudu 

 
 
 

- menjelaskan  tata 
cara berwudu 

 
 

- menyebutkan 
rukun wudu 

- menyebutkan 
urutan wudu 

- menyebutkan hal-
hal yang 
membatalkan 
wudu 

- menyebutkan 
sunah-sunah 
wudu 

 
 
 
 
 
 

 12x35menit  
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sunah-sunah 
wudu 

- mempraktekan 
wudu 

- menirukan 
lafal doa 
setelah wudu 

- mengulang-
ngulang lafal 
doa setelah 
wudu 

- melafalkan 
doa setelah 
wudu 

- menuliskan 
doa setelah 
wudu 
 

 
 
 
 
 

- mempraktekan 
wudu 

 
 
 

- melafalkan doa 
setelah wudu 

- menuliskan doa 
setelah wudu 

- mempraktekkan 
doa setelah wudu 
dalam kehidupan 
sehari-hari 
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Mata Pelajaran  :PAI 
Kelas/Smt   :  II/1 

5. Standar Kompetensi :  Menghafal bacaan shalat  

Kompetensi Dasar 
Materi 
Pokok 

Kegiatan Pembelajaran  Indikator Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber/A
lat/Bahan 

 

5.1 Melafalkan bacaan 
shalat  

 

 

 

 

5.2 Menghafal bacaan 
shalat 

 

Bacaan 
shalat 

- Menirukan lafal 
bacaan salat: 
takbiratul ihrom, 
doa iftitah,surat 
alfatihah,surat-
surat 
pendek,itidal,qu
nut,ruku,sujud,d
uduk antara dua 
sujud,tasyahud 
awal, tasyadud 
akhir, dan salam 

 
- menghafal 

bacaan salat: 
takbiratul ihrom, 
doa iftitah,surat 
alfatihah,surat-
surat 
pendek,itidal,qu
nut,ruku,sujud,d
uduk antara dua 
sujud,tasyahud 
awal, tasyadud 
akhir, dan salam 

- menuliskan 
bacaan salat: 
takbiratul ihrom, 
doa iftitah,surat 
alfatihah,surat-

- Melafalkan bacaan 
salat: takbiratul 
ihrom, doa 
iftitah,surat 
alfatihah,surat-surat 
pendek,itidal,qunut,
ruku,sujud,duduk 
antara dua 
sujud,tasyahud 
awal, tasyadud 
akhir, dan salam 

 
 
- menghafal bacaan 

salat: takbiratul 
ihrom, doa 
iftitah,surat 
alfatihah,surat-surat 
pendek,itidal,qunut,
ruku,sujud,duduk 
antara dua 
sujud,tasyahud 
awal, tasyadud 
akhir, dan salam 

- menuliskan bacaan 
salat: takbiratul 
ihrom, doa 
iftitah,surat 
alfatihah,surat-surat 
pendek,itidal,qunut,

 8x35menit  
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surat 
pendek,itidal,qu
nut,ruku,sujud,d
uduk antara dua 
sujud,tasyahud 
awal, tasyadud 
akhir, dan salam 

 
 
- menunjukkan 

hafal bacaan 
salat: takbiratul 
ihrom, doa 
iftitah,surat 
alfatihah,surat-
surat 
pendek,itidal,qu
nut,ruku,sujud,d
uduk antara dua 
sujud,tasyahud 
awal, tasyahud 
akhir, dan salam 

 
 

 
 

ruku,sujud,duduk 
antara dua 
sujud,tasyahud 
awal, tasyadud 
akhir, dan salam 

 
 
 
 
- menunjukkan hafal 

bacaan salat: 
takbiratul ihrom, 
doa iftitah,surat 
alfatihah,surat-surat 
pendek,itidal,qunut,
ruku,sujud,duduk 
antara dua 
sujud,tasyahud 
awal, tasyahud 
akhir, dan salam 
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SEMESTER DUA 
 
Mata Pelajaran  :  PAI 
Kelas/Smt   :  II/2 

6. Standar Kompetensi :  . Membaca Al Qur’an surat pendek pilihan 
 

Kompetensi Dasar 
Materi 
Pokok 

Kegiatan Pembelajaran  Indikator Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumbe
r/Alat/
Bahan 

 

6.1 Membaca huruf 
hijaiyah 
bersambung 

 

 

 

6.2 Menulis huruf 
hijaiyah 
bersambung 

 

 

 - Melafalkan huruf 
hijaiyyah 

- Mengulang-ulang lafal 
huruf hijaiyyah 

- Hafal huruf hijaiyyah 
- Mendengarkan 

penjelasan tentang 
penulisan  huruf 
hijaiyyah bersambung 

- menuliskan huruf 
hijaiyyah bersambung 

- mendemontrasikan 
tulisan huruf hijaiyyah 
bersambung 

- melaksanakan kegiatan 
menulis huruf hijaiyyah 
bersambung 

- membacakan huruf 
hijaiyyah 
bersambung 

- menunjukkan hafal 
huruf hijaiyyah 
bersambung 

- menuliskan huruf 
hijaiyyah 
bersambung 

- mendemontrasikan 
tulisan huruf 
hijaiyyah 
bersambung 

- melaksanakan 
kegiatan menulis 
huruf hijaiyyah 
bersambung 
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Mata Pelajaran  :PAI 
Kelas/Smt   :  II/2 

7. Standar Kompetensi :   Mengenal Asmaul Husna 
 

Kompetensi Dasar 
Materi 
Pokok 

Kegiatan Pembelajaran  Indikator Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber/
Alat/Ba

han 

 

7.1 Menyebutkan lima 
dari Asmaul Husna  

 

 

 

 

7.2 Mengartikan lima 
dari Asmaul Husna 

 

 

 - menirukan lafal lima 
asmaul husna 

- menyanyikan  nasyid  
asmaul husna  

- menuliskan lima asmaul 
husna 

- mengamalkan makna 
asmaul husna 

 
 
  

- mendengarkan pengertian   
asmaul husna yang lima 

- menunjukkan hafal lima 
asmaul husna 

- mendemontrasikan nasyid 
asmaul husna 

 
 

- melafalkan lima 
asmaul husna 

- menuliskan 
lima asmaul 
husna 

- mengamalkan 
makna lima 
asmaul husna  

 
 

- menyebutkan 
arti asmaul 
husna yang lima 

- menunjukkan 
hafal lima 
asmaul husna 
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Mata Pelajaran  :PAI 
Kelas/Smt   : II/2 

8. Standar Kompetensi :   Membiasakan perilaku terpuji 
 

Kompetensi Dasar 
Materi 
Pokok 

Kegiatan Pembelajaran  Indikator Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber/Ala
t/Bahan 

8.1 Mencontohkan 
perilaku hormat 
dan santun kepada 
guru  

 

 

 

 

 

 

 

 

8.2 Menampilkan 
perilaku sopan dan 
santun kepada 
tetangga 

 

  

 - menyebutkan beberapa 
contoh hormat dan 
santun kepada kepada 
guru 

- menunjukkan perilaku 
sopan kepada guru 

- menuliskan beberapa 
adab sopan dan santun 
kepada guru 

 
 
 
 
 
 
 
- menyebutkan beberapa 

contoh hormat dan 
santun kepada kepada 
tetangga 

- menunjukkan perilaku 
sopan kepada tetangga 

- menuliskan beberapa 
adab sopan dan santun 
kepada tetangga. 

- menyebutkan 
beberapa contoh 
hormat dan 
santun kepada 
kepada guru 

- menunjukkan 
perilaku sopan 
kepada guru 

- menuliskan 
beberapa adab 
sopan dan 
santun kepada 
guru 

 
 

 
- menyebutkan 

beberapa contoh 
hormat dan 
santun kepada 
kepada tetangga 

- menunjukkan 
perilaku sopan 
kepada tetangga 

- menuliskan 
beberapa adab 
sopan dan 
santun kepada 
tetangga. 
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Mata Pelajaran  :PAI 
Kelas/Smt   :  II/2 

9. Standar Kompetensi :  Membiasakan shalat secara tertib 

Kompetensi Dasar 
Materi 
Pokok 

Indikator Kegiatan 
Pembelajaran 

Indikator Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber/
Alat/Bah

an 

9.1 Mencontoh 
gerakan shalat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gerakan 
salat 

 
- memperhatikan 

peragaan  gerakan 
shalat mulai dari niat, 
takbiratul ikhrom,ruku, 
itidal,qunut,sujud duduk 
antara dua sujud,duduk 
tasyahud awal,tasyahud 
akhir dan salam 

 
 
 
 
 

- mengikuti gerakan salat 
yang diperagakan.., 

- mengamalkan ibadah 
salat secara baik dan 
benar shalat dalam 
setiap waktu 
shalat/memperhatika 
kesesuaian antara gekan 
dan bacaan salat  
mendemontrasikan 
keserasian antara 
gerakan dan bacaan  
shalat 

 
- menyimak penjelasan 

 
- mempraktekan 

gerakan shalat 
mulai dari niat, 
takbiratul 
ikhrom,ruku, 
itidal,qunut,suju
d duduk antara 
dua 
sujud,duduk 
tasyahud 
awal,tasyahud 
akhir dan salam 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
-  mengamalkan 
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9.2 Mempraktekkan 
shalat secara 
tertib 

 

  

pentingnya 
mengamalkan salat 
secara baik dan benar 
dalam setiap waktu 

 
- Tanya jawab tentang 

salat 
 
 
 
 
 
 
 
 

- mendemontrasikan 
keserasian antara 
gerakan dan bacaan  
shalat 

-  

ibadah salat 
secara baik dan 
benar shalat 
dalam setiap 
waktu 
shalat/memperh
atika kesesuaian 
antara gekan 
dan bacaan salat 

 
 
 
 
 
 

- mendemontrasi
kan keserasian 
antara gerakan 
dan bacaan  
shalat 

 
 

-    
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SEKOLAH DASAR ALAM SMART KIDS 
BANJARNEGARA 

Jl. Raya Pucang KM 7, Blambangan , Banjarnegara,              

Telp.081548836781 

TES SEMESTER GASAL 

Hari/Tanggal  : Senin, 5 Desember 2011 M/ 9 Muharram 1433 H 
Mata pelajaran  : Pendidikan Agama Islam 
Pukul    : 07.30-09.00 
Kelas   : 2 (dua) 
I. Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf a, b, atau c pada jawaban yang paling 

benar! 

1. Kebersihan adalah sebagian dari..... 

a. Rajin  

b. Iman 

c. Ihsan 

2. Allahumma inni audzubika 

 minal khubutsi wal khobais, adalah doa... 

a. Masuk WC 

b. Masuk masjid 

c. Masuk rumah 

3. Adab masuk WC yang benar adalah mendahulukan... 

a. Kaki kanan 

b. Kaki kiri 

c. Kaki kanan dan kiri bersama 

4. Jumlah asmaul husna ada..... 

a. 5 nama 

b. 99 nama 

c. 100 nama 

5. Ar Rahman adalah salah satu nama baik Allah 

Yang artinya... 

a. Maha penyayang 

b. Maha pengasih 
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c. Maha agung 

6.       Huruf hijaiyah di samping  

disebut huruf..... 

a. Ba’ 

b. Ta’ 

c. Jim  

7. Huruf hijaiyah berjumlah..... 

a. 30 huruf 

b. 31 huruf 

c. 29 huruf 

8. Bentuk huruf fa... 

a. ... 

b. ... 

c. ... 

 

9. Tanda baca dommah berbunyi... 

a. A 

b. I 

c. U 

10. Tanda baca kasroh berbunyi... 

a. I 

b. U 

c. A  

11. Rendah hati disebut juga... 

a. Tidak sombong 

b. Sombong 

c. Angkuh  

12. Hemat pangkal... 

a. Kaya 

b. Miskin 
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c. Sederhana  

13. Rendah hati adalah merupakan 

Sifat... 

a. Terpuji 

b. Tercela/buruk 

c. Mazmumah 

14.        Jika ditulis latin berbunyi... 

a. Abu 

b. Ibu 

c. Ubu  

15. Shalat maghrib ada... 

a. 4 rokaat 

b. 3 rokaat 

c. 2 rokaat 

16. Gerakan shalat yang pertama adalah... 

a. Takbirotul ihrom 

b. Sujud 

c. Ruku’  

17. Shalat fardhu ada... 

a. 5 waktu 

b. 2 waktu 

c. 3 waktu 

18. Gerakan terakhir dalam shalat.. 

a. Sujud 

b. Salam 

c. I’tidal 

d.  

19. Sami’allohuliman hamidah adalah 

Bacaan.... 
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a. Ruku  

b. I’tidal 

c. Sujud  

 

20. Kata Allahu Akbar mempunyai arti... 

a. Allah Maha Besar 

b. Allah Maha Bijaksana 

c. Allah Maha Kaya 

II. Isilah titik-titik di bawah ini! 

1. Bacaan takbirotul ihrom... 

2. Bacaan ruku’... 

3. Shalat subuh ada.......rokaat 

4. Shalat dzuhur ada..........rokaat 

5. Subhanakallohumma robbana wa bi hamdika allahummaghfirli adalah bacaan... 

6. Mengangkat kedua tangan dengan membaca Allahu akbar, gerakan ini disebut... 

7. Asyhadu alla ilaha illallah, wa asyhadu anna muhammadarrasululloh disebut bacaan... 

8. Gerakan wudhu yang terakhir... 

9. Gerakan wudhu yang pertama... 

10. Nama baik Allah disebut...  
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SEKOLAH  DASAR ALAM SMART KIDS    
BANJARNEGARA 

. Jl. Raya Pucang KM 7, Gemuruh , Banjarnegara,Telp.081548836781 

TES SEMESTER GENAP 
 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 15 Juni 2012 M/ 25 Rajab 1433 H 

Mata pelajaran : Pendidikan Agama Islam 

Pukul    : 07.30-09.00 

Kelas   : 2 (dua) 

I. Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf a, b, atau c pada jawaban paling benar. 

1. Sholat dzuhur dikerjakan pada waktu..... 

a. Pagi hari  

b. Siang hari 

c. Malam hari 

2. Allahu Akbar dibaca waktu... 

b. Iktidal  

c. Rukuk 

d. Takbirotul ihrom 

3. Sholat yang wajib dikerjakan adalah... 

a. Sholat fardhu 

b. Sholat sunnah 

c. Sholat dhuha 

4. Sholat isya dikerjakan pada..... 

a. Siang hari 

b. Malam hari 

c. Pagi hari 

5. Berikut ini yang termasuk sholat fardhu adalah... 

a. Tarawih  

b. Witir  

c. Ashar  
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6.   Tahiyat awal pada sholat isya dilakukan pada rakaat ke ..... 

a. satu 

b. dua  

c. tiga 

7. Al basir salah satu nama Allah SWT yang artinya..... 

a. Maha Adil 

b. Maha Pengampun 

c. Maha Melihat 

8. Sebelum iktidal kita melakukan gerakan... 

a. Rukuk 

b. Sujud  

c. Takbirotul ihrom 
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9. Dengan tetangga kita harus hidup... 

a. Rukun 

b. Sengsara  

c. Bermusuhan  

 ...الحسب .10

a. Al hisbu 

b. Al jismu 

c. Al hasbi 

 ...bila diurai menjadi بـلد .11

a. د ل ب 

b. ل د ب 

c. ل ب د 

12. Huruf س dalam tulisan latin adalah... 

a. Sin  

b. Syin  

c. Shod   

13. Jumlah rokaat dalam sholat ashar... 

a. 2 rokaat 

b. 3 rokaat 

c. 4 rokaat 

14. As sami’ adalah nama Allah yang artinya... 

a. Maha Agung 

b. Maha Mendengar 

c. Maha Melihat 

15. Shalat maghrib ada... 

a. 4 rokaat 

b. 3 rokaat 

c. 2 rokaat 
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16. Gerakan shalat yang pertama adalah... 

a. Takbirotul ihrom 

b. Sujud 

c. Ruku’  

17. Shalat fardhu ada... 

a. 5 waktu 

b. 2 waktu 

c. 3 waktu 

18. Gerakan terakhir dalam shalat.. 

a. Sujud 

b. Salam 

c. I’tidal 

19. Membungkukkan badan berarti melakukan .... 

a. Ruku  

b. I’tidal 

c. Sujud  

 

 

 

20. Semua perintah yang baik dari guru, harus kita... 

a. Taati  

b. Biarkan 

c. Acuhkan  

21. Orang tua kita disekolah adalah... 

a. Ibu  

b. Ayah  

c. Guru  

22. Ucapkanlah....bila kita bertemu guru. 

a. Salam  
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b. Hallo  

c. Selamat  

23. Belum beriman seseorang, apabila ia belum mencintai dan menyayangi....seperti 

ia menyayangi dirinya sendiri. 

a. Diri sendiri 

b. Saudaranya  

c. Musuhnya  

24. Terhadap tetangga, kita tidak boleh... 

a. Iri dan dengki 

b. Baik 

c. Menolong  

25. Kitab suci Al quran diturunkan Allah kepada... 

a. Nabi Muhammad SAW 

b. Nabi Adam AS 

c. Nabi Musa AS 

26. Madrosatun ditulis dalam huruf arab... 

 ء.  مكتب

 ب. مدرسة

 ج  .مكتبة

27. Tidak sombong termasuk sikap... 

a. Toleransi 

b. Berbakti 

c. Rendah hati 

28. Memasuki kamar mandi mendahulukan kaki.... 

a. Kanan 

b. Kiri 

c. Keduanya 

29. Sebelum melaksanakan sholat kita harus.... 

a. Minum 
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b. Makan 

c. Wudhu 

30. Allah Maha Menciptakan langit, bumi, lautan karena Allah mempunyai sifat... 

a. Al kholiq 

b. Al ghoffur 

c. Al muhaimin 

 

 

 

I. Isilah titik-titik di bawah ini! 

1. Tetangga sakit sebaiknya kita.... 

2. Shalat diawali dengan.......dan diakhiri dengan........ 

3. Al ghoffur artinya...... 

4. Baabun jika disalin ke tulisan arab...... 

5. Nama-nama Allah yang baik berjumlah..... 

6. Kita hanya meminta pertolongan kepada... 

7. Waj ngalni min ngibadikas...... 

8. Seorang perampok bisa lolos dari penglihatan polisi, tetapi tidak dapat lolos 

dari.......Allah SWT 

9. As Sami’ artinya....... 

10. Menuntut ilmu hukumnya.........bagi setiap muslim 

 

 

II. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 

1. Sebutkan 5 Asmaul Husna beserta artinya! 

2. Sebutkan 5 gerakan sholat! 

3. Bagaimana cara menghormati tetangga? 

4. Mengapa guru harus kita hormati? 

5. Sebutkan bukti bahwa Allah Maha Pencipta! 
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6. Sebutkan macam-macam harokat yang kamu ketahui! 

7. Sebutkan urutan gerakan sholat dari awal sampai selesai 

8. Uraikan huruf-huruf hijaiyah berikut ini: 

 لعصر و .١

 تكن  .٢

 ل سو ر .٣
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 

Mata Pelajaran  :   Pendidikan Agama Islam 
Kelas/Semester  :   II /  I 
Alokasi Waktu  :   1 x 35 menit 
Standar Kompetensi  :   Menghafal Al Quran 
Kompetensi Dasar  :   Mengenal Huruf Hijaiyyah  
Pertemuan ke   :   satu 
Indikator   :   
• Membaca huruf hijaiyyah 
• Menulis huruf hijaiyyah 
• Menunjukkan hafal huruf hijaiyyah  

 
I.Tujuan Pembelajaran : Siswa  hafal huruf hijaiyyah dengan lafal dan makhraj 

      yang benar 
II.Materi Pokok  :  Huruf Hijaiyyah 
III.Metoda Pembelajaran :  Hafalan, demontrasi 
IV.Langkah-langkah Pembelajaran 
     A. Kegiatan Awal 

• Guru mengkondisikan kelas 
• Guru dan siswa membaca doa sebelum belajar  
• Guru mengabsen siswa 
• Melafalkan surat pendek selama lima menit (bacaan surat terjadwal setiap hari) 
• Menghubungkan pelajaran yang lalu dengan yang sekarang 
• Mengemukakan tujuan pembelajaran “Mengenal huruf hijaiyyah” 

 
• Kegiatan Inti 

• Guru memberikan penjelasan bahwa ada 28 huruf hijaiyyah yang harus dilafalkan 
serta dihafalkan oleh siswa secara fasih  

• Guru melafalkan huruf hijaiyyah yang 28 dengan fasih dalam bentuk lagu”huruf 
hijaiyyah” 

• Siswa menirukan lafal lagu huruf hijaiyyah yang dibacakan oleh guru secara 
kasikal 2-3 kali 

• Guru memberikan penjelasan cara melafalkan dan cara menghafalkan huruf 
hijaiyyah huruf demi huruf secara fasih 

• Siswa mengulang-ngulang lafal huruf hijaiyyah huruf demi huruf dengan fasih 
secara klasikal 

• Guru memperhatikan bacaan siswa serta membetulkannya apabila masih ada yang 
salah dalam melafalkannya  

• Guru menganjurkan siswa untuk terus melafalkan huruf hijaiyyah sampai hafal 
tidak hanya di sekolah 

• Siswa menuliskan huruf hijaiyyah dengan benar cara penulisannya 
• Guru memperhatikan cara menulis siswa serta memberikan penjelasan cara 

menulis huruf berbahasa arab harus dari sebelah kanan dan harus sesuai dengan 
garis (tatacara menulis/khat yang benar) 
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• Kegiatan Akhir 
• Siswa secara perorangan mendemontrasikan lafal huruf hijaiyyah di depan kelas  
• Guru guru memberikan penguatan serta menyimpulkan materi 
• Memberitahukan pelajaran yang akan datang 
• Guru menutup, mengakhiri pelajaran dengan membaca hamdallah/doa 
• Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum keluar kelas dan siswa 

menjawab salam 
 
I.    Alat/ Bahan/ sumber :  
II. Penilaian   : Tertulis Dan Lisan 

• Mendemontrasikan hafal huruf hijaiyyah dengan lafal yang fasih dan benar 
makhrajnya 

• Memberikan atau menulis beberapa soal tertulis pada siswa dalam bentuk PG dan 
isian singkat 
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Mata Pelajaran  :   Pendidikan Agama Islam 
Kelas/Semester  :   II /  I 
Alokasi Waktu  :   1 x 35 menit 
Standar Kompetensi  :   Menghafal Al Quran 
Kompetensi Dasar  :   Mengenal tanda baca  (harakat) 
Pertemuan ke   :   dua   
Indikator   :   
• Membacakan huruf hijaiyyah yang bertanda baca  
• Menulis huruf hijaiyyah 
• Menunjukkan hafal huruf hijaiyyah  
 
I. Tujuan Pembelajaran : Siswa  hafal huruf hijaiyyah dengan lafal dan makhraj 

yang benar 
II. Materi Pokok  :  Huruf Hijaiyyah 
III. Metoda Pembelajaran :  hafalan, demontrasi 
IV. Langkah-langkah Pembelajaran 
 A. Kegiatan Awal 

• Guru mengkondisikan kelas 
• Guru dan siswa membaca doa sebelum belajar  
• Guru mengabsen siswa 
• Melafalkan surat pendek selama lima menit (bacaan surat terjadwal setiap 

hari) 
• Menghubungkan pelajaran yang lalu dengan yang sekarang 
• Mengemukakan tujuan pembelajaran “Mengenal huruf hijaiyyah” 

 
A. Kegiatan Inti 

• Guru melafalkan 28 huruf hijaiyyah yang bertanda baca ”fathah’ dibaca 
”A”dengan fasih  

• Guru melafalkan 28 huruf hijaiyyah yang bertanda baca ”kasrah’ dibaca 
”A”dengan fasih  

• Guru melafalkan 28 huruf hijaiyyah yang bertanda baca ”dhummah’ dibaca 
”A”dengan fasih  

• Guru melafalkan 28 huruf hijaiyyah yang bertanda baca ”fathah, kasrah,dan 
dummah” dengan cara disatukan cara membacanya dengan fasih dan jelas 
makhrajnya  

• Siswa menirukan lafal huruf hijaiyyah bertanda baca yang dibacakan oleh 
guru secara kasikal 2-3 kali 

• Guru memberikan penjelasan cara melafalkan dan cara menghafalkan huruf 
hijaiyyah yang bertanda baca huruf demi huruf secara fasih 

• Guru memberitahukan siswa cara mudah melafalkan dan menghafal huruf 
hijaiyyah yang bertanda baca dengan cara perhatikan serta hafalkan dulu tanda 
baca ”fathah,kasrah dan dummah” setelah telebih dahulu hafal huruf hijaiyyah 
yang berjumlah 28 

• Siswa mengulang-ngulang lafal huruf hijaiyyah huruf demi huruf dengan fasih 
secara klasikal 

• Guru memperhatikan bacaan siswa serta membetulkannya apabila masih ada 
yang salah dalam melafalkannya  

• Siswa secara perorangan mendemontrasikan lafal huruf hijaiyyah bertanda 
baca di depan kelas  
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• Guru menganjurkan siswa untuk terus melafalkan huruf hijaiyyah bertanda 
baca sampai hafal tidak hanya di sekolah 

• Siswa menuliskan huruf hijaiyyah bertanda baca dengan benar cara 
penulisannya 

• Guru memperhatikan cara menulis siswa serta memberikan penjelasan cara 
menulis huruf berbahasa arab harus dari sebelah kanan dan harus sesuai 
dengan garis (tatacara menulis/khat yang benar) 

 
• Kegiatan Akhir 

• Guru guru memberikan penguatan serta menyimpulkan materi 
• Memberitahukan pelajaran yang akan datang 
• Guru menutup, mengakhiri pelajaran dengan membaca hamdallah/doa 
• Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum keluar kelas dan siswa 

menjawab salam 
 

V. Alat/ Bahan/ sumber :  
VI. Penilaian   : Tertulis Dan Lisan 

• Mendemontrasikan hafal huruf hijaiyyah dengan lafal yang fasih dan benar 
makhrajnya 

• Memberikan atau menulis beberapa soal tertulis pada siswa agar dapat 
menerapkan tanda baca yang sesuai dengan perintah 
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Mata Pelajaran  :   Pendidikan Agama Islam 
Kelas/Semester  :   II /  I 
Alokasi Waktu  :   1 x 35 menit 
Standar Kompetensi  :   Mengenal Asmaul Husna 
Kompetensi Dasar  :   Menyebutkan lima Asmaul Husna 
Pertemuan ke   :   tiga   
Indikator   :   
• Melafalkan lima Asmaul l Husna 
• Menunjukkan hafal lima Asmaul Husna  

 
I. Tujuan Pembelajaran :  Siswa  hafal huruf Asmaul Husna  
II. Materi Pokok  :  Asmaul Husna 
III. Metoda Pembelajaran :  hafalan, demontrasi 
IV. Langkah-langkah Pembelajaran 
 A. Kegiatan Awal 

• Guru mengkondisikan kelas 
• Guru dan siswa membaca doa sebelum belajar  
• Guru mengabsen siswa 
• Melafalkan surat pendek selama lima menit (bacaan surat terjadwal setiap hari) 
• Menghubungkan pelajaran yang lalu dengan yang sekarang 
• Mengemukakan tujuan pembelajaran “Asmaul Husna” 

 
• Kegiatan Inti 

• Guru menyajikan nasyid Asmaul Husna (media kaset rekaman) 
• Siswa mendengarkan serta menyimak lafal Asmaul Husna dari nasyid yang 

disajikan oleh guru 
• Guru dan siswa menirukan lafal nasyid Asmaul Husna secara bersama-

sama/klasikal 
• Guru dan siswa mengulang-ngulang lafal nasyid Asmaul Husna 
• Guru memberikan penjelasan Asmaul Husna yang perlu dihafalkan ada lima yaitu; 

Ar Rahman, Ar Rahim, Al Ahad, Malik dan As Shomad 
• Guru memberi teknik menghafal Asmaul Husna yang cepat dan menyenangkan 

yaitu dengan teknik” memori Leaning of Asmaul Husna”  
• Siswa mengikuti tahapan-tahapan teknik tersebut dengan baik agar tercapai tujuan 

yang diinginkan 
• Guru memperhatikan bacaan siswa serta membetulkannya apabila masih ada yang 

salah dalam melafalkannya  
• Siswa secara perorangan mendemontrasikan lafal Asmaul Husna  
• Guru menganjurkan siswa untuk terus melafalkan Asmaul Husna sampai hafal 
• Serta menerapkannya untuk selalu dibaca setiap kali selesai melaksanakan salat 

lima waktu. 
 

• Kegiatan Akhir 
• Guru guru memberikan penguatan serta menyimpulkan materi 
• Memberitahukan pelajaran yang akan datang 
• Guru menutup, mengakhiri pelajaran dengan membaca hamdallah/doa 
• Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum keluar kelas dan siswa 

menjawab salam 
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V. Alat/ Bahan/ sumber :  
VI. Penilaian   : Tertulis Dan Lisan 

• Mendemontrasikan hafal Asmaul Husna dengan lafal yang fasih dan benar  
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Mata Pelajaran  :   Pendidikan Agama Islam 
Kelas/Semester  :   II /  I 
Alokasi Waktu  :   1 x 35 menit 
Standar Kompetensi  :   Mengenal Asmaul Husna 
Kompetensi Dasar  :   Mengartikan lima Asmaul Husna 
Pertemuan ke   :   empat   
Indikator   :   
• Melafalkan lima Asmaul Husna 
• Menunjukkan hafal lima Asmaul Husna  

 
I. Tujuan Pembelajaran :  Siswa  hafal lima Asmaul Husna dengan artinya  
II. Materi Pokok  :  Asmaul Husna 
III. Metoda Pembelajaran :  hafalan, demontrasi 
IV. Langkah-langkah Pembelajaran 
 A. Kegiatan Awal 

• Guru mengkondisikan kelas 
• Guru dan siswa membaca doa sebelum belajar  
• Guru mengabsen siswa 
• Melafalkan surat pendek selama lima menit (bacaan surat terjadwal setiap hari) 
• Menghubungkan pelajaran yang lalu dengan yang sekarang 
• Mengemukakan tujuan pembelajaran “Asmaul Husna” 
• Menyiapkan materi Asmaul Husna  

 
B. Kegiatan Inti 

• Guru mengartikan lima Asmaul Husna satu persatu 
• Siswa mendengarkan serta menyimak lima  Asmaul Husna dengan artinya  
• Siswa mengulang-ngulang Asmaul Husna satu persatu secara berurutan dengan 

artinya 
• Guru mengadakan tanya jawab mengenai Asmaul Husna 
• Siswa diberikan kesempatan untuk menghafalkan satu persatu Asmaul Husna dan 

artinya dengan teknik ”memori Leaning of Asmaul Husna”yang telah diberikan 
pada pertemuan sebelumnya 

• Guru memperhatikan bacaan/hafalan siswa serta membetulkannya apabila masih 
ada yang salah dalam melafalkannya maupun dalam menartikannya 

• Siswa secara perorangan mendemontrasikan lafal Asmaul Husna  
• Guru menganjurkan siswa untuk terus melafalkan Asmaul Husna sampai hafal 
• Serta menerapkannya untuk selalu dibaca setiap kali selesai melaksanakan salat 

lima waktu. 
 

B. Kegiatan Akhir 
• Guru guru memberikan penguatan serta menyimpulkan materi 
• Memberitahukan pelajaran yang akan datang 
• Guru memberika Pekerjaan Rumah: tulislah lima Asmaul Husna dan artinya 

dengan tulisan yang benar, indah serta rapi 
• Guru menutup, mengakhiri pelajaran dengan membaca hamdallah/doa 
• Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum keluar kelas dan siswa 

menjawab salam 
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V. Alat/ Bahan/ sumber :  
VI. Penilaian   : tertulis dan lisan 

• Mendemontrasikan hafal Asmaul Husna dan artinya dengan lafal yang fasih dan 
benar  
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Mata Pelajaran  :   Pendidikan Agama Islam 
Kelas/Semester  :   II /  I 
Alokasi Waktu  :   1 x 35 menit 
Standar Kompetensi  :   Mencontoh Perilaku Terpuji 
Kompetensi Dasar  :   Menampilkan perilaku rendah hati 
Pertemuan ke   :   lima   
Indikator   :   
• Menjelaskan pengertian rendah hati 
• Memberikan contoh perbuatan rendah hati 
• Menyebutkan keuntungan orang yang rendah hati 
• Menerapkan perilaku rendah hati dalam kehidupan sehari-hari 
I. Tujuan Pembelajaran :  Siswa  berperilaku rendah hati  
II. Materi Pokok  :  Perilaku Rendah Hati 
III. Metoda Pembelajaran :  ceramah, tanya jawab 
IV. Langkah-langkah Pembelajaran 

   A. Kegiatan Awal 
• Guru mengkondisikan kelas 
• Guru dan siswa membaca doa sebelum belajar  
• Guru mengabsen siswa 
• Melafalkan surat pendek selama lima menit (bacaan surat terjadwal setiap hari) 
• Menghubungkan pelajaran yang lalu dengan yang sekarang 
• Mengemukakan tujuan pembelajaran “Perilaku Rendah Hati” 

 
B. Kegiatan Inti 

• Guru menjelaskan pengertian rendah hati, dan kebalikan dari sikap rendah hati 
(sombong) 

• Siswa mendengarkan penjelasan mengenai pengertian rendah hati, dan 
kebalikan dari sikap rendah hati 

• Guru meminta siswa untuk membaca wacana mengenai rendah hati dari buku 
pegangan  

• Siswa membaca dan mencermati wacana dari buku pegangan mengenai perilaku 
rendah hati 

• Guru meminta siswa untuk berdiskusi mengenai  contoh sikap rendah hati 
kebalikan dari sikap rendah hati serta keuntungan bagi orang yang memiliki 
sikap rendah hati 

• Siswa melakukan diskusi dengan teman satu bangku untuk memberikan contoh 
sikap rendah hati dan kebalikan dari sikap rendah hati serta keuntungan bagi 
orang yang memiliki sikap rendah hati 

• Siswa menuliskan beberapa contoh sikap rendah hati bersama teman diskusi 
satu bangku 

• Guru memeriksa hasil diskusi siswa 
• Guru dan siswa membahas hasil diskusi untuk menyebutkan beberapa contoh 

sikap rendah hati 
• Guru menganjurkan agar siswa menunjukkan sikap rendah hati dalam kehidupan 

sehari-hari 
 

C. Kegiatan Akhir 
• Guru guru memberikan penguatan serta menyimpulkan materi 
• Guru memberitahukan pelajaran yang akan datang 



Sekolah Alam Banjarnegara 2012 

 

226 
 

• Guru memberika Pekerjaan Rumah: Tulislah beberapa keuntungan orang yang 
mempunyai sikap rendah hati 

• Guru menutup, mengakhiri pelajaran dengan membaca hamdallah/doa 
• Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum keluar kelas dan siswa 

menjawab salam 
 

V. Alat/ Bahan/ sumber :  
VI. Penilaian   : tertulis dan lisan 

Memberikan atau menulis beberapa soal tertulis pada siswa dalam bentuk PG dan 
isian singkat 
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Mata Pelajaran  :   Pendidikan Agama Islam 
Kelas/Semester  :   II /  I 
Alokasi Waktu  :   2 x 35 menit 
Standar Kompetensi  :   Mencontoh Perilaku Terpuji 
Kompetensi Dasar  :   Menampilkan perilaku hidup sederhana 
Pertemuan ke   :   enam   
Indikator   :   

• Menjelaskan pengertian perilaku hidup sederhana 
• Memberikan contoh perilaku hidup sederhana  
• Menyebutkan keuntungan orang yang berperilaku hidup sederhana  
• Menerapkan perilaku hidup sederhana dalam kehidupan sehari-hari 

I. Tujuan Pembelajaran :  Siswa  berperilaku hidup sederhana 
II. Materi Pokok  :  Perilaku hidup sederhana 
III. Metoda Pembelajaran :  ceramah, tanya jawab 
IV. Langkah-langkah Pembelajaran 

 A. Kegiatan Awal 
• Guru mengkondisikan kelas 
• Guru dan siswa membaca doa sebelum belajar  
• Guru mengabsen siswa 
• Melafalkan surat pendek selama lima menit (bacaan surat terjadwal setiap hari) 
• Menghubungkan pelajaran yang lalu dengan yang sekarang 
• Mengemukakan tujuan pembelajaran “Perilaku hidup sederhana” 

 
B. Kegiatan Inti 

• Kegiatan Inti 
• Guru menyajikan wacana berjudul” hidup sederhana” 
• Siswa membaca dan mencermati wacana tersebut 
• Guru memberikan penjelasan tentang perilaku hidup sederhana,  
• Guru mengadakan tanya jawab kepada  siswa mengenai perbedaan perilaku 

hidup sederhana dan tidak hidup sederhana 
• Siswa memberikan contoh perilaku hidup sederhana dan tidak  hidup sederhana  
• Guru memberikan penjelasan tentang keuntungan orang yang terbiasa 

berperilaku hidup sederhana 
• Guru memberikan penjelasan tentang kerugian/akibat  orang yang tidak mau  

berperilaku hidup sederhana   
• Guru menganjurkan agar siswa selalu berperilaku hidup sederhana dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga perilaku ini menjadi karakter setiap siswa 
• Siswa dapat menunjukkan perilaku hidup sederhana dalam kehidupan sehari-

hari 
• Siswa menuliskan keuntungan orang yang berperilaku hidup sederhana 

 
C. Kegiatan Akhir 

• Guru guru memberikan penguatan serta menyimpulkan materi 
• Guru memberitahukan pelajaran yang akan datang 
• Guru menutup, mengakhiri pelajaran dengan membaca hamdallah/doa 
• Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum keluar kelas dan siswa 

menjawab salam 
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V. Alat/ Bahan/ sumber :  
VI. Penilaian   : tertulis dan lisan 

• Memberikan atau menulis beberapa soal tertulis pada siswa dalam bentuk PG dan 
isian singkat 
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Mata Pelajaran  :   Pendidikan Agama Islam 
Kelas/Semester  :   II /  I 
Alokasi Waktu  :   1 x 35 menit 
Standar Kompetensi  :   Mencontoh Perilaku Terpuji 
Kompetensi Dasar  :   Menampilkan adab buang air besar dan air kecil 
Pertemuan ke   :   tujuh  
Indikator   :   
• Menjelaskan adab buang air besar dan air kecil 
• Hafal doa masuk kamar kecil 
• Hafal doa keluar kamar kecil 
• Menuliskan aab buang air besar dan air kecil 
• Menerapkan adab buang air besar dan kecil dalam kehidupan sehari-hari 
 
I. Tujuan Pembelajaran :  Siswa  menerapkan adab buang air besar dan kecil   
II. Materi Pokok  :  Adab buang besar dan air kecil 
III. Metoda Pembelajaran :  ceramah, tanya jawab, simulasi 
IV. Langkah-langkah Pembelajaran 
 A. Kegiatan Awal 

• Guru mengkondisikan kelas 
• Guru dan siswa membaca doa sebelum belajar  
• Guru mengabsen siswa 
• Melafalkan surat pendek selama lima menit (bacaan surat terjadwal setiap 

hari) 
• Menghubungkan pelajaran yang lalu dengan yang sekarang 
• Mengemukakan tujuan pembelajaran “Adab buang air besar dan air kecil” 

 
B. Kegiatan Inti 

• Guru menjelaskan tentang adab buang air besar dan air kecil 
• Siswa mendengarkan penjelasan mengenai adab buang air besar dan air kecil 
• Guru meminta siswa untuk menuliskan adab buang air besar dan air kecil 
• Guru melafalkan doa masuk kamar kecil 
• Siswa menirukan lafal doa masuk kamar kecil dengan benar 
• Siswa mengulang-ulang lafal doa masuk kamar kecil  secara klasikal 
• Guru meminta untuk melafalkan doa masuk kamar kecil secara kelompok di 

depan kelas  
• Guru memperhatikan bacaan siswa serta membetulkannya apabila masih ada 

yang salah dalam melafalkan doa masuk kamar kecil 
• Guru melafalkan doa keluar dari kamar kecil 
• Siswa menirukan lafal doa keluar kamar kecil dengan benar 
• Siswa mengulang-ulang lafal doa keluar kamar kecil secara klasikal 
• Guru meminta untuk melafalkan doa keluar kamar kecil secara kelompok di 

depan kelas  
• Guru memperhatikan bacaan siswa serta membetulkannya apabila masih ada 

yang salah dalam melafalkan doa keluar kamar kecil 
• Guru meminta siswa untuk mensimulasikan adab buang air besar dan kecil 

secara runtut contoh : sebelum masuk kamar kecil membaca doa, 
mendahulukan kaki kiri, di dalam kamar kecil tidak boleh main-
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main,berbiacara, dan diusahakan memakai alas kaki, ketika keluar kamar 
kecil mendahulukan kaki kanan dan membaca doa keluar dari kamar kecil. 
Simulasi ini dilakuka oleh beberapa siswa di depan kelas 

• Guru menganjurkan siswa untuk menerapkan adab buang air besar dan kecil 
ini dalam kehidupan sehari-hari  

 
A. Kegiatan Akhir 

• Guru guru memberikan penguatan serta menyimpulkan materi 
• Guru memberitahukan pelajaran yang akan datang 
• Guru memberikan Pekerjaan Rumah: Tulislah doa masuk kamar kecil serta 

doa keluar dari kamar kecil 
• Guru menutup, mengakhiri pelajaran dengan membaca hamdallah/doa 
• Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum keluar kelas dan siswa 

menjawab salam 
V. Alat/ Bahan/ sumber :  
VI. Penilaian   : tertulis dan lisan 

• Memberikan atau menulis beberapa soal tertulis pada siswa dalam bentuk PG dan 
isian singkat 

• Mendemontrasikan adab buang air besar dan kecil 
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Mata Pelajaran  :   Pendidikan Agama Islam 
Kelas/Semester  :   II /  I 
Alokasi Waktu  :   1 x 35 menit 
Standar Kompetensi  :   Mengenal tatacara berwudu 
Kompetensi Dasar  :   Membiasakan wudu dengan tertib 
Pertemuan ke   :   delapan 
Indikator   :   
• Menghafal niat wudu dan artinya 
• Menyebutkan rukun wudu 
• Menyebutkan urutan wudu 
• Menyebutkan sunah-sunah wudu 
• Menyebutkan hal-hal yang membatalkan wudu 
• Mempraktekan wudu secara tertib 

 
I. Tujuan Pembelajaran :  Siswa  membiasakan wudu dengan tertib   
II. Materi Pokok  :  Berwudu 
III. Metoda Pembelajaran :  ceramah, tanya jawab, simulasi 
IV. Langkah-langkah Pembelajaran 
 A. Kegiatan Awal 

• Guru mengkondisikan kelas 
• Guru dan siswa membaca doa sebelum belajar  
• Guru mengabsen siswa 
• Melafalkan surat pendek selama lima menit (bacaan surat terjadwal setiap 

hari) 
• Menghubungkan pelajaran yang lalu dengan yang sekarang 
• Mengemukakan tujuan pembelajaran “Berwudu” 

B. Kegiatan Inti 
• Guru melafalkan niat wudu dan artinya 
• Siswa menirukan lafal niat wudu dan artinyadengan benar 
• Siswa mengulang-ulang lafal niat wudu dan artinya secara klasikal 
• Guru meminta untuk melafalkan niat wudu dan artinya secara kelompok di    

depan kelas  
• Guru meminta siswa untuk menuliskan niat wudu dan artinya 
• Siswa menuliskan niat wudu dan artinya  
• Guru menjelaskan pengertian rukun wudu serta jumlah rukun wudu 
• Guru menjelaskan urutan wudu yang tertib dengan menggunakan alat peraga 
• Siswa memperhatikan penjelasan guru serta dapat membedakan urutan wudu 

dan rukun wudu 
• Guru menjelaskan pengertian sunah wudu serta menyebutkan sunah-sunah 

wudu 
• Siswa menuliskan sunah-sunah wudu 
• Guru menyebutkan hal-hal yang dapat membatalkan wudu 
• Siswa menuliskan hal-hal yang dapat membatalkan wudu 
• Guru mensimulasikan tatacara wudu yang tertib sesuai urutan di depan kelas 
• Siswa menyimak serta menirukan simulasi guru 
• Guru meminta siswa untuk mengulang-ulang tatacara wudu yang tertib sesuai 

uritannya sampai hafal sehingga urutannya tidak salah/tertukar 
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• Guru meminta siswa untuk mensimulasikan tatacara wudu yang tertib sesuai 
urutan di depan kelas  

• Guru menganjurkan untuk mempraktekan wudu yang tertib dalam keseharian 
siswa  

C.Kegiatan Akhir 
• Guru guru memberikan penguatan serta menyimpulkan materi 
• Guru memberitahukan pelajaran yang akan datang 
• Guru memberikan Pekerjaan Rumah: Latihan wudu dengan tertib di rumah 

sebelum praktek di sekolah (masuk penilaian )  
• Guru menutup, mengakhiri pelajaran dengan membaca hamdallah/doa 
• Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum keluar kelas dan siswa 

menjawab salam 
V. Alat/ Bahan/ sumber :  
VI. Penilaian   : tertulis dan lisan 

• Memberikan atau menulis beberapa soal tertulis pada siswa dalam bentuk PG dan 
isian singkat 
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Mata Pelajaran  :   Pendidikan Agama Islam 
Kelas/Semester  :   II /  I 
Alokasi Waktu  :   1 x 35 menit 
Standar Kompetensi  :   Mengenal tatacara berwudu 
Kompetensi Dasar  :   Membaca doa setelah wudu 
Pertemuan ke   :   sembilan 
Indikator   :   

• Menghafalkan doa setelah wudu 
• Menuliskan doa setelah wudu 
• Membiasakan membaca doa setelah wudu setiap selesai wudu 

I. Tujuan Pembelajaran :  Siswa  membiasakan wudu dengan tertib   
II. Materi Pokok  :  Berwudu 
III. Metoda Pembelajaran :  ceramah, tanya jawab, simulasi 
IV. Langkah-langkah Pembelajaran 
 A. Kegiatan Awal 

• Guru mengkondisikan kelas 
• Guru dan siswa membaca doa sebelum belajar  
• Guru mengabsen siswa 
• Melafalkan surat pendek selama lima menit (bacaan surat terjadwal setiap 

hari) 
• Menghubungkan pelajaran yang lalu dengan yang sekarang 
• Mengemukakan tujuan pembelajaran “Berwudu” 

 
B. Kegiatan Inti 

• Guru melafalkan doa setelah wudu 
• Siswa menirukan lafal doa setelah wudu 
• Siswa mengulang-ulang lafal doa setelah wudu 
• Guru meminta untuk melafalkan doa setelah wudu secara kelompok di depan 

kelas  
• Guru meminta siswa untuk menuliskan doa setelah wudu 
• Siswa menuliskan doa setelah wudu 
• Guru menjelaskan bahwa membaca doa setelah wudu merupakan rangkaian 

urutan wudu yang terakhir. 
• Guru menganjurkan agar siswa membiasakan membaca doa setelah wudu 

setiap selesai wudu 
 

C. Kegiatan Akhir 
• Guru guru memberikan penguatan serta menyimpulkan materi 
• Guru memberitahukan pelajaran yang akan datang 
• Guru memberikan Pekerjaan Rumah: Buatlah kelompok, satu kelompok 

delapan atau sepuluh orang lalu. Setiap kelompok membuat Urutan Wudu 
yang tertib di kertas karton.  

• Guru menutup, mengakhiri pelajaran dengan membaca hamdallah/doa 
• Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum keluar kelas dan siswa 

menjawab salam 
V. Alat/ Bahan/ sumber :  
VI. Penilaian   : tertulis dan lisan 

• Memberikan atau menulis beberapa soal tertulis pada siswa dalam bentuk PG 
dan isian singkat praktek wudu 
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Mata Pelajaran  :   Pendidikan Agama Islam 
Kelas/Semester  :   II /  I 
Alokasi Waktu  :   1 x 35 menit 
Standar Kompetensi  :   Menghafal bacaan salat 
Kompetensi Dasar  :   Melafalkan bacaan salat 
Pertemuan ke   :   sepuluh 
Indikator   :   
• Melafalkan bacaan salat 
• Menghafalkan bacaan salat 
I. Tujuan Pembelajaran :  Siswa  dapat melafalkan bacaan salat   
II. Materi Pokok  :  Bacaan Salat 
III. Metoda Pembelajaran :  melafalkan, demontrasi 
IV. Langkah-langkah Pembelajaran 
 A. Kegiatan Awal 

• Guru mengkondisikan kelas 
• Guru dan siswa membaca doa sebelum belajar  
• Guru mengabsen siswa 
• Melafalkan surat pendek selama lima menit (bacaan surat terjadwal setiap 

hari) 
• Menghubungkan pelajaran yang lalu dengan yang sekarang 
• Mengemukakan tujuan pembelajaran “Melafalkan Bacaan Salat” 

 
B. Kegiatan Inti 

• Guru melafalkan bacaan salat dimulai dari niat salat lima waktu yaitu: 
 salat subuh, dzuhur, ashar, magrib dan isya 

• Siswa menirukan bacaan niat salat subuh,dzuhur,ashar, magrib dan isya 
• Siswa mengulang-ulang lafal bacaan niat salat subuh,dzuhur,ashar, magrib dan 

isya 
• Guru meminta untuk melafalkan bacaan niat salat subuh,dzuhur,ashar, magrib 

dan isya secara kelompok di depan kelas  
• Guru melafalkan bacaan takbiratul ikhram dan doa iftitah 
• Siswa menirukan bacaan takbiratul ikhram dan doa iftitah 
• Siswa mengulang-ulang lafal bacaan t takbiratul ikhram dan doa iftitah 
• Guru meminta untuk melafalkan bacaan takbiratul ikhram dan doa iftitah 

secara kelompok di depan kelas  
• Guru melafalkan bacaan Alfatihah dan surat pendek yang telah dihafal siswa  
• Siswa menirukan bacaan Alfatihah dan surat pendek yang telah dihafal siswa 
 
• Guru melafalkan bacaan ruku 
• Siswa menirukan bacaan ruku 
• Siswa mengulang-ulang lafal bacaan ruku   
• Guru meminta untuk melafalkan bacaan ruku secara individual masing dengan 

lafal yang jelas dan benar makhrajnya  
 
• Guru melafalkan bacaan i’tidal 
• Siswa menirukan bacaan i’tidal 
• Siswa mengulang-ulang lafal bacaan i’tidal   
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• Guru meminta untuk melafalkan bacaan i’tidal secara individual masing- 
dengan lafal yang jelas dan benar makhrajnya 

 
• Guru melafalkan bacaan sujud 
• Siswa menirukan bacaan sujud 
• Siswa mengulang-ulang lafal bacaan sujud   
• Guru meminta untuk melafalkan bacaan sujud secara individual dengan lafal 

yang jelas dan benar makhrajnya 
 
• Guru melafalkan bacaan duduk antara dua sujud 
• Siswa menirukan bacaan duduk antara dua sujud 
• Siswa mengulang-ulang lafal bacaan duduk antara dua sujud   
• Guru meminta untuk melafalkan bacaan duduk antara dua sujud secara 

individual dengan lafal yang jelas dan benar makhrajnya 
 
• Guru melafalkan bacaan tasyahud awal 
• Siswa menirukan bacaan tasyahud awal 
• Siswa mengulang-ulang lafal tasyahud awal 
• Guru meminta untuk melafalkan bacaan tasyahud awal secara kelompok 

dengan lafal yang jelas dan benar makhrajnya 
• Guru meminta untuk melafalkan bacaan tasyahud awal secara individual 

dengan lafal yang jelas dan benar makhrajnya 
 
• Guru melafalkan bacaan tasyahud akhir 
• Siswa menirukan bacaan tasyahud akhir 
• Siswa mengulang-ulang lafal bacaantasyahud akhir 
• Guru meminta untuk melafalkan bacaan tasyahud akhir secara kelompok 

dengan lafal yang jelas dan benar makhrajnya 
• Guru meminta untuk melafalkan bacaan tasyahud akhir secara individual 

dengan lafal yang jelas dan benar makhrajnya 
 
• Guru melafalkan bacaan qunut  
• Siswa menirukan bacaan qunut 
• Siswa mengulang-ulang lafal bacaan qunut 
• Guru meminta untuk melafalkan bacaan qunut secara kelompok dengan lafal 

yang jelas dan benar makhrajnya 
• Guru meminta untuk melafalkan bacaan qunut secara individual dengan lafal 

yang jelas dan benar makhrajnya 
 
• Guru melafalkan bacaan salam 
• Siswa menirukan bacaan salam 
• Guru meminta untuk melafalkan bacaan salam secara individual dengan lafal 

yang jelas dan benar makhrajnya 
 

C. Kegiatan Akhir 
• Guru memberikan penguatan serta menyimpulkan materi 
• Guru memberitahukan pelajaran yang akan datang 
• Guru menutup, mengakhiri pelajaran dengan membaca hamdallah/doa 
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• Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum keluar kelas dan siswa 
menjawab salam 

 
V. Alat/ Bahan/ sumber :  
VI. Penilaian   : lisan 

• Melafalkan bacaan salat 
• Mendemontrasikan bacaan salat dengan lafal yang fasih dan benar  
• Memberikan atau menulis beberapa soal tertulis pada siswa dalam bentuk PG dan 

isian singkat 
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Mata Pelajaran  :   Pendidikan Agama Islam 
Kelas/Semester  :   II /  I 
Alokasi Waktu  :   1 x 35 menit 
Standar Kompetensi  :   Menghafal bacaan salat 
Kompetensi Dasar  :   Menghafal bacaan salat 
Pertemuan ke   :   sebelas 
Indikator   :   
• Melafalkan bacaan salat 
• Menghafalkan bacaan salat 
I. Tujuan Pembelajaran :  Siswa  dapat melafalkan bacaan salat   
II. Materi Pokok  :  Bacaan Salat 
III. Metoda Pembelajaran :  ceramah, tanya jawab, simulasi 
IV. Langkah-langkah Pembelajaran 
 A. Kegiatan Awal 

• Guru mengkondisikan kelas 
• Guru dan siswa membaca doa sebelum belajar  
• Guru mengabsen siswa 
• Melafalkan surat pendek selama lima menit (bacaan surat terjadwal setiap 

hari) 
• Menghubungkan pelajaran yang lalu dengan yang sekarang 
• Mengemukakan tujuan pembelajaran “Menghafalkan  Bacaan Salat” 

B. Kegiatan Inti 
 

• Guru melafalkan bacaan salat dimulai dari niat salat lima waktu yaitu: 
 salat subuh, dzuhur, ashar, magrib dan isya 

• Siswa menirukan bacaan niat salat subuh,dzuhur,ashar, magrib dan isya 
• Siswa mengulang-ulang lafal bacaan niat salat subuh,dzuhur,ashar, magrib 

dan isya 
• Guru meminta untuk melafalkan bacaan niat salat subuh,dzuhur,ashar, magrib 

dan isya secara kelompok di depan kelas 
• Guru meminta siswa untuk menghafalkan bacaan niat salat 

 
• Guru melafalkan bacaan takbiratul ikhram dan doa iftitah 
• Siswa menirukan bacaan takbiratul ikhram dan doa iftitah 
• Siswa mengulang-ulang lafal bacaan t takbiratul ikhram dan doa iftitah 
• Guru meminta untuk melafalkan bacaan takbiratul ikhram dan doa iftitah 

secara kelompok di depan kelas 
• Guru meminta siswa untuk menghafalkan bacaan doa ftitah dan takbiratul 

ikhrom 
 

• Guru melafalkan bacaan Alfatihah dan surat pendek yang telah dihafal siswa  
• Siswa menirukan bacaan Alfatihah dan surat pendek yang telah dihafal siswa 
• Guru meminta siswa untuk menghafalkan bacaan Alfatihah dan surat pendek 

yang telah dihafal siswa 
 
 

• Guru melafalkan bacaan ruku 
• Siswa menirukan bacaan ruku 
• Siswa mengulang-ulang lafal bacaan ruku   



Sekolah Alam Banjarnegara 2012 

 

238 
 

• Guru meminta untuk melafalkan bacaan ruku secara individual masing 
dengan lafal yang jelas dan benar makhrajnya  

• Guru meminta siswa untuk menghafalkan bacaan ruku 
 

• Guru melafalkan bacaan i’tidal 
• Siswa menirukan bacaan i’tidal 
• Siswa mengulang-ulang lafal bacaan i’tidal   
• Guru meminta untuk melafalkan bacaan i’tidal secara individual masing- 

dengan lafal yang jelas dan benar makhrajnya  
• Guru meminta siswa untuk menghafalkan bacaan itidal 

 
• Guru melafalkan bacaan sujud 
• Siswa menirukan bacaan sujud 
• Siswa mengulang-ulang lafal bacaan sujud   
• Guru meminta untuk melafalkan bacaan sujud secara individual dengan lafal 

yang jelas dan benar makhrajnya Guru meminta siswa untuk menghafalkan 
bacaan sujud 

 
• Guru melafalkan bacaan duduk antara dua sujud 
• Siswa menirukan bacaan duduk antara dua sujud 
• Siswa mengulang-ulang lafal bacaan duduk antara dua sujud   
• Guru meminta untuk melafalkan bacaan duduk antara dua sujud secara 

individual dengan lafal yang jelas dan benar makhrajnya 
•  Guru meminta siswa untuk menghafalkan bacaan duduk antara dua sujud 

 
• Guru melafalkan bacaan tasyahud awal 
• Siswa menirukan bacaan tasyahud awal 
• Siswa mengulang-ulang lafal tasyahud awal 
• Guru meminta untuk melafalkan bacaan tasyahud awal secara kelompok 

dengan lafal yang jelas dan benar makhrajnya 
• Guru meminta untuk melafalkan bacaan tasyahud awal secara individual 

dengan lafal yang jelas dan benar makhrajnya  
• Guru meminta siswa untuk menghafalkan bacaan tasyahud awal 

 
• Guru melafalkan bacaan tasyahud akhir 
• Siswa menirukan bacaan tasyahud akhir 
• Siswa mengulang-ulang lafal bacaantasyahud akhir 
• Guru meminta untuk melafalkan bacaan tasyahud akhir secara kelompok 

dengan lafal yang jelas dan benar makhrajnya 
• Guru meminta untuk melafalkan bacaan tasyahud akhir secara individual 

dengan lafal yang jelas dan benar makhrajnya 
•  Guru meminta siswa untuk menghafalkan bacaan tasyahud akhir 

 
• Guru melafalkan bacaan qunut  
• Siswa menirukan bacaan qunut 
• Siswa mengulang-ulang lafal bacaan qunut 
• Guru meminta untuk melafalkan bacaan qunut secara kelompok dengan lafal 

yang jelas dan benar makhrajnya 
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• Guru meminta untuk melafalkan bacaan qunut secara individual dengan lafal 
yang jelas dan benar makhrajnya Guru meminta siswa untuk menghafalkan 
bacaan qunut 

 
• Guru melafalkan bacaan salam 
• Siswa menirukan bacaan salam 
• Guru meminta untuk melafalkan bacaan salam secara individual dengan lafal 

yang jelas dan benar makhrajnya 
• Guru meminta siswa untuk menghafalkan bacaan salam 

 
 
 

C. Kegiatan Akhir 
• Guru memberikan penguatan serta menyimpulkan materi 
• Guru memberitahukan pelajaran yang akan datang 
• Guru menutup, mengakhiri pelajaran dengan membaca hamdallah/doa 
• Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum keluar kelas dan siswa 

menjawab salam 
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1. SD  Alam SMART KIDS Dusun Pewarakan Bawang Banjarnegara Jawa 
Tengah 

 

               

2. Proses pembelajaran di pinggir kolam ( alam sebagai ruang belajar) 
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3. Proses Pembelajaran Di Bawah Pohon 

 

              

4. Jelajah Alam 
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5. Out bond Training 

              

6. Fun Games ( bermain air di sungai kecil) 
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7. Eksperiental Learning di SD Alam SMART KIDS 

            

8. Fun games 
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9. Proses Pembelajaran di alam 

           

10. Shalat Berjamaah 
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11. Proses Pembelajaran Di ruang belajar  

           

12. Organic corporate learning 
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13. Organic corporate learning (tanaman yang ditamam prserta didik SD 
Alam SMART KIDS 

          

14. Proses Pembuatan Pupuk 
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15. Out Bond (Jaring Laba-Laba)  
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